M7

T10

S17

s
Terwujudnya Resiliensi
terhadap Bencana dan
Perubahan Iklim

S57
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Mitigasi Perubahan Iklim dan Penurunan E
GRK :
1. Pengurangan deforestasi dan degradasi hutan

melalui perlindungan kawasan hutan serta

seperti pembalakan liar dan alih fungsi lahan;
2. Pengembangan energi bersih dan rendah
karbon, seperti penggunaan energi surya,

ketergantungan pada bahan bakar fosil;
3. Penerapan pertanian dan peternakan

pertanian rendah emisi, serta efisiensi dalam
penggunaan pupuk dan pestisida;

4. Pengelolaan sampah dan limbah secara
berkelanjutan, termasuk pengurangan sampah
plastik, peningkatan daur ulang, dan
pemanfaatan limbah organik sebagai sumber
energi terbarukan,;

5. Mendorong penggunaan transportasi ramah
lingkungan, seperti kendaraan listrik dan
sistem transportasi berbasis energi hijau.

misi 1.

penguatan regulasi terhadap aktivitas ilegal 2.

bioenergi, dan tenaga air untuk mengurangi 3.

berkelanjutan dengan teknik agroforestri, 4.

Implementasi kebijakan nol
deforestasi dan peningkatan peran
masyarakat adat dalam menjaga
kelestarian lingkungan;

Penyusunan regulasi yang
mendorong industri di Papua Tengah
untuk menerapkan produksi rendah
karbon;

Meningkatkan investasi dalam sektor
energi terbarukan dan transportasi
rendah emisi;

Penguatan koordinasi antara
pemerintah daerah, sektor swasta,
dan masyarakat dalam aksi mitigasi
perubahan iklim.

| i
Dinas Perindagkop,
Dinas P2KP, BPBD,

DLHK, Dinas PUPR,
Dinas Perhubungan,
Dinas Nakertrans
ESDA, Dinas Sosial-
P3A, Bapperida, Dinas

PUPR, Dinas LHK

558

1. Penguatan sistem peringatan dini terhadap
bencana alam dengan membangun pusat

pemantauan cuaca dan iklim;
2. Pembangunan infrastruktur tahan bencana,
seperti tanggul, waduk pengendali banjir, dan

3. Peningkatan kapasitas masyarakat dalam

menghadapi bencana, termasuk pelatihan

Adaptasi Terhadap Bencana dan Perubahan Iklim |1.
informasi bencana dan memperkuat sistem 2.

rumah tahan gempa di daerah rawan bencana; _.

Memperkuat koordinasi antara
pemerintah daerah, BPBD, dan
lembaga kebencanaan nasional
dalam penanggulangan bencana;
Mewajibkan pembangunan
infrastruktur yang sesuai dengan
standar ketahanan bencana dan
adaptasi iklim;

Meningkatkan edukasi dan
kesadaran masyarakat terhadap
mitigasi bencana dan perubahan

BPBD, Dinas
Kominfostadi, DLHK,
Dinas PUPR, Dinas
Perhubungan, Dinas
Nakertrans ESDA,
Dinas Sosial-P3A,
Bapperida, Dinas
PUPR, Dinas LHK
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kesiapsiagaan bencana dan penanggulangan iklim;

darurat berbasis komunitas; 4. Mendorong investasi dalam penelitian

. Pengelolaan tata ruang berbasis risiko bencana,| dan teknologi adaptasi iklim untuk
memastikan pembangunan tidak dilakukan di sektor pertanian. perkebunan, dan
zona rentan bencana seperti daerah rawan perikanan.
banjir dan longsor;

5. Meningkatkan kapasitas kelembagaan dan
anggaran untuk penanganan bencana,
termasuk dana cadangan bencana yang
memadai.

Sumber Data : Bapprieda Papua Tengah (Data diolah, 2025)
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3.5 Arah Kebijakan Pembangunan Kewilayahan
1. Arah Pembangunan Wilayah Dalam Lingkup Nasional dan Provinsi
1) Arah Pembangunan Wilayah dalam Lingkup Nasional (RPJMN)

RPJMN sebagai dokumen perencanaan pembangunan nasional memiliki
arah yang jelas untuk memajukan kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia,
termasuk wilayah Papua Tengah. Arah pembangunan ini mencakup beberapa fokus
utama yang sesuai dengan konteks Papua Tengah, di antaranya :

¢ Peningkatan Infrastruktur dan Konektivitas Nasional: Pembangunan
infrastruktur yang merata di seluruh Indonesia, termasuk Papua Tengah,
menjadi prioritas nasional. Ini meliputi pembangunan jalan, transportasi
laut, udara, dan digital, yang mendukung penghubungan antara wilayah
Papua dengan daerah lainnya, serta meningkatkan aksesibilitas dan
mobilitas.

« Penguatan Ekonomi Daerah Berbasis Potensi Lokal: RPJMN mendorong
penguatan ekonomi daerah melalui pengembangan sektor-sektor
unggulan lokal seperti pertanian, perikanan, pertambangan, dan
pariwisata. Untuk Papua Tengah, fokus pada potensi sumber daya alam
dan keunggulan sektor pariwisata yang khas dapat menjadi katalisator
pertumbuhan ekonomi.

e Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM): Peningkatan kualitas SDM
di seluruh Indonesia menjadi bagian penting dari RPJMN. Ini sejalan
dengan upaya Papua Tengah untuk meningkatkan kualitas pendidikan,
keterampilan, dan kapasitas masyarakat, agar siap berkompetisi dan
berkontribusi pada pembangunan nasional.

Adapun arah pembangunan wilayah dalam Lingkup Nasional (RPJMN)
yang akan dilaksanakan pada Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029 dapat
dilihat pada Gambar di Bawah ini:

Gambar 3.2 Arah Pembangunan Wilayah Papua Tengah Pada RPJMN 2025-2029
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K P bangan Ei Tembaga-Parak
2.  Kawasan Pertambangan Emas-Tembaga-Perak - Kab. Mimika Py -
Kawasan Perkotaan =S Peare deer (T & S T
3 lbu Kota Daerah Otonom Baru - Kab. Nabire Py e
B. Kawasan Komoditas Unggulan 2 Ka . S da Pangan, Air, dan
nerg
= Ddkas Kop 1 Kab. Nabire: pot il pangan, po enengl,
1 Kab. Paniail ial air
; :: Pmﬂ b Jaya 2. Kab Mimika: potensal pangan, potensial energi.
potensal ar

E. Kawasan Konservasi dan Rawan Bencana

Kawasan

Daerah Tertinggal® 1. TN Teluk Cenderawasih - Kab. Nabire

. Kab. Paniai 2. TN Lorentz — Kab. Mimika, Kab. Paniai, Kab. Puncak.
Dogrya Kab. Puncak Jaya, Kab Intan
Delyal 3. TN Mamberamo Foja - Kab. Puncak, Kab. Puncak

Jaya
Intan Jays o

Rawan B G Bumi
) e 4. Kab. Deiyai
tertingrgai

P

Kawasan Perbatasan
Kecamatan Parbatasan Prioritas

7.  Kec. Mimika Barat, Kec. Mimika Timur, Kec. Mimika
Timur Jauh, dan Kec. Jita - Kab. Mimika

Sumber Data : RPJM Nasional 2025-2029

Sasaran Pembangunan Provinsi Papua Tengah Pada RPJMN



- 203 -

PDRBper Kontribusi  Tingkat . Indeks  Penurunan
LPE(%)  Kapita  PDORB  Kemiskinan Rglﬁ? Modal Intensitas Dla::h ?;I
(RpJuta)  Provinsi (%) (%) Manusia  Emisi GRK (%)
/ : v
77 1195 0,7 26,50 - 27,00 0,380 - 0,383 0.42 59,28 82,56 2,65-3,12
\ J/
/’ = - . i v - v . 4
2029 J 179,4 0.8 15,50 - 16,50 0,374 - 0,380 0,45 78,99 83,20 2,00-2,40
(2029
Keterangan:

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK:
Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat
Pengangguran Terbuka.
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ah P

Tabe 3.5 Arah Pemb nan ela _ ProvinsiPaua Teng ada Dokumen PJMN 202-2029

}

u kota daerah otonom baru Provinsi Papua Tengah, melalui:

Kaasan Pertumbuhan: Pengebangan Kab. Nabire sebagai ib
e A3: Ibu Kota Daerah Otonomi Baru (Kab. » Percepatan pengembangan dan penataan kawasan pusat pemerintahan ibu kota daerah otonom
Nabire) baru Provinsi Papua Tengah, dengan output. pembangunan sarana dan prasarana di kawasan

pusat pernerintahan serta pembebasan lahan

¢ Penyusunan rencana induk (masterplan) pengembangan dan penataan kawasan perkotaan,
dengan output: rencana induk (masterplan)

* Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan oufput: pembangunan jalan strategis
dan pengembangan Bandar Udara Douw Aturure Nabire

e Peningkatan sarana dan prasarana dasar perkotaan, dengan output: pembangunan SPAM,
pembangunan sistem pengelolaan air limbah domestik terpusat, perluasan jaringan
telekomunikasi dan akses internet cepat, serta pemberian bantuan pembangunan rumah swadaya

¢ Penataan kawasan

Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan kawasan pariwisata TN Teluk Cendrawasih di Kab. Nabire, melalui:
e Al: Kawasan Pariwisata TN Teluk * Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan jalan daerah
Cenderawasih (Kab. Nabire s Pengembangan atraksi, dengan output: pendukungan event daerah dan pengembangan desa
wisata

¢ Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas pariwisata, dengan output:
pembangunan spam dan sistem pengelolaan air limbah domestik

¢ Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses pembiayaan pariwisata, dengan
output: pembentukan / pengembangan dan pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam

Kawasan Pertumbuhan: Peningkatan nilai tambah dan kompleksitas industri melalui hilirisasi industri berbasis SDA (emas,
e A2: Kawasan pertambangan emas-tembaga- tembaga, dan perak) berorientasi ekspor di Kab. Mimika, melalui:
perak (Kab. Mimika) ¢ Peningkatan investasi dan ekspor

¢ Fasilitasi kemitraan usaha dan rantai pasok, dengan output: penguatan partisipasi pada forum
terkait produk industri dan pertambangan, pengembangan inkubator bisnis untuk pembentukan
wirausaha industri, serta peningkatan kerja sama sektor industri kecil, menengah, dan aneka

¢ Peningkatan SDM berkualitas, dengan output: fasilitasi pendampingan SMK yang link and match
dengan industri, serta pelatihan vokasi industri upskilling dan reskilling

¢ Penguatan implementasi penanganan kerusakan lingkungan hidup akibat pertambangan,
melalui; reklamasi pasca tambang




]

Kawasan Komoditas Unggulan:
(Komoditas kopi)

]Sentra Produksi

s Bl: Kab. Paniai

e B2: Kab. Dogiyai

e B3: Kab. Puncak Jaya

Pengutan sentra produksi berbasis
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komoditas kopi, melalui:
Peningkatan produksi perkebunan, dengan output: pengembangan kawasan kopi, optimasi lahan
termasuk revitalisasi lahan rusak menjadi produktif, dan pengendalian organisme pengganggu
tumbuhan (OPT) tanaman perkebunan

Pengembangan  tata  niaga/pemasaran dan  promosi  produk, dengan = output:
pendampingan/penerapan sertifikasi/pengembangan produk, fasilitasi dan pembinaan
peningkatan digitalisasi bagi usaha kecil, pengembangan gerakan ekonomi kerakyatan melalui
pengembangan UMKM, koperasi berbasis komoditas, dan BUMDes, serta revitalisasi pasar rakyat
Peningkatan kualitas SDM, dengan output: fasilitasi pemberdayaan dan pembangunan
masyarakat perdesaan (READSI) untuk peningkatan kapasitas petani

Pembangunan infrastruktur dan penyediaan sarana prasarana pendukung, dengan output:
peningkatan jalan usaha tani, penyediaan sarana dan prasarana pascapanen tanaman
perkebunan, penyediaan alat dan mesin pertanian pra-panen, serta perluasan jaringan
telekomunikasi dan akses internet cepat

Peningkatan kapasitas dan tata kelola kelembagaan, serta akses terhadap pembiayaan, dengan
output: pengembangan kelembagaan ekonomi petani dan peningkatan akses pembiayaan modal
Pengembangan riset dan inovasi teknologi, dengan output. pengembangan model percontohan
pertanian modern, peningkatan mekanisasi pertanian, serta percontohan penerapan teknologi

pertanian, termasuk digital farming

Kawasan Komoditas Unggulan:
(Komoditas tuna cakalang-tongkol)

Sentra Produksi
e B4: Kab. Nabire
e B5: Kab. Mimika

Penguatan sentra produksi berbasis komoditas tuna-cakalang-tongkol, melalui:

Penguatan sentra produksi, dengan output: penyaluran bantuan alat penangkapan ikan dan/atau
alat bantu penangkapan ikan serta penyaluran benih ikan air laut ke masyarakat
Pengembangan tata niaga/pemasaran dan promosi produk, dengan output: peningkatan fasilitas
tempat pelelangan ikan (TPI), pembangunan rantai dingin termasuk gudang beku dan
kelengkapannya, penguatan sarana distribusi logistik produk kelautan den perikanan, analisa
dan informasi pasar ekspor, fasilitasi dan pembinaan standarisasi dan sertifikasi produk pada
usaha mikro, pengembangan gerakan ekonomi kerakyatan melalui pengembangan IKM/UMKM,
koperasi berbasis komoditas, dan BUMDes, serta revitalisasi pasar rakyat

Peningkatan kualitas SDM, dengan output: percontohan penyuluhan/penerapan model
pemberdayaan sosial ekonomi pada masyarakat kelautan dan perikanan, serta pendampingan
dari penyuluh kelautan dan perikanan kelompok pelaku utama/usaha
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e Pembangunan infrastruktur dan penyediaan sarana prasarana pendukung, dengan output:

pengelolaan dan pengoperasian pelabuhan perikanan di lokasi SKPT sesuai standar, serta
perluasan jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat

Peningkatan kapasitas dan tata kelola kelembagaan, serta akses terhadap pembiayaan, dengan
output: peningkatan kapasitas kelembagaan pada kelompok usaha bersama, fasilitasi akses
pembiayaan dan kemitraan usaha pada UMKM kelautan dan perikanan, fasilitasi pengembangan
BUMDesa, fasilitasi dan pembinaan standarisasi dan sertifikasi produk pada usaha mikro,
pengembangan kampung nelayan dan desa perikanan cerdas (smart fisheries village), serta
penguatan kelembagaen ekonomi nelayan

Pengembangan riset dan inovasi teknologi perikanan, dengan output: hilirisasi produk akuakultur,
produk hilirisasi pangan hasil laut, serta penerapan teknologi ekonomi digital

Provinsi Papua Tengah Peningkatan aksesibilitas dan konektivitas intra dan antarwilayah, melalui:

Pembangunan dan peningkatan jalan strategis dan jalan trans, dengan cutput: pembangunan
Jalan Trans Papua Merauke-Sorong ruas Jalan Wagete-Timika, Mulia-Sinak, Ilu-Mulia-Enarotali,
Karubaga-Ilu-Mulia, serta penanganan jalan daerah

Pengembangan pelabuhan dan jaringan pelayaran, dengan output: peningkatan layanan angkutan
penyebrangan perintis

Pengembangan bandara dan optimalisasi layanan bandara, dengan output: pengembangan
Bandar Udara Ilaga, Agandugume, dan Sinak di Kab. Puncak, Bandar Udara Mozes Kilangin di
Kab. Mimika, dan Bandar Udara Douw Aturure di Kab. Nabire, standardisasi airstrip di Papua
Tengah, pengembangan angkutan udara perintis penumpang, angkutan BBM pesawat udara
untuk angkutan udara perintis penumpang, serta angkutan udara perintis kargo

Pemenuhan kebutuhan infrastruktur transportasi dan konektivitas perkotaan

Peningkatan infrastruktur pembangkit listrik dan sistem penyaluran, dengan output:
pengendalian pembangunan pembangkit listrik, jaringan transmisi dan gardu induk, serta
jaringan distribusi dan gardu distribusi

Peningkatan infrastruktur digital dan TIK, dengan output: perluasan jaringan telekomunikasi dan
akses internet cepat, perluasan layanan penyiaran digital, serta pengembangan SDM TIK dan
digitalisasi masyarakat




Kab. Mimika (perikanan dan pertambangan)
Kab. Paniai (perkebunan)
Kab. Dogiyai(perkebunan)
Kab. Puncak Jaya (perkebunan)
Kab. Nabire (perikanan dan pariwisata)
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Penguatan pendidikan tinggi STEAM serta pendidikan dan pelatihan vokasi (SMK dan BLK) yan

difokuskan pada potensi keunggulan wilayah (perkebunan, perikanan, pariwisata, dan

pertambangan) sesuai kebutuhan DUDI, melalui:

¢ Penguatan dan penyediaan sarana prasarana pendidikan serta pelatihan berkualitas, dengan
output: jalan menuju fasilitas pendidikan, revitalisasi sarana dan prasarana perguruan tinggi,
serta revitalisasi fasilitas pendidikan dan balai latihan kerja (BLK)

¢ Pengembangan program studi, kurikulum, dan inovasi model pembelajaran perguruan tinggi,
pendidikan dan pelatihan vokasi, serta SMK yang mengacu pada kebutuhan industri

¢ Peningkatan kapasitas dan kompetensi pengajar/tenaga pendidik, dengan output: peningkatan
mutu dan kompetensi SDM pendidikan tinggi dan tenaga kependidikan vokasi, serta peningkatan
tenaga kependidikan vokasi yang mengikuti upskilling dan reskilling berstandar industri

* Peningkatan kualitas tata kelola serta pengembangan kemitraan penyelenggara pendidikan
dengan dunia kerja, dengan output: akselerasi peningkatan kualitas kelembagaan pada
pendidikan tinggi dan vokasi, serta peningkatan kemitraan satuan pendidikan vokasi dengan
dunia kerja

Kawasan Potensial Swasembada Pangan:

e Cl1: Kab. Nabire* (padi dan pangan akuatik)

e C2: Kab. Mimika* (padi, sagu, dan pangan
akuatik)

Kawasan Rentan Pangan:

e Kab. Puncak Jaya** (ubi dan babi)

e Kab. Intan Jaya** (ubi)

e Kab. Dogiyai** (ubi dan hortikultura)

Keterangan:
*) Indikasi lokasi yang memiliki produksi
pangan tinggi

Penguatan kawasan potensial swasembada pangan berbasis pertanian tanaman pangan (padi dan

sagu) serta pangan akuatik/ bluefood berbasis perikanan tangkap, melalui:

¢ Peningkatan produksi, dengan output: pengembangan kawasan padi dan sagu, optimasi lahan
termasuk revitalisasi lahan rusak menjadi produktif, pemberian pupuk bersubsidi, pengendalian
organisme pengganggu tumbuhan (OPT) tanaman pangan, serta penyaluran benih ikan air laut

¢ Pembangunan infrastruktur dan penyediaan sarana prasarana pendukung pengembangan
pangan lokal, dengan output: penyediaan sarana pasca panen dan sarana pengolahan hasil
tanaman pangan, peningkatan jalan usaha tani, penyediaan alat dan mesin pertanian pra panen,
rehabilitasi jaringan irigasi tersier, pembangunan embung pertanian dan jaringan irigasi,
penyediaan dan peningkatan jalan akses menuju sentra pangan lokal, serta pembangunan
fasilitas logistik (gudang lumbung pangan) mendukung distribusi bahan pangan bergizi

e Penguatan kapasitas SDM (petani dan nelayan), dengan output: fasilitasi pemberdayaan dan
pembangunan masyarakat perdesaan (READSI) untuk peningkatan kapasitas petani serta
pelatihan kelompok tani untuk GAP (Good Agriculture Practices), GHP (Good Handling Practices),
dan PHT (Pengendalian Hama Terpadu), penyuluhan perikanan dan kelautan untuk kelompok




**) Indikasi lokasi yang memiliki produksi
pangan rendah dan Indeks Ketahanan Pangan
rentan atau sangat rentan
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pelaku utama, serta mendorong ownership petani dan nelayan pada aset dan lembaga yang telah

dibentuk

e Penguatan tata kelola dan kapasitas kelembagaan petani dan nelayan yang mendukung
pengembangan pangan lokal, dengan output: pembentukan/pengembangan koperasi berbasis
komoditas di kalangan kelompok strategis, serta penyusunan tata kelola dan strategi distribusi
logistik

Penguatan kawasan rentan pangan dilakukan melalui penguatan diversifikasi pangan, dengan

output:. pengembangan kawasan ubi dan hortikultura, pembentukan koperasi berbasis bahan

pangan, penguatan kelompok masyarakat yang difasilitasi penganekaragaman pangan, pemberian

bantuan pangan dalam rangka pengendalian kerawanan pangan, bantuan ternak babi,

peningkatan jalan usaha tani, pembangunan embung pertanian dan jaringan irigasi, serta

penyediaan sarana pra, pasca, dan pengolahan hasil tanaman pangan

Kawasan Potensial Swasembada Energi:
e C1: Kab. Nabire*
e C2: Kab. Mimika*

Kawasan Rendah Elektrifikasi:

e Kab. Puncak Jaya**

e Kab. Intan Jaya**
Keterangan:
*) Indikasi lokasi yang memiliki potensi
bangkitan EBT tinggi
**) Indikasi lokasi vang memiliki rasio
elektrifikasi rendah atau persentase rumah
tangga dengan sumber penerangan utama
listrik non PLN dan bukan listrik yang

tinggi

Peningkatan ketahanan energi, terutama dengan mempercepat transisi energi berbasis potensi

energi baru terbarukan pada kawasan potensial swasembada energi, melalui:

e Percepatan pengembangan dan optimalisasi pembangunan infrastruktur pembangkit tenaga
listrik beban dasar dan variabel serta pemanfaatan potensi sumber energi baru terbarukan (EBT)
sesuai dengan potensi daerah dan dedieselisasi, dengan output: pembangunan pembangkit listrik
tenaga surya (PLTS), pembangkit listrik tenaga mikrohidro (PLTMH), dan pembangkit listrik tenaga
minihidro (PLTM), pemetaan potensi EBT lainnya, pembangunan sistem transmisi dan
interkoneksi tenaga listrik, serta pembangunan infrastruktur gardu induk

e Penyediaan sarana prasarana pendukung, dengan output: penyediaan dan peningkatan jalan
akses menuju pembangkit

Penguatan kawasan rendah elektrifikasi dilakukan melalui perluasan cakupan layanan

ketenagalistrikan, dengan output: pemasangan sambungan baru listrik bagi rumah tangga belum

berlistrik yang tidak mampu atau berada di daerah 3T

Kawasan Potensial Swasembada Air;
e CI1: Kab. Nabire*
e (C2: Kab. Mimika*

Peningkatan ketahanan air untuk memenuhi kebutuhan air secara berkelanjutan pada kawasan

potensial swasembada air, melalui:

* Peningkatan kapasitas tampungan/sumber daya air, dengan output: pembangunan embung dan
tampungan air lainnya




Kawasan Rawan Air:
¢ Kab. Puncak**
e Kab. Puncak Jaya**

Keterangan:

*) Indikasi lokasi yang memiliki kapasitas
tampungan air tinggi dan luas wilayah sungai
yang besar

**) Indikasi lokasi yang memiliki IRBI kekeringan
tinggi dan/atau merupakan lokasi prioritas atau
super prioritas ketahanan iklim bidang air

Penguatan kaasan rawan air dilakukan melalui peydiaan sumber air baku alternatif, dengan
output: pembangunan embung, pembangunan sarana dan prasarana air baku, serta pengeboran
sumber air di daerah terpencil rawan air

Kawasan Afirmasi
Daerah Tertinggal*:
e« DI1: Kab.

Percepatan pembangunan afirmatif untuk daerah tertinggal menjadi daerah berkembang Yaitu
Kabupaten Paniai, Kabupaten Dogiyai, Kabupaten Deiyai, Kabupaten Puncak, Kabupaten Puncak
Jaya, Kabupaten Intan Jaya melalui:

D2:
D3:
D4:
D5:
D6:

Paniai (kopi)
Dogiyai (kopi)
Deiyai (kopi)
Puncak (kopi)
Puncak Jaya (kopi)
Intan Jaya (kopi)

Kab.
Kab.
Kab.
Kab.
Kab.

*) Daerah tertinggal juga sudah termasuk
daerah sangat tertinggal

¢ Pemenuhan dan peningkatan akses layanan pendidikan, kesehatan, serta perlindungan sosial

yang sesuai standar dan berbasis kondisi geografis wilayah, dengan output: afirmasi bantuan
biaya pendidikan program studi tenaga medis dan tenaga kesehatan dengan wajib penempatan
pada DTPK, SD yang mendapat pembinaan program afirmasi, aktivasi balai desa dengan pelibatan
masyarakat desa, serta pelaksanaan bantuan sosial adaptif

Penguatan ekonomi lokal berbasis kearifan lokal dan inovasi melalui pengembangan sentra
pertanian dan perikanan terintegrasi, dengan output: optimasi lahan termasuk revitalisasi lahan
rusak menjadi produktif, dan pengendalian organisme pengganggu tumbuhan (OPT) tanaman
perkebunan, peningkatan akses pembiayaan modal, peningkatan sarana budi daya ikan laut
yang disalurkan ke masyarakat, pendampingan dari penyuluh kelautan dan perikanan kelompok
pelaku utama/usaha, pengembangan UMKM lokal, peningkatan kemandirian masyarakat, serta
fasilitasi sosialisasi pembentukan koperasi dari kelompok strategis

Pemerataan penyediaan infrastruktur dasar permukiman sesuai standar, serta peningkatan
konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: fasilitasi penyediaan perumahan terintegrasi
dengan PSU; peningkatan SPAM, SPAL, dan sistern pengelolaan persampahan; perluasan jaringan
listrik, jaringan telekomunikasi, dan akses internet cepat; pengembangan SDM TIK dan




-210 -

digitalisasi masyarakat, perluasan layanan penyiaran digital; pembangunan jalan akses simpul
ekonomi; serta pengembangan sarana angkutan perintis laut, darat, dan udara

e Pengelolaan dan pengurangan risiko bencana yang efisien dan tepat guna, dengan output:
masyarakat di daerah tertinggal dan sangat tertinggal yang ditingkatkan kapasitasnya dalam
penguatan mitigasi bencana

Kawasan Afirmasi Pengembangan kecamatan perbatasan prioritas (Distrik Mimika Barat, Distrik Mimika Timur,
Kawasan perbatasan Distrik Mimika Timur Jauh, dan Distrik Jita , melalui:
¢ Pemenuhan layanan dasar, dengan output: penyediaan rumah layak huni, penyediaan sarana
Kecamatan perbatasan prioritas: pelayanan dasar, pembangunan sarana dan prasarana konektivitas transportasi di kawasan
e D7: Kec. Mimika Barat, Kec. Mimika Timur, perbatasan, peningkatan SPAM, SPAL, pengelolaan sampah berbasis 3R, serta peningkatan akses
Kec. Mimika Timur Jauh, dan Kec. Jita (Kab. internet dan listrik
Mimika) e Penataan ruang kawasan dan penanggulangan bencana kawasan perbatasan, dengan output:

fasilitasi kampung siaga bencana terhadap warga masyarakat di lokasi rawan bencana, serta
fasilitasi dan pembinaan kelompok masyarakat bidang lingkungan hidup dan bencana alam di
kawasan perbatasan.

e Penguatan tata kelola pemerintahan di kawasan perbatasan, dengan output: piloting
pengembangan kompetensi tematik bagi ASN di daerah kawasan perbatasan dan pengembangan
platform digital manajemen ASN

Pengembangan sekolah terbuka dan sekolah Peningkatan akses dan mutu pelayanan pendidikan yang kontekstual Papua seperti sekolah

berpola asrama: terbuka, sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui:

e Kab. Intan Jaya (Daerah Sangat Tertinggal) ¢ Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,

e Kab. Puncak (Daerah Sangat Tertinggal) dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

Pengembangan sekolah terbuka: e Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejehteraan untuk tenaga pendidik ,

e Kab. Dogiyai (Daerah Tertinggal) dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

e Kab. Deiyai (Daerah Sangat Tertinggal) e Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan

¢ Kab. Intan Jaya (Daerah Sangat Tertinggal) output: pemberian Program Indonesia Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA/paket c,

e Kab. Puncak (Daerah Sangat Tertinggal) dan SMK serta pemberian beasiswa afirmasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)

e Kab. Puncak Jaya (Daerah Sangat Tertinggal) e Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output: pembinaan afirmasi serta pendampingan

peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

Pengembangan sekolah sepanjang hari:




e Kab. Paniai (Daerah Sangat Tertinggal)

Pengembangan sekolah berpola asrama:

e Kab. Nabire

e Kab. Intan Jaya (Daerah Sangat Tertinggal)
e Kab. Puncak (Daerah Sangat Tertinggal)

Peningkatan akses dan mutu layanan pendidikan:
e Seluruh kabupaten di Provinsi Papua Tengah
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Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

Peningkaran penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output: pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model
kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

Provinsi Papua Tengah

Peningkatan perlindungan dan pelestarian budaya lokal, melalui:

Peningkatan tata kelola pembangunan kebudayaan dengan output: peningkatan kompetensi
tenaga bidang kebudayaan dan pembinaan lembaga kebudayaan

Pelestarian cagar budaya, nilai budaya, tradisi, dan kearifan lokal dengan output: fasilitasi
kemitraan warisan budaya, pengelolaan koleksi, cagar budaya, dan benda budaya, serta
perlindungan warisan budaya

Pengelolaan terpadu festival seni budaya daerah dengan output: event prioritas bidang
kebudayaan, produksi konten media kebudayaan, serta pengembangan event film dan musik
berbasis budaya lokal

Pelestarian bahasa, sastra, dan aksara daerah dengan output: fasilitasi penutur bahasa daerah
pada program perlindungan bahasa daerah, serta event prioritas perlindungan bahasa dan sastra
daerah

Pelayanan kesehatan bergerak:
Kab. Dogiyai (Daerah Tertinggal)
Kab. Intan Jaya (Daerah Sangat Tertinggal)
Kab. Puncak (Daerah Sangat Tertinggal)
Kab. Puncak Jaya (Daerah Sangat Tertinggal)

Pembangunan RSUD provinsi:
e Kab. Nabire

Peningkatan RS dari tipe D menjadi tipe C:

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan




Kab. Puncak Jaya (Daerah Sangat Tertin
Kab. Puncak (Daerah Sangat Tertinggal)
Kab. Deivai (Daerah Sangat Tertinggal)
Kab. Dogiyai (Daerah Tertinggal)

Kab. Intan Jaya (Daerah Sangat Tertinggal)

Peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan:
e Seluruh kabupaten di Provinsi Papua Tengah

ggal) |
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primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil melalui konstruksi
bangunan modular, serta pembangunan RSUD Provinsi Papua tengah

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga medis dan
tenaga kesehatan

Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi
geografis wilayah

Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan

Pengendalian penyakit malaria:
Kab. Paniai
Kab. Dogiyai
Kab. Intan Jaya
Kab. Deivai
Kab. Puncak
Kab. Puncak Jaya
Kab. Nabire
Kab. Mimika

Pengendalian penyakit TBC:
Kab. Paniai
Kab. Nabire

Pengendalian filariasis kusta, frambusia,
dan HIV/AIDS:
Provinsi Papua Tengah

Pengendalian penyakit menular dan eliminasi penyakit tropis terabaikan melalui:

Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan
terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output. penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output: penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV/AIS

Provinsi Papua Tengah

Penguatan percepatan pencegahan penurunan stunting serta perbaikan gizi lainnya melalui:

Pendampingan secara khusus bagi pemerintah di Wilayah Papua
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Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Emak-Emak dan
Anak-Anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)

Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan output: peningkatan
infrastruktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting
melalui berbagai media, serta komunikasi perubahan perilaku, terutama perilaku pemberian
makan

Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementesi program KB

Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan

gizi

Pemberantasan IUU Fishing:
e WPP 717 (perbatasan perairan dengan Palau)
e WPP 718 (perbatasan perairan dengan
Australia)

Peningkatan pertahanan dan keamanan
wilayah:
e Provinsi Papua Tengah

Peningkatan pertahanan dan keamanan wilayah, termasuk pemberantasan Illegal, Unreported,
Unregulated Fishing pada Wilayah Pengelolaan Perikanan 717 dan 718, melalui:

Penegakan regulasi dan upaya pertahanan keamanan laut, dengan output: peningkatan operasi
kapal dan speedboat pengawas, serta patroli mandiri

Penguatan tata kelola dan kelembagaan, dengan output: lembaga pengelola perikanan wilayah
pengelolaan perikanan negara republik Indonesia (WPPNRI) yang operasional dan pemberantasan
perburuan liar, pembalakan liar, perdagangan ilegal tumbuhan dan satwa liar, serta IUU (illegal,
unreported, unregulated) fishing.

Peningkatan infrastruktur/sarana prasarana pengawasan, dengan output: pembangunan
prasarana serta perawatan armada pengawasan sumber daya kelautan dan perikanan (SDKP)
Pelibatan tokoh adat, agama, dan perempuan dalam upaya pencegahan konflik sosial, dengan
output: peningkatan peran FKUB dalam pencegahan, advokasi, mitigasi konflik daerah, serta
pendekatan hak asasi manusia dan pelibatan multipihak dalam mendorong situasi HAM yang
kondusif di Papua




-

¢ Pemberdayaan masyarakat dalam peningkatan keamanan dan ketertiban wilayah, dengan output:
fasilitasi pemberdayaan masyarakat pesisir peduli keamanan, keselamatan, dan penegakan
hukum batas wilayah laut

Provinsi Papua Tengah Peningkatan pengakuan dan perlindungan hukum atas masyarakat adat dan tanah ulayat,

melalui:

¢ Inventarisasi, penjaminan hak, dan pelestarian adat dan tradisi masyarakat hukum adat, dengan
output: peningkatan data inventarisasi tanah ulayat, penetapan hutan adat, dan pengembangan
hutan adat

e Peningkatan pemberdayaan masyarakat hukum adat dan kelembagaan adat, dengan output:
penguatan lembaga kepercayaan dan lembaga adat, serta pemberdayaan warga komunitas adat
terpencil

e Percepatan penyusunan peraturan daerah tentang pengakuan dan perlindungan masyarakat
hukum adat yang dilengkapi peta delineasi tanah ulayat

Kawasan Konservasi: Perlindungan, pengelolaan, dan pemanfaatan kawasan konservasi melalui:
E1l: TN Teluk Cenderawasih (Kab. Nabire) e Pengawasan kegiatan dan penataan ruang kawasan konservasi, dengan output: penegakan
E2: TN Lorentz (Kab. Mimika, Kab. Puncak penanganan usaha dan/atau kegiatan terbangun di kawasan konservasi, pengendalian
Jaya, Kab. Puncak, Kab. Intan Jaya, dan Kab. pemanfaatan ruang di kawasan konservasi, kebijakan pengelolaan KKPRL (Kesesuaian Kegiatan
Paniai) Pemanfaatan Ruang Laut), dan penanganan kasus tindak pidana LHK P21
e E3: TN Mamberamo Foja (Kab. Puncak dan e Optimalisasi tata kelola kawasan konservasi, dengan output: optimalisasi pengelolaan lembaga
Kab. Puncak Jaya) konservasi, penguatan perencanaan kawasan konservasi, dan pengendalian kebakaran di

kawasan konservasi

e Pengurangan status keterancaman spesies dan ekosistem, dengan oulput: inventarisasi
keterancaman spesies dan konservasi biota yang terancam punah.

e Pengelolaan pemanfaatan kawasan konservasi, dengan output: penyediaan fasilitas penelitian dan
pengembangan, penyiapan kawasan hutan konservasi untuk implementasi nilai ekonomi karbon

e Peningkaran peran serta masyarakat dalam pengelolaan kawasan konservasi, dengan output:
pembinaan dan pemberdayaan kelompok masyarakat, serta pembinaan kelompok masyarakat
pengawas (Pokmaswas)

¢ Peningkaran sarana prasarana pengelolaan dan monitoring ekosistem

Lingkungan Hidup: Peningkatan perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup dan pengelolaan risiko bencana,

e Provinsi Papua Tengah serta adaptasi perubahan iklim, melalui:
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¢ peningkatan kapasitas dan keterlibatan masyarakat dalam mitigasi bencana dan perubahan
Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi: iklim, dengan output: penguatan kampung/kelurahan tangguh bencana, pengembangan sekolah

e E4: Kab. Deiyai lapang iklim tematik wilayah timur, serta fasilitasi dan pembinaan daerah dalam adaptasi
perubahan iklim

¢ Pengembangan sistem dan sarana prasarana pengurangan risiko bencana dan adaptasi
perubahan iklim, dengan output: penguatan respons sistem peringatan dini bencana berbasis
masyarakat, penyediaan bangunan konservasi air dan antisipasi anomali iklim, penerapan nature-
based solutions, serta retrofit atau penguatan infrastruktur publik berketahanan seismik

¢ Pelestarian hutan dan keanekaragaman hayati, dengan output: pendampingan kelompok
perhutanan sosial, rehabilitasi hutan dan lahan, dan perlindungan jalur jelajah satwa

* Pemulihan ekosistem yang terdegradasi, dengan output: pemulihan lahan rusak dan kritis, serta
pemulihan ekosistem perairan, serta reklamasi pascatambang

Provinsi Papua Tengah Peningkatan smart government, penguatan kapasitas ASN, dan peningkatan pelayanan publik yang

menjangkau hingga tingkat kampung, melalui:

e Optimalisasi sistem perencanaan dan penganggaran daerah, dengan output: optimalisasi
penerapan SIPD, SIKD, dan SIPPP sebagai platform terintegrasi pemerintahan di daerah

* Pemetaan dan pemenuhan kebutuhan ASN pada daerah otonom baru

e Peningkatan kapasitas SDM dan manajemen kinerja ASN, dengan output: pengembangan
kompetensi aparatur dalam perencanaan dan penganggaran SPM serta pengelolaan keuangan
daerah

e Percepatan digitalisasi pelayanan publik untuk mendukung smart government, dengan output:
peningkatan portal pelayanan publik dan administrasi serta penerapan PTSP berbasis OSS

e Peningkatan dan pemutakhiran data terpilah Orang Asli Papua (OAP)
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2) Arah Pembangunan Wilayah dalam RPJMD Provinsi Papua Tengah
RPJMD Provinsi Papua Tengah adalah dokumen perencanaan pembangunan
daerah yang lebih spesifik, dengan fokus untuk mewujudkan visi dan misi daerah.

Arah pembangunan wilayah Papua Tengah dalam RPJMD mencakup 8 Kabupaten
sebagai berikut:

Gambar 3.3 Arah Pembangunan Kewilayahan Papua Tengah Pada Kabupaten Paniai

2025-2029
Kabupaten Paniai |
Puncak \
Mimika
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ﬂ Progra Sakoleh Separyeng Hen o Termnat Porirgang Toe 8 B e
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— R RO Porer
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Sumber Data : RITRW Papua Tengah 2023- 2043**

Sasaran Pembangunan Kabupaten Paniai Pada RPJMD Provinsi Papua Tengah
PDRB Tingkat Indeks

I(';‘}E Perkapita Kemiskinan R;.f: f Pembangunan TPT (%)
(RpJuta) (%)  ~~  Manusia " "7
: 0,246-
2025 3,07 23.050 35,39 0.240 59,00 1,25
0,240-
5,03 25.401 29 0.235 63,00 0,65

Sumber Data : Data diolah Bapperida Papua Tengah**

Keterangan :

LPE : Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; dan TPT:
Tingkat Pengangguran Terbuka
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sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui :

Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,
dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejeahteraan untuk tenaga pendidik ,
dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan
output: pemberian Program Indonesia Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA /paket c,
dan SMK serta pemberian beasiswa afirmasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)
Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output: pembinaan afirmasi serta pendampingan
peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output: pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model
kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

Peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua Tengah

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan
primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil melalui konstruksi
bangunan modular.
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Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga medis dan
tenaga kesehatan

Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi
geografis wilayah

e Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan
e Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan

terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terletih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output: penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan oufput: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV/AIDS
Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Emak-Emak dan
Anak-Anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)

Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan oufput: peningkatan
infrastruktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting
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melalui berbagai media, serta komunikasi perubahan perilaku, terutama perilaku pemberian
makan

e Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementasi program KB

e Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan

£171

Kawasan Pertumbuhan:
» Kawasan Pengembangan Kopi

Penyiapan Kawasan Agropolitan di Kabupaten Paniai, melalui:

e Penyediaan sarana dan Prasarana Pertanian bagi Kelompok Tani

e Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: pembangunan jalan Tani
e Pengawasan Sebaran Sarana Pascapanen Perkebunan dan pengelolaan hasil perkebunan
e Perbanyakan Benih bersertifikat perkebunan berbentuk Batang, Biji, dan Setek (Kopi)

e Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) pada Perkebunan Kopi

Kawasan Pertumbuhan :
e Kawasan Pengembangan Infrastruktur

Pengembangan Infrastruktur pada Kabupaten Paniai melalui :
® Peningkatan jalan Trens Papua-Papua Barat

e Pembangunan dan Peningkatan Jalan Kolektor Primer Provinsi Pada beberapa Ruas di
Kabupaten Paniai

Peningkatan dan Pengembangan Bandar Udara Pengumpan

Pembangunan Sistem Pengelolaan Air Limbah (SPAL) Kabupaten Paniai

Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) pada beberapa Lokasi (Kali Weya)
Pembangunan Pelabuhan Sungai dan Danau

Pembangunan Terminal Type B Kabupaten Paniai

Pembangunan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Ipakiye Kabupaten Paniai
Pembangunan dan Peningkatan PLTD Enarotali Pada Kabupaten Paniai Kampung Aikai
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Gambar 3.4 Arah Pembangunan Kewilayahan Papua Tengah Pada Kabupaten Deiyai
Tahun 2025-2029
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Sumber Data : RTRW Papua Tengah 2023- 2043**

Sasaran Pembangunan Kabupaten Deiyai Pada RPJMD Provinsi Papua Tengah

LPE PDRB Tingkat Biidio Indeks
(%) Perkapita Kemiskinan Gini Pembangunan TPT (%)
(Rp Juta) (%) Manusia
o) 0,367-
2025 4,57 15.320 36,73 0.350 52,76 1,84
0,367- z
4,93 16.520 32,87 0.350 55,52 1,12

Sumber Data : Data diolah Bapperida Papua Tengah**

Keterangan :
LPE : Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; dan TPT:

Tingkat Pengangguran Terbuka.
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T

tera -

pelayanan pendidikan vang kontekstual Papua seperti sekolah

d mutu

sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui :

Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,
dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga pendidik ,
dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan
output: pemberian Program Indonesia Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA/paket c,
dan SMK serta pemberian beasiswa afirmasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)
Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output: pembinaan afirmasi serta pendampingan
peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output: pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model
kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

Peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua Tengah.

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan
primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil melalui konstruksi
bangunan modular.
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Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga medis dan
tenaga kesehatan

Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi
geografis wilayah

Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan

Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan
terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output: penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan oufput: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV/AIDS
Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Emak-Emak dan
Anak-Anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)

Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan output: peningkatan
infrastruktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting
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melalui berbagai media, serta komunikasi perubahan perilaku, terutama perilaku pemberian

makan

e Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementasi program KB

Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan

gizi

Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan Kawasan Agropolitan di Kabupaten Deiyai, melalui:

¢ Kawasan Agropolitan Kabupaten Deiyai ¢ Pengembangan dan Penataan Kawasan Pertanian (Padi, Jagung, Ubi, wortel)

Penyediaan sarana dan Prasarana Pertanian bagi Kelompok Tani

Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: pembangunan jalan Tani

Penyediaan Benih Bersertifikat Pertanian (Padi, Jagung, Ubi, Wortel)

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia (SDM) Kelompok Tani Khusus OAP

Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan kawasan Minapolitan di Kabupaten Deiyai, melalui:

* Kawasan Minapolitan * Peningkatan sarana usaha Perikanan Tangkap wilayah perairan darat

* Pengembangan Pembudidadayaan Ikan di Perairan Darat

e Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses Pemasaran Hasil Perikanan dengan
output: pembentukan /pengembangan dan pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam

Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan kawasan pariwisata Danau Tigi di Kabupaten Deiyai, melalui:

e Kawasan Pariwisata e Penyiapan Dokumen Rencana Induk Pariwisata Kabupaten Deiyai

e Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan jalan daerah

e Pengembangan atraksi, dengan output. pendukungan event daerah dan pengembangan desa
wisata

e Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas pariwisata, dengan output:
pembangunan spam dan sistem pengelolaan air limbah domestik

e Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses pembiayaan pariwisata, dengan

output: pembentukan/pengembangan dan pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam
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Kawasan Pertumbuhan : Pengembangan Infrastruktur pada Kabupaten Deiyai melalui :
¢ Kawasan Pengembangan Infrastruktur ® Peningkatan jalan Trans Papua-Papua Barat
¢ Pembangunan dan Peningkatan Jalan Kolektor Primer Provinsi Pada beberapa Ruas di
Kabupaten Deiyai
e Peningkatan dan Pengembangan Bandar Udara Waghete

e Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) pada beberapa Lokasi (Kali Aiya, Kali
Gakokebo, Kali Okomo)

e Pembangunan Pelabuhan Sungai dan Danau pada Kawasan Danau Tigi
e Pembangunan Terminal Type B kabupaten Deiyai
e Pembangunan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah pada Kabupaten Deiyai
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Gambar 3.5 Arah Pembangunan Kewilayahan Papua Tengah Pada Kabupaten Dogiyai
Tahun 2025-2029
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Sumber Data : RTRW Papua Tengah 2023- 2043**

Sasaran Pembangunan Kabupaten Dogiyai Pada RPJMD Provinsi Papua Tengah

LPE PDRB Tingkat Rasio Indeks
(%) Perkapita Kemiskinan Gini Pembangunan TPT (%)
7 (RpJuta) (%) ~_  Manusia
0,381-
m 2,02 12.294 29,62 0.306 59.00 2,39
0,306-
2,82 12.606 28,40 0.296 63,00 1,67

Sumber Data : Data diolah Bapperida Papua Tengah**

Keterangan :
LPE : Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; dan TPT:
Tingkat Pengangguran Terbuka.



Peningkatan Akses dan Mutu Layanan
Pendidikan

Peningkatan

akses dan mutu pelayanan pendidikan vang kontekstual Papua seperti sekolah terbuka,

sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui :

e Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,
dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

e Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga pendidik ,
dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

* Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan
output: pemberian Program Indonesia Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA/paket c,
dan SMK serta pemberian beasiswa afirmasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)

e Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output: pembinaan afirmasi serta pendampingan
peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

e Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

* Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output. pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

e Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model

kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

Peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

e Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

* Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua Tengah

¢ Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan
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primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil melalui konstruksi
bangunan modular.

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga medis dan
tenaga kesehatan

Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi
geografis wilayah

Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan

Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan
terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terletih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output: penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan oufput: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV /AIDS
Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Emak-Emak dan
Anak-Anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)
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Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan output: peningkatan
infrastruktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting
melalui berbagai media, serta komunikasi perubahan perilaku, terutama perilaku pemberian
makan

Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementasi program KB

Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan

g1Z1

Kawasan Pertumbuhan:
» Kawasan Pengembangan Kopi

Penyiapan Kawasan Agropolitan di Kabupaten Dogiyai, melalui:

e @ @® o @

Penyediaan sarana dan Prasarana Pertanian bagi Kelompok Tani

Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: pembangunan jalan Tani
Pengawasan Sebaran Sarana Pascapanen Perkebunan dan pengelolaan hasil perkebunan
Perbanyakan Benih bersertifikat perkebunan berbentuk Batang, Biji, dan Setek (Kopi)
Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) pada Perkebunan Kopi

Kawasan Pertumbuhan:
« Kawasan Strategis Sosial Budaya Egebutu,
Pugatadi, Moanemani

Penyiapan kawasan Minapolitan di Kabupaten Dogivai, melalui:

Perlindungan, Pengembangan, Pemanfaaatn Objek pemajuan Tradisi budaya
Pembinaan sumber Daya Manusia, Lembaga, dan Pranata Tradisional

Penyediaan Sarana dan Prasaana Pembinaan Lembaga Adat

Peningkatan Pendidikan dan pelatihan Sumber Daya Manusia Kesenian Tradisional

Kawasan Pertumbuhan:
¢ Kawasan Pariwisata

Penyiapan kawasan pariwisata di Kabupaten Dogiyai, melalui:

Penyiapan Dokumen Rencana Induk Pariwisata Kabupaten Dogiyai (Lembah Kamu)
Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan jalan daerah

Pengembangan atraksi, dengan output: pendukungan event daerah dan pengembangan desa
wisata

Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas pariwisata, dengan output:
pembangunan spam dan sistem pengelolaan air limbah domestik

Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses pembiayaan pariwisata, dengan
output: pembentukan/pengembangan dan pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam
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Kawasan Pertumbuhan :
e Kawasan Pengembangan Infrastruktur

Pengembangan Infrastruktur pada Kabupaten Dogiyai melalui :

e Peningkatan jalan Trans Papua-Papua Barat

e Pembangunan dan Peningkatan Jalan Kolektor Primer Provinsi Pada beberapa Ruas di
Kabupaten Dogiyai

e Peningkatan dan Pengembangan Bandar Udara Pengumpan

¢ Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) pada beberapa Lokasi (Kali Okeiya, Kali
Tugou)

e Pembangunan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah pada Kabupaten Dogiyai
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Gambar 3.6 Arah Pembangunan Kewilayahan Papua Tengah Pada Kabupaten Intan
Jaya Tahun 2025-2029
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Sumber Data : RTRW Papua Tengah 2023 2043**

Sasaran Pembangunan Kabupaten Intan Jaya Pada RPJMD Provinsi Papua Tengah

LPE PDRBI T!rfgk:at Rasio Indeks
(%) Perkapita Kemiskinan Gini Pembanggnan TPT (%)
(RpJuta) (%) = Manusia
0,394-
10.187 41,42 0,299 50,71 2,4
0,299-
12.187 38,22 0,248 54,71 1,8

Sumber Data : Data diolah Bapperida Papua Tengah**

Keterangan :
LPE : Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; dan TPT:

Tingkat Pengangguran Terbuka.
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akses dan mutu pelayanan - 231 _endidikan yang kontekstual Ppua seperti sekolah

terbuka, sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui :

Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,
dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga pendidik ,
dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan
output: pemberian Program Mak Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA/paket ¢, dan
SMK serta pemberian beasiswa afirrnasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)
Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output: pembinaan afirmasi serta pendampingan
peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output: pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model
kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

Peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua Tengah

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan
primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil melalui konstruksi
bangunan modular.
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e ight i otervensi

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga

tenaga kesehatan

Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi
geografis wilayah

* Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan

e Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan
terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output: penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan oufput: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV/AIDS
Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Mak-Mak dan Anak-
Anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)

Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan output. peningkatan
infrastruktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting

medis dan
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e Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementasi program KB

e Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan
gizi

Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan Kawasan Agropolitan di Kabupaten Intan Jaya, melalui:

» Kawasan Pengembangan Infrastruktur e Peningkatan jalan Trans Papua-Papua Barat

¢ Pembangunan dan Peningkatan Jalan Kolektor Primer Provinsi Pada beberapa Ruas Provinsi di
Kabupaten Intan jaya

e Peningkatan dan Pengembangan Bandar Udara Pengumpan di Kabupaten Intan Jaya

¢ Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) pada Distrik Sugapa

¢ Pembangunan PLTD, PLTA, dan PLTMH dalam rangka Pemenuhan Program Papua Terang

Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan kawasan pengembangan kopi di Kabupaten Intan Jaya, melalui:

*+ Kawasan Pengembangan Kopi e Penyediaan sarana dan Prasarana Pertanian bagi Kelompok Tani

Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: pembangunan jalan Tani

Pengawasan Sebaran Sarana Pascapanen Perkebunan dan pengelolaan hasil perkebunan

Perbanyakan Benih bersertifikat perkebunan berbentuk Batang, Biji, dan Setek (Kopi)

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) pada Perkebunan Kopi

ia, serta komun
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Gambar 3.7 Arah Pembangunan Kewilayahan Papua Tengah Pada Kabupaten Puncak
Jaya Tahun 2025-2029

‘ Kabupaten Pu_m:'.-k Java

Mamberamo Raya

4( Puncak Jaya ... :
Eonppom i
— ww'-.“""
< i
-
C\\ s Molmniine "#‘h_"\,—_._-..ﬁ\
S— piin \
. N = |
—e - ’ £ ity
e " TR~
g P~
; T S {
Puncak -
W )/-"' S
Lanny Jaya
Potensi
@ Gardu Induk Muhka Tegangan 150/20 kV Kapasitas 10 MVA Admisitrasi Tl'an‘pﬂl’tasi
¥ PLTA
g —— @  Ibukota_Distrik €» Bandar Udara Pengumpan
PLTS ! Distrik we Terminal Penumpang Tipe B
¥ Pembangkit Listik Tenaga Bio-Ethanol Fawi Jatan
& P Program Sekolah — luian Arben Prmes
:_l) - 5 Pang Aw Limbah (SPAL) g Sepanjang Han Jerlan Kolehior Prames
™ SPAM Puncak Jaya @ zf:gr:T-Polnyanln — Jatan Loksl Primes
sahatan
R Swiem Jaringan Persampanan 4@ Kawasan Pengenmbangan Kopi
@D Satem Pengeiciaan Limbah Bahan Berbanaya dan Beracun (B3)

Sumber Data : RTRW Papua Tengah 2023- 2043™*

Sasaran Pembangunan Kabupaten Puncak Jaya Pada RPJMD Provinsi Papua Tengah

PDRB Tingkat ; Indeks
LPE : P Rasio
Perkapita Kemiskinan . . Pembangunan
™ w®poua) ) O™ Manusia TV
0,375-
m 52 11.250 35,94 0,368 52,00 0,73
0;3‘68'
5,6 13.250 33,94 0.360 56,00 0,61

Sumber Data : Data diolah Bapperida Papua Tengah**

Keterangan :

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; Tingkat
Pengangguran Terbuka.
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st

Peningkatan akses dan mutu pelayanan pendidikan vang kontek perti sekolah terbuka,

sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui :

e Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,
dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

e Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga pendidik ,
dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

e Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan
output: pemberian Program Indonesia Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA/paket c,
dan SMK serta pemberian beasiswa afirmasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)

e Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output: pembinaan afirmasi serta pendampingan
peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

e Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

e Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output: pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

* Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model

kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

ual Papua se

Peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

* Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

e Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua Tengah

¢ Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan
primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di dzerah terpencil melalui konstruksi
bangunan modular.




* Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan
e Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan
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Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga medis dan
tenaga kesehatan
Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi
geografis wilayah

terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output: penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan oufput: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV/AIDS
Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Emak-Emak dan
Anak-Anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)

Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan output: peningkatan
infrastruktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting |




- 237 -

berbagai media, serta komunikasi perubahan perilaku, terutama peril pemberian

melalui

makan

* Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementasi program KB

Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan

gizi
Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan Kawasan Pengembangan Infrastruktur di Kabupaten Puncak Jaya, melalui:
¢ Kawasan Pengembangan Infrastruktur e Peningkatan jalan Trans Papua-Papua Barat

Pembangunan dan Peningkatan Jalan Kolektor Primer Provinsi Pada beberapa Ruas di
Kabupaten Puncak Jaya

Peningkatan dan Pengembangan Bandar Udara Pengumpan

Pembangunan Terminal Penumpang Tipe B pada kabupaten Puncak Jaya

Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) pada Kabupaten Puncak jaya
Pembangunan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah pada Kabupaten Puncak Jaya
Peningkatan Kapasitas Gardu Induk distrik Mulia, Serta Pembangunan PLTA, PLTMH, PLTS, Serta
Pembangkit Listrik Bio-Ethanol Fawi Pada Kabupaten Puncak Jaya

e Peningkatan dan Pembangunan SPAL setra pengelolaan Limbah Berbahaya dan Beracun (B3)
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Gambar 3.8 Arah Pembangunan Kewilayahan Papua Tengah Pada Kabupaten Puncak
Tahun 2025-2029
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Sumber Data : RTRW Papua Tengah 2023- 2043**
Sasaran Pembangunan Kabupaten Puncak Pada RPJMD Provinsi Papua Tengah

LPE PDRB Tingkat Rasio Indeks
(%) Perkapita Kemiskinan Gini Pembangunan TPT (%)
(Rp Juta) {%) Manusia
: 0,312-
2025 5,2 14.810 37,49 0,252 47,00 0,94
0,252-
5,7 16.210 34,29 0229 51,00 0,78

Sumber Data : Data diolah Bapperida Papua Tengah**

Keterangan :
LPE : Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; dan TPT:

Tingkat Pengangguran Terbuka.



- 239 -

e Peningkatan Akses dan Mutu Layanan Peningkatan akses dan mutu pelayanan pendidikan vang kontekstual Papua seperti sekolah terbuka,
Pendidikan sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui :

¢ Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,
dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

¢ Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga pendidik ,
dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

¢ Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan
output: pemberian Program Indonesia Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA/paket c,
dan SMK serta pemberian beasiswa afirmasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)

e Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output. pembinaan afirmasi serta pendampingan
peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

e Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

e Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output: pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

e Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

e Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model
kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

Peningkatan akses dan mutu pelayanan Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

kesehatan e Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

e Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua Tengah

» Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan
primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil melalui konstruksi
bangunan modular.
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anan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga medis dan

Pemberian insentif, jaminan keam
tenaga kesehatan

Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi
geografis wilayah

e Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan
e Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan

terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output: penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan oufput: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV/AIDS
Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Emak-Emak dan
Anak-Anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)

Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan output: peningkatan
infrastruktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting
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e Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementasi program KB

e Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan

gizi

Kawasan Pertumbuhan:
e Kawasan Pengambangan Kopi

Penyiapan kawasan Pengembangan Kopi di Kabupaten Puncak, melalui:

e Penyediaan sarana dan Prasarana Pertanian bagi Kelompok Tani

e Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: pembangunan jalan Tani
e Pengawasan Sebaran Sarana Pascapanen Perkebunan dan pengelolaan hasil perkebunan
e Perbanyakan Benih bersertifikat perkebunan berbentuk Batang, Biji, dan Setek (Kopi)

e Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) pada Perkebunan Kopi

Kawasan Pertumbuhan :
* Kawasan Pengembangan Infrastruktur

Pengembangan Infrastruktur pada Kabupaten Puncak melalui :

e Peningkatan jalan Trans Papua-Papua Barat

e Pembangunan dan Peningkatan Jalan Kolektor Primer Provinsi Pada beberapa Ruas di
Kabupaten Puncak

e Peningkatan dan Pengembangan Bandar Udara Pengumpan

e Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) pada Kabupaten Puncak (Distrik Beoga,
Puncak, Sinak)

e Pembangunan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah pada Kabupaten Puncak

e Pembangunan PLTMH Omukia Kabupaten Puncak
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Gambar 3.9 Arah Pembangunan Kewilayahan Papua Tengah Pada Kabupaten Mimika
Tahun 2025-2029
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Sumber Data : RTRW Papua Tengah 2023- 2043**

Sasaran Pembangunan Kabupaten Intan Jaya Pada RPJMD Provinsi Papua Tengah

LPE PDRB Tingkat Peiaiv Indeks
(%) Perkapita Kemiskinan Gini Pembangunan TPT (%)
" (RpJuta) (%) B Manusia .
0,344-
4.85 446.000 13,46 0,323 77,51 6,42
0,323-
5,05 546.000 9,8 0,297 80,17 5,05

Sumber Data : Data diolah Bapperida Papua Tengah**

Keterangan :

LPE : Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; dan TPT:
Tingkat Pengangguran Terbuka.



¢ Peningkatan Akses dan Mutu Layan
Pendidikan

| Peningkatan

akses dan rn elayanan pedidk kontekstual Paa sepi sekolah terbuka

sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui :

Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,
dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga pendidik ,
dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan
output: pemberian Program Indonesia Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA /paket c,
dan SMK serta pemberian beasiswa afirmasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)
Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output: pembinaan afirmasi serta pendampingan
peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output: pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model
kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

Peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua Tengah

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
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poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan

primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil melalui konstruksi

bangunan modular.

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga medis dan

tenaga kesehatan

Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi

geografis wilayah

Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan

Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan

terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output. penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terletih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output: penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan oufput: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV/AIDS
Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Emak-emak dan
Anak-anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)
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, dengan

Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan
infrastruktur SPAM dan SPAL

Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting
melalui berbagai media, serta komunikasi perubahan perilaku, terutama perilaku pemberian
makan

Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementasi program KB

Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan
gizi

otput: peningkatan

Kawasan Pertumbuhan :
¢ Kawasan Pengembangan Infrastruktur

Pengembangan Infrastruktur pada Kabupaten Mimika melalui :

Peningkatan jalan Trans Papua-Papua Barat
Pembangunan dan Peningkatan Jalan Kolektor Primer Provinsi Pada beberapa Ruas di
Kabupaten Mimika

e Peningkatan dan Pengembangan Bandar Udara Pengumpan

Pembangunan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) pada Kabupaten Mimika (Distrik Mimika
Timur)

Pembangunan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah pada Kabupaten Mimika
Pembangunan PLTD, PLTMG, PLTS pada Kabupaten Mimika

Kawasan Pertumbuhan:
Kawasan Pengambangan Kopi

Penyiapan kawasan Pengembangan Kopi di Kabupaten Mimika melalui:

Penyediaan sarana dan Prasarana Pertanian bagi Kelompok Tani

Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: pembangunan jalan Tani
Pengawasan Sebaran Sarana Pascapanen Perkebunan dan pengelolaan hasil perkebunan
Perbanyakan Benih bersertifikat perkebunan berbentuk Batang, Biji, dan Setek (Kopi)
Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) pada Perkebunan Kopi

Kawasan Pertumbuhan:
+ Kawasan Minapolitan

Penyiapan kawasan Minapolitan di Kabupaten Mimika, melalui:

Peningkatan dan pengembangan Sumber daya alam Perikanan Laut
Peningkatan Kapasitas Eksportir Sumber Daya Alam Perikanan laut
Peningkatan sarana usaha Perikanan Tangkap wilayah perairan Laut
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e Peningkatan sarana usaha Perikanan Tangkap wilayah perairan darat

e Pengembangan Pembudidayaan Ikan di Perairan Darat

s Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses Pemasaran Hasil Perikanan dengan
output: pembentukan/pengembangan dan pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam
Peningkatan dan Pengembangan Pelabuhan Perikanan
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Gambar 3.10 Arah Pembangunan Kewilayahan Papua Tengah Pada Kabupaten Nabire
Tahun 2025-2029
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Sumber Data : RTRW Papua Tengah 2023- 2043**

Sasaran Pembangunan Kabupaten Nabire Pada RPJMD Provinsi Papua Tengah

LPE PDRB Tingkat Resio Indeks
(%) Perkapita Kemiskinan Gini Pembangunan TPT (%)
" _(RpJuta) (%) Manusia
0,346-
m 3.83 12.800 24,37 0,316 70,84 4,10
0,316-
4,35 16.970 23,90 0,280 75,97 3,07

Sumber Data : Data diolah Bapperida Papua Tengah**

Keterangan :

LPE : Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; dan TPT:
Tingkat Pengangguran Terbuka.
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sekolah sepanjang hari, dan sekolah berpola asrama, melalui :

L]

Pemenuhan dan peningkatan mutu tenaga pendidik yang memprioritaskan Orang Asli Papua,
dengan output: penataan guru dikdas dan dikmen, serta peningkatan kompetensi guru dan tenaga
kependidikan yang mengikuti inovasi pembelajaran

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga pendidik ,
dengan output: pemberian tunjangan khusus bagi guru dikdas dan dikmen

Pemberian bantuan pendidikan serta makanan bergizi seimbang bagi peserta didik, dengan
output: pemberian Program Indonesia Pintar pada siswa SD/paket a, SMP/paket b, SMA/paket c,
dan SMK serta pemberian beasiswa afirmasi menengah (ADEM) dan pendidikan tinggi (ADIK)
Peningkatan tata kelola pendidikan, dengan output: pembinaan afirmasi serta pendampingan
peningkatan mutu pada SD, SMP, dan SMA

Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendidikan, dengan output: rehabilitasi dan renovasi
sekolah dasar dan menengah

Peningkatan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan, dengan output. pembinaan
peningkatan kesetaraan pada satuan pendidikan dan akreditasi pada satuan pendidikan
kesetaraan

Peningkatan literasi, dengan output: pembinaan program literasi pada generasi muda, fasilitasi
peningkatan budaya gemar membaca, dan peningkatan literasi digital

Penyusunan kurikulum yang kontekstual wilayah Papua, dengan output: penyusunan model
kurikulum dan penyediaan perangkat pembelajaran yang adaptif dan kontekstual

Peningkatan akses dan mutu pelayanan
kesehatan

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan, melalui:

Penguatan tata kelola pelayanan kesehatan bergerak dan telemedicine, dengan output: pembinaan,
pendampingan, dan bimbingan teknis pelaksanaan pelayanan kesehatan bergerak serta
implementasi layanan telemedicine

Pendayagunaan tenaga kesehatan dan tenaga medis dengan memprioritaskan orang asli Papua,
dengan output: penugasan khusus tenaga medis dan tenaga kesehatan pada fasyankes primer
serta pendayagunaan dokter spesialis di wilayah Papua Tengah

Peningkatan kualitas pelayanan keschatan primer dan rujukan, termasuk sarana, prasarana, dan
alat kesehatan, dengan output: peningkatan sarana puskesmas, pustu, posyandu, posbindu, dan
poskesdes, penyediaan sarana, prasarana, alat kesehatan, dan obat, pembinaan terkait layanan
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primer dan rujukan, pembangunan fasilitas kesehatan di daerah terpencil melalui konstruksi
bangunan modular.

Pembangunan Rumah Sakit Provinsi Papua Tengah

Pemberian insentif, jaminan keamanan, dan jaminan kesejahteraan untuk tenaga medis dan
tenaga kesehatan

Penyediaan modal transportasi mendukung pelayanan kesehatan bergerak sesuai kondisi
geografis wilayah

* Pengembangan inovasi obat tradisional dan suplemen kesehatan
e Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan output: penyediaan tenaga kesehatan

terlatih, obat dan perbekalan kesehatan, peningkatan layanan pencegahan, pengendalian TBC
dan layanan penemuan aktif TBC, bantuan stimulan perumahan swadaya, dan peningkatan
kualitas hunian tidak layak

Eliminasi penyakit kusta, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan dan
pengendalian kusta, pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan pengendalian kusta,
serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit frambusia, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian frambusia, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian frambusia, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Eliminasi penyakit filariasis, dengan output: penyediaan alat dan bahan kesehatan pencegahan
dan pengendalian filariasis, tenaga pengadaan tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian filariasis, serta peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit malaria, dengan output. penyediaan alat dan bahan
kesehatan pencegahan dan pengendalian malaria, tenaga kesehatan terlatih pencegahan dan
pengendalian malaria, peningkatan layanan pengendalian faktor risiko penyakit malaria, serta
peningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Pencegahan dan pengendalian penyakit HIV/AIDS, dengan oufput: penyediaan tenaga kesehatan
pencegahan dan pengendalian HIV/AIDS terlatih serta optimalisasi data dan informasi HIV/AIDS
Peningkatan gizi, dengan output: : pelaksanaan deteksi dini masalah gizi sebelum stunting terjadi
serta pemberian tata laksananya, pemberian makanan tambahan bagi ibu hamil dan balita dari
buffer stock, serta implementasi Program Gizi Seimbang dan Gerakan Emas (Emak-emak dan
Anak-anak Minum Susu serta Penambahan Vitamin)
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aman, dengan

e Peningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan

infrastruktur SPAM dan SPAL

¢ Peningkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan stunting, dengan output:
penyebarluasan informasi terkait upaya perbaikan status gizi dan kampanye pencegahan stunting
melalui berbagai media, serta komunikasi perubahan perilaku, terutama perilaku pemberian
makan

e Peningkatan fasilitas dan layanan kesehatan ibu dan anak, dengan output: penguatan puskesmas,
gedung pelayanan kesehatan ibu dan anak, peningkatan kapasitas tenaga kesehatan, serta
penguatan implementasi program KB

e Penguatan integrasi perbaikan sektor di luar kesehatan lainnya yang turut mendukung perbaikan

output: peningkatan

gizi
Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan kawasan pariwisata di Kabupaten Nabire, melalui:
e Kawasan Pariwisata e Penyiapan Dokumen Rencana Induk Pariwisata Kabupaten Nabire

¢ Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan jalan daerah

¢ Pengembangan atraksi, dengan output. pendukungan event daerah dan pengembangan desa
wisata

¢ Pembangunan prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas pariwisata, dengan output:
pembangunan spam dan sistem pengelolaan air limbah domestik

e Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses pembiayaan pariwisata, dengan
output: pembentukan /pengembangan dan pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam

Kawasan Pertumbuhan: Penyiapan kawasan Pengembangan Kopi di Kabupaten Nabire melalui:

Kawasan Pengambangan Kopi Penyediaan sarana dan Prasarana Pertanian bagi Kelompok Tani

Peningkatan konektivitas intra dan antarwilayah, dengan output: pembangunan jalan Tani

Pengawasan Sebaran Sarana Pascapanen Perkebunan dan pengelolaan hasil perkebunan

Perbanyakan Benih bersertifikat perkebunan berbentuk Batang, Biji, dan Setek (Kopi)

Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) pada Perkebunan Kopi

Kawasan Pertumbuhan : Pengembangan Infrastruktur pada Kabupaten Nabire, melalui :

e Kawasan Pengembangan Infrastruktur e Pembangunan Kawasan Pusat Pemerintahan Provinsi Papua Tengah

e Peningkatan jalan Trans Papua-Papua Barat

e Pembangunan dan Peningkatan Jalan Kolektor Primer Provinsi Pada beberapa Ruas di
Kabupaten Nabire

e & o o @
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jiabtisisi

e Peningkatan dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) Pada Kabupaten Nabire
¢ Pembangunan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sampah pada Kabupaten Nabire (TPA Samabusa

dan Wanggar Makmur)
Pembangunan Terminal Penumpang Tipe B

Pembangunan dan penyediaan infrastruktur Tenaga Listrik dan Sarana pendukungnya Pada
Daerah kepulauan dan Pegunungan Pada kabupaten Nabire.

Kawasan Pertumbuhan:
o Kawasan Minapolitan

Penyiapan kawasan Minapolitan di Kabupaten Nabire, melalui:

Peningkatan dan pengembangan Sumber Daya alam Perikanan Laut

Peningkatan Kapasitas Eksportir Sumber Daya Alam Perikanan laut

Peningkatan sarana usaha Perikanan Tangkap wilayah perairan Laut

Peningkatan sarana usaha Perikanan Tangkap wilayah perairan darat

Pengembangan Pembudidayaan Ikan di Perairan Darat

Pengembangan usaha masyarakat, dan peningkatan akses Pemasaran Hasil Perikanan dengan
output: pembentukan /pengembangan dan pendampingan IKM/UMKM, koperasi, dan BUMKam
Peningkatan dan pengembangan Pelabuhan Perikanan
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3) Arah Pembangunan Wilayah dalam RAPPP (rencana aksi pembangunan provinsi

Papua)

Arah pembangunan wilayah dalam Rencana Aksi Pembangunan Provinsi Papua
Tengah (RAPPP) ditujukan untuk mengoptimalkan potensi lokal dengan pendekatan
wilayah berbasis klaster dan pengembangan berkelanjutan. Fokus utama meliputi :

a) Wilayah Pegunungan :

o Prioritas pembangunan infrastruktur jalan dan transportasi udara
untuk membuka bagian yang terisolir;
o Pengembangan ekonomi berbasis pertanian dan peternakan;
o Peningkatan akses layanan kesehatan dan pendidikan.
b) Wilayah Pesisir :
o Penguatan sektor perikanan dan kelautan;
o Pembangunan pelabuhan dan infrastruktur pendukung;
o Perlindungan lingkungan pesisir dan ekosistem laut.
c) Wilayah Perkotaan :
o Pengembangan pusat ekonomi dan layanan publik;
o Digitalisasi layanan pemerintahan dan ekonomi kreatif;
o Peningkatan konektivitas transportasi darat.
d) Wilayah Pedalaman :
o Pembangunan berbasis kearifan lokal;
o Pemanfaatan energi terbarukan;
o Pelibatan masyarakat adat dalam perencanaan pembangunan.

4) Arah Pembangunan wilayah di Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029 dalam
konteks Sustainable Development Goals (SDGs)

Arah pembangunan wilayah di Provinsi Papua Tengah 2025-2029 dalam konteks
Sustainable Development Goals (SDGs) harus disesuaikan dengan potensi daerah,
tantangan, serta visi pembangunan daerah. Berdasarkan visi "Mewujudkan Papua
Tengah Emas: Adil, Berdaya Saing, Bermartabat, Harmonis, Maju, dan Berkelanjutan",
berikut arah pembangunan wilayah yang dapat diadopsi :

a) Pembangunan Ekonomi Berkelanjutan (SDG 8, 9, 12)

Transformasi Ekonomi Berbasis Potensi Lokal :

e Pengembangan pertanian, perkebunan, dan perikanan berkelanjutan
untuk ketahanan pangan dan kesejahteraan petani;

e Penguatan industri hilir berbasis sumber daya alam (kopi, kakao, hasil
hutan non-kayu) untuk meningkatkan nilai tambah ekonomi;

e Peningkatan akses modal dan teknologi bagi UMKM dan koperasi lokal;
Pembangunan dan modernisasi infrastruktur ekonomi (jalan, jembatan,
pasar, kawasan industri kecil).

b) Pembangunan Sosial & Pengurangan Kesenjangan (SDG 1, 2, 3, 4, 5, 10, 11)
Pemerataan Akses Pelayanan Dasar :

e Peningkatan akses pendidikan berkualitas dengan pembangunan
sekolah terpadu dan beasiswa afirmasi bagi anak asli Papua;

e Layanan kesehatan yang lebih merata, termasuk penguatan Puskesmas
dan rumah sakit rujukan di setiap kabupaten,

e Pemberdayaan perempuan dan kelompok rentan untuk meningkatkan
keterlibatan dalam ekonomi dan pemerintahan;

¢ Pembangunan perumahan layak huni dan peningkatan akses air bersih
serta sanitasi di wilayah pedalaman dan pesisir.

c¢) Kelestarian Lingkungan & Ketahanan Iklim (SDG 6, 7, 13, 14, 15)
Pengelolaan Sumber Daya Alam Berkelanjutan :

e Konservasi hutan dan keanekaragaman hayati untuk menjaga ekosistem
dan mengurangi deforestasi;

e Pemanfaatan energi terbarukan, seperti pembangkit listrik tenaga surya
dan mikrohidro di daerah terpencil:

e Pengelolaan sampah dan limbah yang lebih baik, termasuk sistem daur
ulang di kota-kota utama;
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e Mitigasi dan adaptasi perubahan iklim, khususnya di daerah rawan
bencana seperti pegunungan dan pesisir.

d) Tata Kelola Pemerintahan & Kemitraan Pembangunan (SDG 16, 17)
Reformasi Tata Kelola Berbasis Data & Digitalisasi :

e Integrasi e-Government dan e-Planning untuk meningkatkan
transparansi dan efektivitas pemerintahan;

e Penguatan peran adat dan budaya dalam pembangunan, sehingga
masyarakat adat dapat berpartisipasi aktif;

e Kemitraan dengan dunia usaha, akademisi, dan organisasi internasional
dalam investasi dan pembangunan wilayah;

e Peningkatan keamanan dan stabilitas sosial melalui kebijakan inklusif
yang memperkuat persatuan masyarakat.

Pembangunan di Papua Tengah 2025-2029 harus mengacu pada pemberdayaan
ekonomi berbasis potensi lokal, pemerataan akses layanan dasar, kelestarian
lingkungan, serta tata kelola pemerintahan yang baik. Dengan pendekatan ini, Papua
Tengah dapat berkembang menjadi provinsi yang maju, sejahtera, dan berkelanjutan
sesuai dengan prinsip SDGs.

Keterkaitan antara RPJMN, RPJMD Provinsi Papua Tengah, RAPPP, dan SDGs

*» RPJMN sebagai rencana pembangunan nasional menyediakan landasan bagi
RPJMD Provinsi Papua Tengah dan RAPPP, dengan menetapkan prioritas
pembangunan nasional yang juga menjadi prioritas daerah, seperti
infrastruktur, pendidikan, dan pemberdayaan ekonomi lokal.

e RPJMD Provinsi Papua Tengah menurunkan arah pembangunan dari
RPJMN dengan merumuskan kebijakan lebih spesifik yang sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi lokal Papua Tengah. RPJMD juga menjadi acuan
dalam merencanakan dan mengalokasikan sumber daya daerah.

« RAPPP sebagai rencana aksi pembangunan Provinsi Papua untuk
mendukung percepatan pembangunan di Provinsi Papua dan sekitarnya,
termasuk Papua Tengah. Dokumen ini memuat : (1). Visi dan Misi
Pembangunan (Arahan jangka panjang pembangunan yang ingin dicapai; (2).
Program Prioritas : Sektor-sektor pembangunan utama yang perlu mendapat
perhatian khusus, seperti infrastruktur, kesehatan, pendidikan dan ekonomi
rakyat; (3). Target Pembangunan : Sasaran kuantitatif dan kualitatif yang
ingin dicapai dalam periode tertentu; (4). Strategi Pelaksanaan : Langkah-
langkah konkret dalam melaksanakan program pembangunan, termasuk
pembagian tugas antar lembaga pemerintah daerah; (5). Indikator Kinerja :
Parameter yang digunakan untuk mengukur keberhasilan program
pembangunan; (6). Sumber Pendanaan : Informasi mengenai pembiayaan
yang dibutuhkan serta sumber-sumber pendanaan; (7). Monitoring dan
Evaluasi : Mekanisme untuk memantau dan mengevaluasi pencapaian
program;

o SDGs (Sustainable Development Goals) atau Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan adalah agenda pembangunan global yang ditetapkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) sebagai kelanjutan dari MDGs
(Millennium Development Goals). SDGs terdiri dari 17 tujuan dan 169 target
yang diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030. Tujuan SDGs meliputi
berbagai aspek pembangunan yang saling terkait : (1). Tanpa Kemiskinan:
Mengakhiri segala bentuk kemiskinan; (2). Tanpa Kelaparan: Mengakhiri
kelaparan dan meningkatkan ketahanan pangan; (3). Kesehatan yang Baik
dan Kesejahteraan: Menjamin kehidupan sehat dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat; (4). Pendidikan Berkualitas: Menjamin akses
pendidikan yang inklusif dan berkualitas; (5). Kesetaraan Gender: Mencapai
kesetaraan gender dan memberdayakan perempuan; (6). Air Bersih dan
Sanitasi: Menjamin akses air bersih dan sanitasi; (7). Energi Bersih dan
Terjangkau: Menjamin akses energi terjangkau yang berkelanjutan; (8).
Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi: Mendorong pertumbuhan
ekonomi dan pekerjaan yang layak; (9). Industri, Inovasi, dan Infrastruktur:
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Membangun infrastruktur yang tangguh; (10). Mengurangi Kesenjangan:
Mengurangi kesenjangan antar dan di dalam negara; (11). Kota dan
Komunitas yang Berkelanjutan: Mewujudkan permukiman yang layak dan
inklusif; (12). Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab: Mengelola
konsumsi dan produksi berkelanjutan; (13). Penanganan Perubahan Iklim:
Mengambil tindakan terhadap perubahan iklim; (14). Ekosistem Lautan:
Melestarikan ekosistem laut; (15). Ekosistem Daratan: Melindungi ekosistem
daratan; (16). Perdamaian, Keadilan, dan Kelembagaan yang Kuat:
Menguatkan institusi yang adil dan damai; (17). Kemitraan untuk Mencapai
Tujuan: Menguatkan kerja sama internasional.

Secara keseluruhan, RPJMN, RPJMD Provinsi Papua Tengah, RAPPP, dan
SDGs saling mendukung dalam mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan
dan seimbang di Papua Tengah, dengan mendorong perbaikan infrastruktur,
pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal, serta pemberdayaan masyarakat yang
berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat.
2. Arah Kebijakan Pengembangan Struktur dan Pola Ruang

Arah Kebijakan Pengembangan Struktur dan Pola Ruang

yang berkaitan dengan RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Provinsi Papua
Tengah adalah sebagai pedoman dalam pengelolaan ruang wilayah yang berkelanjutan
dan efisien, guna mendukung pembangunan yang berwawasan lingkungan, sosial, dan
ekonomi di provinsi tersebut. Berikut adalah uraian mengenai arah kebijakan
pengembangan struktur dan pola ruang yang memiliki keterkaitan langsung dengan
RTRW Provinsi Papua Tengah:

1) Penyusunan dan Pengelolaan Ruang Berdasarkan Potensi Lokal

¢ Keterkaitan dengan RTRW: Dalam RTRW Provinsi Papua Tengah,
pengembangan struktur dan pola ruang harus mencerminkan potensi
daerah yang ada, seperti pertanian, perikanan, kehutanan, pariwisata,
serta sumber daya alam lainnya. Pengelolaan ruang harus
mempertimbangkan daya dukung dan kapasitas lingkungan agar
pembangunan dapat berlangsung berkelanjutan.

« Arah Kebijakan: Kebijakan pengembangan ruang harus mendorong
pemanfaatan ruang untuk kegiatan ekonomi yang sesuai dengan
karakteristik dan potensi daerah. Misalnya, pengembangan kawasan
industri berbasis pertanian dan pariwisata, serta pengembangan kawasan
konservasi untuk menjaga kelestarian alam.

2) Peningkatan Infrastruktur dan Konektivitas Antarwilayah

¢ Keterkaitan dengan RTRW: RTRW Provinsi Papua Tengah memberikan arah
bagi pengembangan infrastruktur yang mendukung Kkonektivitas
antarwilayah, terutama infrastruktur jalan, transportasi, dan
telekomunikasi. Infrastruktur yang terhubung akan mempercepat
mobilitas barang dan orang, mendukung distribusi hasil pertanian, serta
mempermudah akses ke layanan dasar.

e Arah Kebijakan: Pengembangan infrastruktur harus fokus pada
pembangunan transportasi yang menghubungkan daerah terpencil dengan
pusat-pusat ekonomi utama, serta pengembangan jaringan telekomunikasi
yvang memperluas akses informasi dan teknologi untuk masyarakat.

3) Penyusunan Pola Ruang yang Ramah Lingkungan dan Berkelanjutan

o Keterkaitan dengan RTRW: RTRW Provinsi Papua Tengah harus
memperhatikan prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan ruang.
Pemanfaatan ruang harus memperhatikan kelestarian lingkungan dan
minimalkan dampak negatif terhadap ekosistem, seperti kawasan hutan,
taman nasional, dan kawasan lindung lainnya.

« Arah Kebijakan: Kebijakan pengembangan ruang harus mengarahkan
pemanfaatan lahan untuk pembangunan yang berkelanjutan, dengan
memperhatikan peruntukan ruang yang jelas untuk konservasi,
pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan, dan pengurangan
dampak perubahan iklim.

4) Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Pengelolaan Ruang untuk

Peningkatan Kesejahteraan
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Keterkaitan dengan RTRW: Pembangunan ruang yang diarahkan dalam
RTRW Provinsi Papua Tengah harus memprioritaskan kesejahteraan
masyarakat melalui pemberdayaan SDM, antara lain, pembangunan
kawasan pendidikan, pelatihan keterampilan, dan fasilitas kesehatan yang
terjangkau serta mudah diakses oleh masyarakat.

Arah Kebijakan: Kebijakan pengembangan ruang harus menciptakan ruang
untuk pengembangan sektor pendidikan dan pelatihan yang mendukung
peningkatan kualitas SDM, serta fasilitas kesehatan yang mudah diakses
oleh seluruh lapisan masyarakat.

Peningkatan Kualitas Tata Kelola Pemerintahan Daerah dan Pengelolaan
Ruang

Keterkaitan dengan RTRW: Tata kelola ruang dalam RTRW harus
melibatkan partisipasi aktif masyarakat dan pemangku kepentingan
lainnya dalam perencanaan dan pengawasan pembangunan. Kebijakan ini
mengarah pada terciptanya ruang yang tidak hanya memenuhi kebutuhan
pembangunan tetapi juga mengutamakan kepentingan masyarakat.

Arah Kebijakan: Kebijakan tata ruang harus memperkuat sistem
perencanaan dan pengawasan pembangunan, yang mengedepankan
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik dalam menentukan
peruntukan dan pemanfaatan ruang yang optimal.

Pemanfaatan Potensi Kawasan Pariwisata

Keterkaitan dengan RTRW: Dalam RTRW Provinsi Papua Tengah, kawasan
pariwisata yang berpotensi harus dipetakan dengan jelas untuk
mengarahkan pembangunan yang ramah lingkungan dan meningkatkan
kontribusi sektor pariwisata terhadap perekonomian daerah.

Arah Kebijjakan: Kebijakan pengembangan ruang harus mendorong
pembangunan pariwisata yang mengedepankan keberlanjutan, termasuk
pengelolaan kawasan wisata alam dan budaya, serta peningkatan fasilitas
pariwisata yang dapat meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan.

Pengelolaan Sumber Daya Alam (SDA) Secara Bijaksana

Keterkaitan dengan RTRW: RTRW Provinsi Papua Tengah akan mencakup
zonasi ruang yang jelas, dengan peruntukan ruang untuk pengelolaan
sumber daya alam yang berkelanjutan, termasuk sektor pertambangan,
kehutanan, dan perikanan.

Arah Kebijakan: Pengelolaan ruang harus mengatur penggunaan lahan
yang berkelanjutan dengan memperhatikan keberlanjutan sumber daya
alam, serta melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan dan
pemanfaatan hasil alam secara bijaksana.

Perwujudan Kota dan Kampung yang Berkelanjutan

Keterkaitan dengan RTRW: RTRW Provinsi Papua Tengah harus mencakup
perencanaan ruang untuk pembangunan kota dan kampung yang
berkelanjutan. Hal ini mencakup penataan ruang perkotaan, penyediaan
ruang terbuka hijau, serta pengembangan kawasan kampung yang
mendukung pertanian dan kehidupan sosial masyarakat.

Arah Kebijakan: Kebijakan pengembangan ruang harus mendorong
perencanaan kota dan kampung yang ramah lingkungan, dengan fokus
pada kualitas hidup yang tinggi bagi masyarakat, serta mendorong
investasi di sektor infrastruktur dan fasilitas umum.

Pembangunan Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal

Keterkaitan dengan RTRW: Pengembangan pola ruang yang
mempertimbangkan kearifan lokal dalam RTRW akan mendukung
pengembangan ekonomi berbasis potensi lokal, seperti pertanian berbasis
Agroekologi, serta pemanfaatan potensi budaya dan pariwisata.

Arah Kebijakan: Kebijakan pengembangan ruang harus memperkuat sektor
ekonomi lokal yang berbasis pada kearifan lokal dan mendukung
penciptaan lapangan kerja yang berkelanjutan, serta meningkatkan peran
masyarakat dalam pembangunan.

Secara keseluruhan, Arah Kebijakan Pengembangan Struktur dan Pola
Ruang di Provinsi Papua Tengah akan mengarah pada pembangunan yang
terencana, efisien, ramah lingkungan, dan memperhatikan potensi lokal.
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Kebijakan ini harus bersinergi dengan RTRW Provinsi Papua Tengah agar
pembangunan dapat dilakukan secara terarah dan berkelanjutan, serta
memenuhi kebutuhan masyarakat dan menjaga keseimbangan lingkungar.

3.6 Program Prioritas Pembangunan Daerah

Program Prioritas Pembangunan daerah adalah Program Unggulan dan
Prioritas Kepala Daerah yang merupakan serangkaian inisiatif strategis yang dirancang
untuk mewujudkan visi dan misi pemerintahan daerah. Program ini berfokus pada isu-
isu utama yang memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas hidup
masyarakat dan pembangunan wilayah. Program unggulan mencerminkan komitmen
kepala daerah dalam mengatasi permasalahan utama di daerah serta memanfaatkan
potensi lokal secara optimal, sementara program prioritas menentukan fokus
pembangunan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan urgensi, kebutuhan
masyarakat, dan ketersediaan sumber daya.

Dokumen ini menjadi dasar kebijakan strategis dalam mewujudkan Papua
Tengah Emas: Adil, Berdaya Saing, Bermartabat, Harmonis, Maju, dan Berkelanjutan
dalam periode 2025-2029.

Kesimpulan: Program-program prioritas Gubernur/Wakil Gubernur
Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029 harus dilaksanakan dengan melibatkan
berbagai OPD sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. Hal ini
bertujuan untuk mengatasi permasalahan mendesak yang dihadapi masyarakat Papua
Tengah, mulai dari peningkatan infrastruktur, kualitas pendidikan dan kesehatan,
pemberdayaan ekonomi lokal, hingga pengelolaan sumber daya alam dan penguatan
tata kelola pemerintahan.

Untuk melakukan harmonisasi program unggulan dan prioritas
Gubernur/Wakil Gubernur dengan program pembangunan daerah sesuai dengan
nomenklatur Permendagri (Peraturan Menteri Dalam Negeri) tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), kita perlu
memastikan bahwa program-program yang ditetapkan sejalan dengan prinsip dan
pedoman dalam peraturan tersebut, serta selaras dengan visi dan misi kepala daerah
yang terpilih.

Berikut adalah langkah-langkah untuk melakukan harmonisasi program
unggulan dan prioritas dengan RPJMD Provinsi Papua Tengah :

1) Identifikasi Visi, Misi, dan Tujuan Pembangunan Daerah
Visi Gubernur/Wakil Gubernur: “Mewujudkan Papua Tengah Emas, Adil,
Berdaya Saing, Bermartabat, Harmonis, Maju, dan Berkelanjutan”
Visi RPJMD Provinsi Papua Tengah: Memastikan visi gubernur/wakil
gubernur tercermin dalam RPJMD yang mencakup program-program jangka
menengah.
2) Penyesuaian dengan Kategori Program Pembangunan Daerah
Program pembangunan daerah sesuai dengan nomenklatur Permendagri
umumnya dibagi ke dalam beberapa kategori sebagai berikut:
e Program Prioritas Pembangunan: Program yang bersifat strategis dan harus
dilaksanakan dalam kurun waktu lima tahun;
e Program Pembangunan Umum: Program yang bersifat operasional dan
mendukung pencapaian tujuan pembangunan;
e Kegiatan Penunjang: Kegiatan yang bersifat teknis dan administratif yang
mendukung pelaksanaan program prioritas.
3) Penyelarasan RPJMD dengan RPJPD dan RPJMN
Untuk memastikan pembangunan yang berkelanjutan dan terintegrasi,
RPJMD Provinsi Papua Tengah harus diselaraskan dengan RPJPD 2025-2045
dan RPJMN 2025-2029. Penyelarasan ini bertujuan agar kebijakan dan
program pembangunan daerah selaras dengan arah kebijakan nasional serta
visi jangka panjang pembangunan daerah. Berikut langkah-langkah
penyelarasan yang dilakukan :
a) Identifikasi Keselarasan Visi dan Misi
= Memastikan bahwa visi dan misi pembangunan Papua Tengah sejalan
dengan visi RPJPD dan RPJMN.
= Menyesuaikan tujuan strategis daerah dengan agenda pembangunan
nasional.
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b) Sinkronisasi Program dan Sasaran Strategis

* Mengharmonisasikan program prioritas daerah dengan program
prioritas nasional dalam RPJMN 2025-2029.

* Menyesuaikan indikator kinerja utama daerah dengan target
pembangunan nasional.

¢) Koordinasi dan Konsultasi dengan Pemerintah Pusat dan Daerah Lain

* Mengadakan pertemuan dan konsultasi dengan kementerian terkait
untuk memastikan kebijakan daerah sesuai dengan peraturan pusat.

= Berkoordinasi dengan pemerintah kabupaten/kota dalam perumusan
kebijakan pembangunan yang saling mendukung.

d) Integrasi dengan Agenda Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)

* Memastikan bahwa program pembangunan daerah mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable
Development Goals/SDGs).

* Menyusun kebijakan berbasis keberlanjutan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Papua Tengah.

e) Penyusunan Dokumen Perencanaan yang Terintegrasi

* Menyusun dokumen RPJMD yang mencerminkan sinergi antara
rencana jangka menengah daerah, jangka panjang daerah, dan
nasional.

* Memastikan bahwa alokasi anggaran dan sumber daya mendukung
implementasi program yang telah diselaraskan.

f) Monitoring dan Evaluasi Berkelanjutan

* Mengembangkan mekanisme pemantauan dan evaluasi untuk
memastikan implementasi RPJMD berjalan sesuai dengan target
RPJPD dan RPJMN.

= Melakukan penyesuaian kebijakan jika ditemukan ketidaksesuaian
dalam pelaksanaan program.

4) Kategorisasi Program Unggulan dan Prioritas Gubernur/Wakil Gubernur
Berdasarkan visi dan prioritas pembangunan yang telah dirumuskan,
program unggulan dan prioritas dapat dikelompokkan sesuai dengan kategori
dalam RPJMD :
a) Pembangunan Infrastruktur dan Konektivitas

* Pembangunan jalan dan jembatan.

* Pengembangan transportasi udara, laut, dan darat.

= Penguatan jaringan komunikasi dan digitalisasi.

b) Ketahanan Pangan dan Pengembangan Ekonomi Lokal

* Penguatan sektor pertanian dan perkebunan unggulan.

* Pengembangan UMKM dan industri hilir.

* Optimalisasi tata niaga dan ekspor komoditas lokal.

c) Pendidikan dan Kesehatan Berkualitas

* Penguatan sekolah satu atap dan peningkatan kapasitas guru.

* Peningkatan layanan kesehatan untuk ibu, anak, dan lansia.

* Pembangunan fasilitas kesehatan berbasis komunitas.

d) Penguatan SDM dan Ketenagakerjaan

= Program pelatihan vokasi dan sertifikasi tenaga kerja.

*» Pemberdayaan OAP dalam pemerintahan dan sektor ekonomi.

€) Stabilitas Sosial dan Tata Kelola Pemerintahan yang Baik

* Penguatan partisipasi masyarakat dalam pembangunan.

* Peningkatan kapasitas lembaga adat dan organisasi keagamaan.

* Pembangunan tata kelola pemerintahan yang transparan dan
akuntabel.

5) Penyusunan Rencana Kerja OPD Berdasarkan Program Prioritas
Setiap OPD yang terlibat dalam pelaksanaan program prioritas harus
merumuskan rencana kerja yang jelas dan terukur, serta melibatkan
indikator kinerja yang relevan untuk memastikan bahwa program tersebut
dapat tercapai sesuai dengan RPJMD.
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6) Koordinasi Antar OPD
Mengadakan pertemuan lintas OPD untuk menyamakan persepsi dan
tanggung jawab masing-masing sekior dalam implementasi program
prioritas.
7) Penguatan Indikator Kinerja
Menyusun indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja daerah
(IKD) yang dapat diukur secara jelas untuk mengevaluasi keberhasilan
program.
8) Penyusunan Dokumen Perencanaan Teknis
Menyusun Renstra OPD berdasarkan program unggulan yang telah
diselaraskan dengan RPJMD.
9) Penganggaran yang Efektif dan Efisien
Memastikan anggaran yang dialokasikan sesuai dengan kebutuhan dan
skala prioritas pembangunan daerah.
10) Evaluasi dan Pengawasan Program
Untuk memastikan bahwa program-program unggulan dan prioritas
berjalan sesuai dengan rencana, perlu dilakukan evaluasi berkala dan
pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaannya. Evaluasi ini dilakukan
agar program-program tersebut dapat disesuaikan dengan dinamika yang
terjadi di lapangan.
Dengan harmonisasi antara program unggulan dan prioritas
Gubernur/Wakil Gubernur dengan program pembangunan daerah, baik
dalam RPJMD, OPD, maupun nomenklatur yang ditetapkan oleh
Permendagri, diharapkan pembangunan Provinsi Papua Tengah dapat
berjalan dengan efisien dan terarah, serta sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.
3.7 Program Pembangunan Daerah
Program pembangunan daerah mencakup berbagai inisiatif yang dirancang untuk
mencapai sasaran pembangunan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan RPJMD. Program
ini terdiri dari berbagai sektor yang melibatkan OPD sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Adapun beberapa program utama yang akan dijalankan meliputi:

e Peningkatan Konektivitas Wilayah: Pembangunan infrastruktur jalan, jembatan,
transportasi darat, laut, dan wudara guna meningkatkan aksesibilitas
antarwilayah;

e Pengembangan Ekonomi Berbasis Potensi Lokal: Penguatan sektor pertanian,
perikanan, dan industri kreatif untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat;

e Peningkatan Kualitas Pendidikan dan Kesehatan: Pembangunan dan
peningkatan fasilitas pendidikan serta layanan kesehatan guna meningkatkan
kualitas sumber daya manusia;

e Pelestarian Lingkungan dan Pengelolaan Sumber Daya Alam: Program
perlindungan lingkungan, konservasi hutan, dan pemanfaatan sumber daya
alam yang berkelanjutan,;

e Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan: Reformasi birokrasi, digitalisasi layanan
publik, dan peningkatan kapasitas aparatur untuk mewujudkan pemerintahan
yang bersih dan efektif.

Untuk memastikan pencapaian visi dan misi pembangunan jangka menengah
Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029, serta merujuk pada strategi dan arah
kebijakan yang telah dijelaskan, maka program-program yang akan dilaksanakan oleh
perangkat daerah (OPD) perlu dijabarkan pada setiap misi yang telah ditetapkan dalam
RPJMD.

Berikut adalah gambaran umum dari struktur yang biasanya terdapat dalam
Tabel 6 dalam dokumen RPJMD, yang menjabarkan program-program OPD
berdasarkan misi pembangunan. Tabel ini bertujuan untuk memberikan pemetaan
yang jelas mengenai pelaksanaan program dan kegiatan setiap OPD, serta
menghubungkannya dengan sasaran yang ingin dicapai.



Indikatif Provinsi Papua Tengah

|
|
|

Tahun 2025-
i

2029

VISI : MEWUJUDKAN PAPUA TENGAH EMAS, ADIL, BERDAYA SAING, BERMARTABAT, HARMONIS, MAJU, DAN BERKELANJUTAN
Misi 1 : Mengembangkan potensi individu dan komunitas melalui pendidikan, pelatihan, dan inisiatif kesehatan yang inovatif, sehingga terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas untuk
menciptakan masyarakat yang bermartabat dan berdaya saing.
Program Prioritas : Menjamin layanan pendidikan dan kesehatan bermutu dimulai dari kampung. Meneruskan kerja sama dengan berbagai pihak untuk memastikan keberadaan guru yang bermutu di
pedalaman, menciptakan sekolah satu atap berasrama di setiap kabupaten, mendirikan center of excellence sebagai sarana pelatihan guru, riset dan teknologi, serta unit layanan disabilitas.
Memperbanyak sarana kesehatan yang berfungsi sebagai pusat on the job training, utamanya untuk mengoptimalkan layanan terpadu balita sakit dan lansia.
Tujuan: Mewujudkan potensi individu dan komunitas melalui pendidikan yang berpotensi dan kompeten
Persentase Anak Urusan
PROGRAM Usia dini 16-18 . Pendidik
Tahun yang 538.099.9 532.45669.3 558.272.8 , |673.368.6 740.128.9 812.970. an
zgggﬁﬁk‘;‘w Berpartisipasi Persen (N))| N/A | 65%: 4097 | 68% 23 72% |"36.255 |76%| 19.881 | 80% | 81.869 | %4% | 80.000 DINAS
dalam Pendidikan PENDIDIKA
[Menengah (APS) N DAN
rsentase Satuan Urusan | KEBUDAYA
PROGRAM didikan yang Pendidik AN
PENGEMBANGAN Mengembangkan | Persen (%) | N/A | 65% |So00002| 68% [0245069:3 799, (598:272.8) 740, 6705686 gov, | o P |
KURIKULUM urikulum ? : ’ ’ ’
uatan Lokal
Indeks Urusan
IPROGRAM Pemerataan Guru Pendidik
PENDIDIKDAN Persentase Guru 15.037.06 19.,740.769. 1.714.845. , 123.886.33 26.274.96 | 28.902.46 an
TENAGA Vang memiliki | Fersen (%)) | N/A | 65% |5 ang | 68% [ ogo 72% | ggg | 76%| o587 | 80% | 3646 | 25% | o0.009
IKEPENDIDIKAN [Sertifikat |
Pendidikan |
prora  Ferscntase wsilen | e
PENGENDALIAN b 1ctivan yang | Persen (%) | N/A | 65% |733:278:6] ggo, |1:266.606.4| ;5 [1.415.267.| ;¢ 11.556.793. g5, 1.712.473.i gs0, |1-883.720.°°
PERIZINAN 5 : 2 00 60 106 817 198 518
PENDIDIKAN ~ [diterbitkan/di |
Perbaharui |
PROGRAM Rasio siswa | Urusan
PENGEMBANGAN menengah dapat 2.180.000.0 605.000.0 2,295,500. 732.050.0 | 2.435.235.| Pendidik
S ASIABA DAR berbahasa inggris | ¢T5 (%)) | N/A | 65% - 0% 50 70% s 74% [““ 500 78% Py ‘ 80% 006 s
ISASTRA




Angka Kematian Urusan
Ibu (AKI) Kesehata
Prevalensi n
PROGRAM Stunting (Pendek =
a8 643,870,5 813,817,555 719,149,3 663,014,2 570,965,6 3,410,917,
PEMENUHAN dan Sangat Persen (%)) N/A 380 04,630 375 1093 370 10,602 365 41,662 360 65,828 360 277.814
PAYA Pendek) Pada
6. | ESEHATAN balita
KESEHATAN Urusan
MASYARAKAT Persentase Kesehata
. 643,970,5 813,817,555 719,149,1 663,014,2 570,965,6 3,410,917,
Eemni‘kata? Persen (%)) | N/A | 119 |"g4ga30 | 199 |7 003 99 |'30602 | % | 41662 | 2 | 65,828 | 7 |277814| ™
ompetensi SDM '
Bidang Kesehatan
Persentase Urusan
IPeningkatan 103,728,9 104,101,850 104,512,0 104,963,2 105,459,5 522,765,6 |Kesehata|
PROGRAM Kompetensi SDM | Toeea () N/A | 2 1 esen0 | 3 060 * |'3s5066 | ° | 38573 | © | 62430 | © | 40729 [ n
PENINGKATAN Bidang Kesehatan
7 'ASITAS Persentase Urusan
" |[SUMBER DAYA  |Cakupan Sediaan Kesehata)
NUSIA Farmasi, Alat 900,000,0 1,000,000,0 1,100,000, 1,110,000, 1,111,000, 5,221,000, n
SEHATAN Kesehatan dan | Fersen (%)) | N/A | 80 00 82 00 85 000 | 8 | o000 20 000 - 000
Makanan
Minuman
ROGRAM Persentase Urusan
EDIAAN Masyarekat Kesehata
ARMASI, Bidang Kesehatan 9,440,338, 10,294,372, 11,113,80 12,105,19 13,075,70 56,029,42 n
8- |ALATKESEHATAN Yang Persen ()| N/A B 700 v 570 ¥ 9,827 8 0,810 s 9,891 ¥ 1,798
AN MAKANAN Diberdayakan
INUMAN
ROGRAM Persentase Urusan
EMBERDAYAAN [Pelayan Kesehatan Kesehata
9. MASYARAKAT  [Vang Terakreditasi| Persen (%)) | N/A | 48 |371,°900| 55 Log 760,000 60 [#49596.0] g5 [494,999,6) 70 |S40099,21 7o 2200058y
IDANG
ESEHATAN

DINKES
P2KB




IAKREDITASI Pelayanan 30 371,600,0 449,636,0 494,599,6 544,059,2 2,268.654,|Kesehata
10 PELAYANAN Kesehatan yang Persen (%)) 48 00 55 408,760,000 60 00 65 00 70 00 .70 800 =
IKESEHATAN erakreditasi
rsentase Pekerja Urusan
osial /Tenaga Sosial
PROGRAM esejahteraan
osial yang 3.000.000. o, |3.300.000.0 3.630.000. o, |3.993.000, 4.392.300. 4.831.530.
11 gghsdll?\ERDAYMN stk sannicai Persen (%)) | N/A 50% 000 55% 00 57% 000 64% 000 67% 000 70% 000
IPelayanan sosial di
dalam panti
rehabilitasi sosial
PROGRAM Urusan
PENANGANAN Ei"gﬁ;‘:ﬁfgg;’g“ Sosial
ARGA NEGARA . 3.800.000. 4.180.000.0 4.598.000. 5.057.800. 5.563.580. 6.119.938.
12 IGRAN KORBAN Korban Tindak Persen (%)) N/A 50% 000 56% 00 58% 000 65% 000 69% 000 | T70% 000
kekerasan yang '
INDAK " iid DINAS
EKERASAN erisngs SOSIAL,
Persentase Urusan |PEMBERDA
Penyancang Sosial YAAN
IPROGRAM disabilitas PEREMPUA
13 |REHABILITASI Terlantar yang Persen (%)) N/A 51% 2'7%%'300' 57% 3'06%‘5}0 0.0 59% 3'3.'?050'3 V0. 67% 3'7%)36'3 it 69% 4'033539' 72% 4‘49,;%‘3 “2. N DAN
ISOSIAL terpenuhi IPERLINDUN
kebutuhan GAN ANAK
dasarnya
proceam | Perierie —
PERLINDUNGAN ; 12.278.33 13.506.166. 14.856.78 , |16.342.46 17.976.70 19.774.37
14 DAN JAMINAN Penerima Maﬁfaat Persen (%)) | N/A 52% 3.000 58% 300 60% .930 65% 1.293 68% 7345 71% 8.079
SOSIAL yvang terpenuhi
kebutuhan dasar
Persentase Korban Urusan
PROGRAM bencana alam, Sosial
sial, dan/atau o, |9.000.000. 5.500.000.0 6.050.000. 6.655.000. o, |7-320.500. 8.052.550.
15 ggﬁéigiNAN on slam yang Persen (%)) | N/A 52% 000 55% 00 60% 000 65% 000 68% 000 71% 000
rpenuhi
ebutuban dasar i




pada saat dan
setelah tanggap
darurat bencana

Potensi Unggulan

Daerah

.f

Pembelajaran ' Urusan
FHRLGRAM :{l::zpaga} yang 6 P:I;:;lrd
16 PENINGKATAN Berperspektif Persen (%)) | Dokume| 10% 500.000.0 15% 1.000.000.0 20% 1.100.000. 250 1.100.000. 30% 1.200.000. 35% 1.500.000. dan
KUALITAS Gender dan Heak 00 00 000 000 000 000 Perlind
KELUARGA endaer an_ n er. u
Anak Sesuai ngan
Standar Anak
Urusan DINAS
Statistik | KOMUNIKA
SI
PROGRAM 'OR)
PENYELENGGARA [19¢KS 1.500.000. 2.000.000.0 2.500.000. 2.500.000. 2.500.00.0 2.500.000. S M
17 Pembangunan Indeks 2 2 2,1 2,2 2.5 2,4 2,5 KA,
AN STATISTIK i Ze 000 00 000 000 00 000
Statistik STATISTIK
SEKTORAL
DAN
PERSANDIA
N
Persentase Penelitia
Rekomendasi n dan
PROGRAM Kebijakan Pengemb
PENELITIAN DAN [Fembangunan anpea
18 PENGEMBANGAN Daerah yang Persen (%) N/A 90% |914.742.5| 95% 960.479.625 95% |1.008.503.| 95% |1.058.928. 95% |1.111.875. 95% |1.167.458. BADAN
DAERAH Dijadikan sebagai 00 . - 606 787 226 987 PERENCAN
Landasan dalam AAN
Implementasi PEMBANGU
Pembangunan NAN, RISET
Persentase Kajian Penelitia DAN
Berbasis Bukti n dan INOVASI
PROGRAM RISET
dalam 500.000.0 500.000.0 , 1500.000.0 o, |500.000.0 500.000.0 |Pengemb
19 gigél:gVASl Pengembangan Persen (%) N/A 10% 00 11% 500.000.000 12% 00 13% 00 14% 00 | 14% 00 angan

Misi 2 : Mengembangkan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada, dengan mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan dengan memperkuat kapasitas produksi lokal,
meningkatkan nilai tambah produk lokal, dan memfasilitasi akses pasar yang lebih luas yang bertujuan untuk menciptakan swasembada pangan, lapangan kerja, menghapus kemiskinan ekstrim,




mengurangi ketimpangan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat Papua Tengah demi terwujudnya kemandirian ekonomi dan pertum

|
|
i
|

buhan ekonomi yan

|

ti.nggi, ad

»

il dan merata

Program Prioritas : Menjaga stabilitas harga pangan serta intensifikasi hasil pertanian lokal untuk menembus pasar ekspor. Stabilitas harga pangan dilakukan dengan mengoptimalkan potensi ekonomi
lokal, intensifikasi hasil, membangun pasar induk di setiap kabupaten serta mengoptimalkan tata niaga produk pangan. Mengoptimalkan hasil pertanian unggulan lokal seperti kopi, wortel, nenas dan
lainnya, untuk menembus pasar ekspor, terutama ke negara-negara Pasifik.

Tujuan : Meningkatkan potensi sumber daya alam dengan mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan

1. PROGRAM Urusan
ENGELOLAAN Pangan
UMBER DAYA '
KONOMI UNTUK |Persentase Jumlah 4.800.000. 5.200.000.0 5.600.000. , 16.000.000. 6.400.000. 4.800.000.
EDAULATAN  [Cadangan Pangan | Foreen () [ N/A | 10% ™5 e 00 o 000 | % o000 S0% 000 i 000
AN
EMANDIRIAN
ANGAN
2 [PROGRAM Urusan
ENINGKATAN Pangan Pﬁ%ﬁ
IVERSIFIKASI ‘Skor Pola Pangan 9.120.000. 9.880.000.0 10.640.00 , 111.400.00 12.160.00 o, |9.120.000. H
AN KETAHANAN |Harapan Skor M | SIS | o 00 30% |"0.000 |49%| 0.000 | 5% | 0.000 | °% | 000 ERETANIAN,
KELAUTAN
ANGAN DAN
SYARAKAT
3 PROGRAM Persentase Daerah | Urusan R
IPENANGANAN 1.560.000. 1.690.000.0 1.820.000. 1.950.000. o, |2.080.000. ., |1.560.000.| Pangan
KERAWANAN rF:‘t’;!‘lta:r'l Rawan Persen (%) N/A 10% 000 20% 00 30% 000 40% 000 50% 000 | 10% 000
PANGAN “ngen ;
4 |PROGRAMPENGA [Persentase Pangan | Urusan
WASAN Segar yang e Pangan
[KEAMANAN mementuthi 2.160.000. 2.340.000.0 2.520.000. o, |2.700.000. o, |2.880.000.] 2.160.000.
PANGAN Prasyarat dan Persen (%) N/A 10% 000 20% 00 30% 000 40% 000 S50% 000 10% 000
Mutu Keamanan
IPangan |
5 |PROGRAM IPersentase jumlah Usiisaii DINAS
PENINGKATAN kampung dengan | Pemberd ADMINISTR
IKESEJAHTERAAN [sumber daya _ 1.911.969. 2.007.567.4 - 2.324.010.| 2.440.210. ASI
IORANG ASLI paratur kampung Persen (%) N/A 5% 000 10% 50 15% |2.107.945.| 20% |2.213.343.| 25% 269 30% 783 ayaan | ooeNnUD
822 114 Masyara
IPAPUA ang unggul dan S - UKAN DAN
ompeten untuk PENCATATA|
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meningkatkan N SIPIL,
ana dan PEMBERDA
[prasarana YAAN
penunjang MASYARAK
pemerintahan AT DAN
kampung yang KAMPUNG
memadai
6 [PROGRAM Urusan
PENGOLAHAN ; Kelautan DINAS
DAN PEMASARAN IAkr;ika Konsumsi Persen (%) 5 10 1669932662 20 1 8.355;[%265. 30 19é716§%89 40 2 151;73553 50 22§5§36é1 6 60 1 Bégggéﬁz den PANGAN,
HASIL ® ? ¢ 3 . Perikana|PERTANIAN,
PERIKANAN n KELAUTAN
7 [PROGRAM Urusan DAN
PENYEDIAAN DAN Peningkatan Pertania |PERIKANAN
PENGEMBANGAN [Produksi Tanaman| Persen (%) N/A 10% 51.678.00 20% 55.384.500. 30% 60.291.00 40% 646597'50 50% 686983600 10% 5 16633600 n
SARANA et 0.000 000 0.00 .000 i ;
PERTANIAN
Program Prioritas : Membangun industri hulu dan hilir yang saling menopang meningkatkan nilai tambah dan daya saing Papua Tengah
T4 : Meningkatkan potensi sumber daya manusia dengan mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan
PROGRAM Urusan
PELAYANAN IZIN bsstimbubing Koperasi,
USAHA SIMPAN 1,356,680, 1,500,000,0 1,500,000, . .., |1,650,000, 1,850,000, 1,990,000, Usaha
PINJAM Volume }Jssha Persen (%) N/A 50% 000 55% 00 60% 000 65% 000 70% 000 | 80% 000 Kool dai —
‘Koperas: | Menenga
{ h KOPERASI,
PROGRAM -‘ Urusan Kéjcsii%in
PENGAWASAN Persentase 1 Koperasi, MENENGAH
DAN Pengawasan dan 800,000,0 875,000,0 , 1900,000,0 1,000,000, 1,500,000, Usaha
PEMERIKSAAN o erilinsan Persen (%) N/A 50% 00 55% |850,000,000 60% 00 65% 00 70% 000 80% 000 Kool dai pERn\iDUS‘T
KOPERASI Koperasi ‘ Menl;:nga RIAN, DAN
PROGRAM . Urusan PER@:I? Al
IPENILAIAN Persentase 724,320,0 775,320,0 800,000,0 850,000,0 | 1,500,000,|Koperasi,
|KESEH ATAN Koperasi Aktif Persen (%) N/A 50% 00 55% [750,320,000 60% 00 65% 00 70% 00 I 80% 000 Yaala
Kecil dan




KSP/USP Menenga
KOPERASI h
PROGRAM ti Urusan
PENDIDIKAN DAN z‘;:r‘;s;‘;ang Koperasi,
LATIHAN opes 793,413,0 825,413,0 850,413,0 900,000,0 1,500,000,| Usaha
PERKOPERASIAN l});un::;ln Persen (%) N/A 50% 00 55% (800,413,000 60% 00 65% 00 70% 00 80% 000 itanit dun
asilitasi Pelatihan Mcnlt:n ga
PROGRAM Urusan
PEMBERDAYAAN |Persentase Koperasi,
DAN Meningkatnya 4,200,000, 4,500,000,0 4,750,000, 5,000,000, 5,150,000, 1,500,000, Usaha
PERLINDUNGAN [Koperasi yang Persen () | N/A | S0% [™"aon | 95% 00 60% | 000 | 95%| o000 | 7°% | o000 | B9% | 000 |Kecil dan
KOPERASI berkualitas Menenga
h
PROGRAM Urusan
ﬁg:dngDAYMN Persentase Usaha K%per]asu
ENENGAH, Kecil yang : Persen (%) N/A 50% 5,418,803, 55% 5,418,803,0 60% 5,718,803, 65% 6,000,000, 70% 6,150,000,| 80% 6’555’000’Keci1 Hai
. bertransformasi ke 000 00 000 000 000 000
SAHAKECIL, formal Menenga
AN USAHA o I h
IKRO (UMKM]) |
PROGRAM Proporsi UKM { Urusan
PENGEMBANGAN menjalin 2,800,000, 2,900,000,0 3,000,000, , 13,100,000, 3,200,000, 3,400,000,Koperasi,
UMKM Kemitraan dan | Fersen (%) | N/A | 50% 500 ") 88% 177 g0 60% ""o00 | 95% [ 000 | 7°% |"Toco | BO% |7 000 | Usaha
Ekspor Kecil dan
PROGRAM Persentase Men}t:nga
PENGUATAN Koperasi yang .
BADAN HUKUM  memiliki Izin Persen (%) | N/A | 50% 1'3%%'8’80’ 55% 1'50%*300'0 60% 1'5%%’800' 65% 1'6%%'800’ 70% 1’8%%'800'1 80% 1’9?0.{;300'
IKOPERASI Usaha Simpan
Pinjam
PROGRAM
PENGEMBANGAN [Realisasi Total
[KLIM Terhadap Target | Persen (%) | N/A | 80% |5*2828:8| g0y, 380.774.000 85% |'27L580 gso, |471:626:5| oo, (51878911 100, 5700581
PENANAMAN Investasi

[MODAL
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PROGRAM Persentase Urusan
IPROMOSI Peningkatan 349.869.2 , | 384.856.1 423.341.7 465.675.9 |Penanam|
PENANAMAN Investor yang Rersen (%) | N/A ; 0 . . S go |29 20 32 05 |an Modal
MODAL berinvestasi
ROGRAM Persentase pelaku Urusan
ELAYANAN usaha yang 1.214.384. 1.335.823.0 1.469.405. , [1.616.345. 1.777.980. 1.955.778.|Penanam
ENANAMAN  |memperoleh izin | Persen (%) | N/A | 80% |"gqq" "1 80% 60 8% 1" 366 |%| 03 493 542  |an Modal
ODAL jsesuai ketentuan PELAYANAN
ROGRAM Persentase Urusan | TERPADU
ENGENDALIAN |penyelesaian Penanam|SATU PINTU
ELAKSANAAN  |Permasalahan dan an Modal| PROVINSI
ENANAMAN  |hambatan yang | Persen (%) | N/A | 80% "3%3 S aoe |90 18.314.5 85% |'OT77% 859 l'7iﬁ§53‘ L 2'0';%'?26' PAPUA
ODAL idihadapi pelaku TENGAH
usaha dalam
membuka usaha
ROGRAMPENGE Darsctilans Urusan
OLAANDATADAN Penanam|
ISTEMINFORMA Pemanfaatan data | pe con 0r) | N/A s 0 80% [160.269.450 80% |176:296-3 g5o, |193.926.0 #13.258.6 234.650.5 1. Modal
I PENANAMAN dan informasi 95 35 38 02
Penanaman Modal
ODAL
ROGRAM KERJA |Persentase kerja . Urusan
AMA jsama penanaman , 1349.869.2 384.856.1 423.341.7 |Penanam
ENANAMAN  Imodal yang di Persen (%) | N/A : 0 : 0 - o 189%™ Tea 20 32 |an Modal
ODAL tindaklanjuti
ROGRAM Urusan
ENYEDIAAN DAN|Peningkatan Pertania
ENGEMBANGAN Produksi Tanaman| Persen (%) N/A 10% 2 16653600 20% 55'9336500' 30% 60'3 %B.OO 40% 6465307650 686983600 516653600 n DINAS
ARANA Pangan . : : . * PANGAN,
PERTANIAN PERTANIAN,
PROGRAM Urusan | KELAUTAN
PENGENDALIAN [Tingkat l Pertania DAN
SEHATAN Pengendalian n PERIKANAN
EWANDAN  [Penyakit Hewan | Persen (%) | N/A | 10% [Z623:1321 505, (28471933 500, [3.060 1541 405, 13.285.063 FEOALI ow, POR0 R
ESEHATAN Menular Strategis
ASYARAKAT (PHMS)

ETERINER
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PROGRAM Urusan
PENGENDALIAN |, Pertania
DAN biRe 1.920.000. 2.080.000.0 2.240.000.| , .., 2.400.000. 2.560.000. 1.920.000. n
PENANGGULANG ]I;cnanganan | Persen (%) N/A 10% 000 20% 00 30% 000 40% 000 50% 000 10% 000
AN BENCANA eachba Fertamisn
PERTANIAN
PRGGEAM Persentase [zin Urusan
PERIZINAN e ian | Persen (%) | N/A | 10% |1-920:000 5000 (2.080.000.0 o0 [2.240.000.| 450, 12:400.000. ¢, (2.560.000. 50 1.920.000.| Pertania
USAHA it bi.l 000 00 000 000 000 000 n
PERTANIAN yang diterbitlan
PROGRAM Persentase Urusan
PENYULUHAN Kelembagaan Pertania
PERTANIAN Koperasi Tani yang Persen (%) | N/A | 10% [-200-000 5000 [4.550.000.0| 500, [4.900.000 4, |5.250.000| g0, [5.600.000.] 40, 4.200.000./ 7" 7
dibentuk dan 000 00 000 0.000 000 000
Beroperasi
IPROGRAM Persentase [zin Urusan
PERIZINAN DAN |[Usaha 4,135,147, 4,500,000,6 4,750,000,| __,, 4,900,000, 5,000,000, 5,500,000, |Perdagan
PENDAFTARAN  [Perdagangan Yang| Fersen (%) | N/A | 50% | ™", | 55% 00 el B e R Rl ™ T R gan
PERUSAHAAN difasilitasi
EROGRAM Persentase sarana Jraman
PENINGKATAN Perdagan
Perdagangan Yang 15,750,000, 20,000,00| _ .., |20,500,00 21,000,00| .., |21,200,00
g?gggum ditingicaticen Persen (%) | N/A 0 0 50% oo 55% |~ 0,000 | %% | 0000 | 9% | 0.000 | 5% | 6,000 gan
Kualitasnya DINAS
PERDAGANGAN 0 A
PROGRAM Urusan SLIFERADL,
Persentase USAHA
STABILISAST = Lt pilitas Harga Perdagan) yp ol pAN
HARGA BARANG 25,268,92 25,500,000, 25,750,00| . .,, |26,000,00 ., |26,500,00 ., |26,700,00| gan
 EBTITIEAN an;?l:gd!{eb;at:han Persen (%) | N/A | 50% |“%°0 07| 55% oo 60% |“5.000 | 5% | 0.000 | 7°% | 0.000 | 8% | 0,000 MENENGAH
E DAL DA Penting. PERINDUST
BARANG PENTING| ¢ un8 gt
PROGRAM s Urusan !
PENGEMBANGAN [~ 118 Ekspor Persen (%) | N/A | © 0 50% (750,000,000 55% |780:000:0 6o |1.000.000, ggg, 11,190,000, ggo, 2,800,900, Perdagan| e
EKSPOR Barang 00 000 000 gan
PROGRAM Persentase Urusan
STANDAR DISASI [Penangenan Persen (%) | N/A | 0 0 50% (750,000,000 55% |50 0000 60% |1OTH00 65% 1,100.900 gogs, (150030 Perdagan
DAN Pengaduan gan




PERLINDUNGAN onsumen

KONSUMEN \

PROGRAM ‘ Urusan
Persentase

PENGGUNAAN Perdagan

DAN PEMASARAN Penggunaan Persen (%) | N/A | 0 0 50% (500,000,000 55% |780:000:0] goqy (1,000,000, 50, 11,100,000, ;g0 12,800,000,
barang produk 4 00 000 000 000

PRODUK DALAM | 7 : .

NEGERI am negeri |

PROGRAM Persentase [ Urusan

PERENCANAAN  [Realisasi Investasi | Perindus

DAN Sektor Industri | Persen (%) | 50% | 50% 20232091 550, 20,750,000, ggq, |21,090.00] g5y, |21,295:90) 700, AL mow, [P0 imn

PEMBANGUNAN |dan Kawasan , ’ ’ ’ J g

INDUSTRI Industri !

FROGRAM IPersentase Izin ' \ausan

PENGENDALIAN. Yisaha fnchuate Persen (%) | 50% | 50% 0 600,000,000 55% |T°%009.0! 5o [1900,000)) g (1,450,000 gq (2,000,000 Perindus

[ZIN USAHA e 00 000 000 000 trian

INDUSTRI pang diterhitiam |

PROGRAM , ' Urusan

PENGELOLAAN [lersedianya | Perindus

SISTEM ggar;‘;a[‘;‘;md‘mm " i | so | sos [1:690/800, < 1,750,000,0, (o 2,000,000, (<, 2,250,000, oo (2,500,000, oo (2,900,000, trian

INFORMASI e d;lngkap, ersen (%) () o 000 5% 00 60% 000 65% 000 o 000 | o 000

INDUSTRI T‘“"‘“kin.' |

NASIONAL S i

{3: Penguatan tata kelola .pemerinte.han yang baik, bersih, transparan dengan mengimplementasikan sistem administrasi publik yang berbasis digitalisasi teknologi, meningkatkan kualitas dan daya
aing sumber daya manusia dengan semangat kerja sama dan komitmen terhadap pelayanan dan pembangunan melalui ekosistem organisasi kerja yang adaptif dan agile yang mendukung kultur
budaya kompetitif demi terwujudnya transformasi tata kelola yang efisien, transparan, dan responsif terhadap kebutuhan Masyarakat

Program Prioritas: Membangun iklim sosial dan politik yang damai dengan melibatkan Majelis Rakyat Papua Tengah, Dewan Agama dan perwakilan rakyat Papua Tengah

Tujuan : Mewujudkan penguatan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan transparan dengan mengimplementasikan sistim administrasi publik berbasis digitalisasi teknologi

PROGRAM : .

FASILITASI mnf{‘::';fl’;im;;nmd“k % 100 | 100 [+000.000 | 142000000 | . |4.410.000] o 14630500, | o [4.862.025. |0 [5.105.126. Se";‘:ta“ SEKRETARI

KOORDINASI [lukum Yang 5 000 00 000 000 000 | 250 AT DAERAH
Dihasilkan Daerah

HUKUM |

PROGRAM Cakupan | Kesatuan/BADAN

PENGUATAN  [Penguatan Ideclogi | Bangsa [KESATUAN

IDEOLOGI Pancasila dan Persen (%) | N/A | 100% |14,422,04 J dan [BANGSA

PANCASILA DAN[Karakter 1,000.00 | 100% |15,864,245,] 100% |17,450,66|100%|19,195,73| 100% |21,115,31 100% |21,115,31| Politik [DAN




Kebangsaan 100,00 9,610,00 6,571,000 0,228,10 0,228,10

KEBANGSAAN
PROGRAM
PENINGKATAN
PERAN PARTAI
POLITIK DAN
LEMBAGA bisinaiibionn Kesatuan|
:[EEE.FA)L[S;{AN Pendidikan Politik P o N/A 10,930 88. Bangaa
PENDIDIKAN _[Kader Partai I B | TG o (BAIDBEEA! oo HOBETH o BEREATL s, [ T 10,930,88| dan
BOTIOE Ay | [Polik 000,00 00,00 240,00 464,00 610,40 | 1000 | 8,610,40 | Politik
PENGEMBANGA
N ETIKA SERTA
BUDAYA
POLITIK \
PROGRAM ‘
:EgﬁiERDAYM cP),-er el 9,952,33 21,947,57 24,142,33 24,142,33 EKE;'T““

ganisasi 16,489,53 18,138,490, 19,952,3 947, 142, o 24,142, gsa
oreantonnY Kemasyarakatan | Persen (%) | N/A | 100% | 7 606 5| 100% | 500 60 | 100% | g 776,00 [190%| 3, 747,00 | 190% |1 121,70 | 199% |1 121,70 | dan
KEMASYARAKA [Y2ng Aktf Pt
TAN
PROGRAM Persentase
PEMBINAAN  [Kebijakan di
DAN Bidang Ketahanan
PENGEMBANGA Ekonomi, Sosial
N KETAHANAN [Budaya dan
EKONOMI, Fasilitas Kesatuan
SOSIAL, DAN  |Pencegahan 8,570,740, Bangsa

Narkotika, fasilitas 000,00 00,00 510,00 1100%) 16100 | 190% | '377.10 Politik
erukunan umat
ragama dan
ghayat
epercayaan
idaerah yang




PROGRAM
PENINGKATAN
KEWASPADAAN
NASIONAL DAN
PENINGKATAN
KUALITAS DAN
FASILITASI
PENANGANAN
KONFLIK
SOSIAL

Persentase Konflik
Sosial yang
diselesaikan

Persen (%)

70,416,36
6,893,00

77,458,003,
582,30

85,203,80

3,940,53

93,724,18

4,334,58

103,096,6
02,768,04

02,768,04| dan

IKesatuan
103,096,6| Bangsa

Politik

PROGRAM
UTAMA DAN
PENUNJANG
LEMBAGA
MAJELIS
RAKYAT PAPUA
(MRP)PROVINSI
PAPUA

Persentase
Program
Penunjang

Lembaga MRP

Persen (%)

265.858.0
40.000

292.443.800
.000

321.688.1
80.000

353.824.6
10.500

389.242.6
97.800

1.310.971.|Kekhusu
715.800 san
Papua

MAJELIS
RAKYAT
PAPUA

isi 4 : Menciptakan lingkungan yang aman, tenteram, damai, dan tertib, di mana setiap warga masyarakat dapat hidup dan berkembang dengan optimal dengan semangat gotong royong dan kerja
ama antar unsur masyarakat untuk mewujudkan stabilitas daerah yang berkeadilan melalui pendekatan adat, budaya, sosial dan ekonomi

Program Prioritas : Menciptakan stabilitas keamanan dan keharmonisan antar suku, budaya dan kelompok masyarakat yang beragam, melalui kerja sama yang erat antara tokoh agama, adat dan pelaku
[pembangunan lainnya lewat forum komunikasi antar umat, melaksanakan kegiatan-kegiatan pembangunan dan sosial rutin yang mempromosikan perdamaian dan harmonisasi.

Tujuan : Memantapkan lingkungan yang aman, tenteram, damai dan tertib

PROGRAM Urusan DINAS
PENINGKATAN Ketenter | PEMADAM
KETENTERAMA aman |KEBAKARA
EEI?I‘A};:}LTIBAN Cakupan petugas Kegearltliba; PE‘\IAI;’IGGU
UMUM L!aﬁz.:: po]is_i Persen (%)) 3.094.000 3.043.400 3.743.740 4.118.114 4,529,925 4982918 5 Diriatsy L:ANGAN
P g praja Serta | BENCANA
Perlindu DAN
ngan | SATUAN
Masyara| POLISI




kat | PAMONG
PROGRAM Urusan FRAJA
PENANGGULAN Ketenter
GAN BENCANA aman
| dan
Ratio Mitigasi dan 4.126.110 Ketertiba
pengurangan Persen (%)) | N/A | 50% [3.100.000| 55% | 3.410.000 | 60% |3.751.000| 65% |*1%° 70% |4.538.719| 80% |4.992.581|n Umum
Bencana Serta
Perlindu
ngan
Masyara
ot
PROGRAM Urusan
PENCEGAHAN, Ketenter
PENANGGULAN aman
GA, dan
PENYELAMATANcail;uPan Ketertiba
Emgmmw e MaREAR Persen (%)) | N/A | 50% [3.120.000| 55% | 3.432.000 | 60% |3.775.200| 65% [4.152.720| 70% |4.567.992! 80% [5.024.791|n Umum
A Serta
PENYELAMATANK¢Pakaran Pertindu
NON ngan
KEBAKARAN Masyara
kat
PROGRAM :
FASILITASI DAN f{"rzi‘;:“‘?‘”’“’d“k " 4.000.000. 4.200.000.0 4.410.000. 4.630.500 oo [4.862.025. o [5.105.126. se“:m“smxmam
KOORDINASI  [Hukum Yang g 100 | 100 ™55 100 00 100 1" 000 | 190 | 000 000 250 AT DAERAH
HUKUM IDihasilkan | Daerah
PROGRAM Kesatuan|
PENGUATAN g:ff“p::‘ — Bangsa
Lﬁi%lics)ﬁ.{a mmP’*""‘g=u‘@“‘ﬂil:lm¢lajn o F— %) | N/A pﬂﬁﬂk KEQAPT?.IDAN
KARAKTER |iarakter 100% 11?61)202.5904 10095 | 12805245, 1500, |17, 450.661, 00| 10,195,731 4000, (21,115,811 150, [21,115,81 BANGSA
KEBANGSAAN [‘ebangsaan 100,00 9,610,00 6,571,000 0,228,10 | 0,228,10 DAN
PROGRAM Kesatuan| POLITIK
PENINGKATAN |[Persen (%) N/A 10,930, Persen (%)| Bangsa
PERAN PARTAI 100% |7,465,9] 100% [8,212,5] 100% [9,033,7] 100% [0,937| 100% |888,61 10,930, dan




POLITIK DAN 44,000, 38,400, 92,240 371, 0,40 888,61
LEMBAGA 00 00 00 464,0 0,40
PENDIDIKAN 0
MELALUI
PENDIDIKAN
POLITIK DAN
PENGEMBANGA
N ETIKA SERTA
BUDAYA
POLITIK
PROGRAM Persentase Kesatuan|
PEMBINAAN Kebijakan di Bangsa
DAN Bidang Ketahanan dan
PENGEMBANGA Ekonomi, Sosial Politik
N KETAHANAN [Budaya dan
EKONOMI, IFasilitas
somtu - Featgie
nyalahgunaan | Persen (% N/A 5,853,931, 6,439,324,1 7,083,256, l ool
arkotiica, fasilitas M NA - 100% 000,00 | 1%9% | 00,00 " | 199% | "510,00 '|100%|" 72 1082 100% [#572 780 100% A0
erukunan umat d !

beragama dan

penghayat

lkepercayaan

didaerah yang

dilaksanakan
PROGRAM Kesatuan|
PENINGKATAN Bangsa
KEWASPADAAN dan
PENINGKATAN. Persentase Konflik osgoas|
KUALITAS DAN i?“if“ yang Persen () | N/A& 70,416,36 77,458,003, Bans 93,724,18 | 0, 103,096,600 02,768,04
FASILITASI selesaikan 100% 6,893,00 100% 582,30 100% | 3,940,53 |[100% 4,334,58 () 02,768,04 (@
PENANGANAN
KONFLIK
SOSIAL
PROGRAM Persentase 100 100 [38.123.01| 100 [39.660.000., 100 (43.626.00( 100 {47.989.00| 100 52,737_0(:)'; 100 |58.066.00|Kekhusu| MAJELIS
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it
i
)
|

UTAMA DAN Program Persen (%) 1.611 000 0.000 0.000 0.000 san KAKYAT
PENUNJANG Penunjang Urusan Papua PAPUA
LEMBAGA Pemerintahan

MAJELIS Daerah Provinsi

RAKYAT PAPUA

(MRP)PROVINSI

PAPUA

L
Edisi 5 : Melestarikan kekayaan adat, budaya dan kearifan lokal sebagai fondasi ketahanan sosial yang mantap, mendorong pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab dan berkelanjutan
ekaligus menjaga keseimbangan ekologi melalui praktik-praktik pembangunan yang ramah lingkungan untuk menciptakan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, yang dapat
dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat Papua Tengah, sekarang dan di masa yang akan dateng

Program Prioritas : Meningkatkan integrasi kearifan lokal dan pengetahuan adat dalam perencanaan dan eksekusi kegiatan pertambangan dan kegiatan ekstraktif lainnya dengan membentuk
pembangunan yang lebih harmoenis dengan lingkungan. Mengembangkan model mata pencaharian yang berkelanjutan untuk masyarakat adat, seperti yang dilakukan oleh program pengelolaan hutan
berbasis masyarakat dan pemberdayaan. Memastikan partisipasi aktif masyarakat adat dalam pengambilan keputusan, sehingga mereka dapat berkontribusi dan mendapatkan manfaat langsung dari
kegiatan pertambangan. Mendorong penerapan teknologi dan metode pertambangan dan kegiatan ekstraktif yang minim dampak lingkungan, serta melakukan upaya mitigasi dan restorasi pasca-
tambang. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat adat dan menjaga kelestarian alam yang berkelanjutan.

Tujuan : Meningkatkan kelestarian kekayaan adat, budaya dan lkearifan lokal sebagai fondasi ketahanan sosial yang mantap, mendorong pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab dan

berkelanjutan
PROGRAM Persentase ' Urusan
PERENCANAAN frekomendasi Lingkun;
LINGKUNGAN |kajian lingkungan | Persen (%) | 20 20 [-796-488.) .5 hoo.oooicog 23 |779:0000 54 [B47.0000f o5 |93 17000 25 |931.700.00, Hidup
. 000 00 00 00 | 00
HIDUP hidup yang
ditindaklanjuti |
PROGRAM Urusan
PENGENDALIAN Lingkung] DINAS
PENCEMARAND i 1 eks Kualitas Angka 1.063.776. 1.170.135.6 1.287.168. 1.415.885. 1.557.474. 1,557,474, = HiduplLINGEUNCA
AN/ATAU Fim s | 57.88 |57.89 [\ > 57.90 - gran [ S areal R args R e L N HIDUP,
KERUSAKAN Phe : KEHUTANA
LINGKUNGAN N DAN
HIDUP , PARTANAHA
PROGRAM [ Urusan N
PENGELOLAAN Lingkung]
KEANEKARAGA [Persentase RTH | Persen (%) 3 » 5 1o |2000.000.0/ |, [220.0000 , (2420000, |5 [2.662.000. |, [2.662.000. it
. 00 00 000 000 000
MAN HAYATI
(KEHATI) |
PROGRAM Persentase limbah 1.000.000.0 1.100.000. 1.210.000. 1.331.000.] 1.331.000.| Urusan
PENGENDALIAN B3 yang dikelola | Loreen (%) | O 0 9 10 00 1 000 | 2 | o000 13 1'000.000 | *® | 000.000 |Lingkung]




BAHAN Hidup
BERBAHAYA
DAN BERACUN
(B3)DAN
LIMBAH BAHAN
BERBAHAYA
DAN BERACUN
(LIMBAH B3
PROGRAM Urusan
PENGAKUAN Lingkung|
KEBERADAAN lan Hidup|
MASYARAKAT ;
HUKUM ADAT |Persentase MHA
(MHA), vang di tingkatkan| Persen (%) 2 [s00000000 3 [300900.0) 4 (00550001 g RN g RS
KEARIFAN Kapasitasnya i
LOKAL DAN -;
HAK MHA YANG '
TERKAIT
DENGAN PPLH
PROGRAM Urusan
PENINGKATAN Lingkung
PENDIDIKAN, g:f;ﬁﬁ‘::n an Hidup
PELATIHAN DAN}, ) 1.250.000.0 1.375.500. 1.512.500. 1.663.750. 1.663.750.
PENYULUHAN mgk‘é%@fgkg:i‘;ﬁ Peraen) (%) a 00 15 000 | 29| o000 - 000 25 000
LINGKUNGAN {c‘”‘g .
HIDUP UNTUK [ ommpetensinya
MASYARAKAT
PROGRAM Persentase Urusan
PENGHARGAAN [Partisipasi Lingkung]
LINGKUNGAN  Masyarekat dalam | e , [1000.000.0, | [1.100.000| , [1.210.000. , |1.331.000. , [1.331.000.@an Hidup
HIDUP UNTUK [perlindungan dan | Fe75¢R (%) 00 000 000 000 000
MASYARAKAT |[Pengelolaan

Lingkungan Hidup
PROGRAM Persentase Urusan
PENANGANAN [Penyelesaian Persen (%) 5 poooonooq 6 [PO00000 g 6050000 g (6CSSN00) g (9655 OO lLingiun
PENGADUAN Sengketa/Kasus lan Hidu




LINGKUNGAN [Tindak Pidana
HIDUP Lingkungan Hidup ‘
PROGRAM Indeks Kinerja Urusan
PENGELOLAAN [Pengelolaan Indeks 0 30 30608(?600 32 33‘0836000' 35 366388600 40 436933600 15 436933600 45 4369023600 Lingkung]
PERSAMPAHAN Sampah * k * . : lan Hidup
PROGRAM Efektivitas !
gﬁg‘;ﬁmmﬁ"eﬁbmm % - 100 |30:407.32| .. |31.927.686.| ;. [|33.524.07( , . |35.200.27| | o 36.960.28 100 |38:808.30 Sek:t:thE]{RETARI
Jakan 0.900 945 1.292 4.857 8.600 | 3.030 AT DAERAH
Kesejahteraan | Daerah
Rakyat
PROGRAM Luas WPR | Urusan
;ngggfm'q g;‘::‘;ﬁn::’;:han Persen (%) | N/A | 5% [1.020.552.| 10% [1.051.168.5| 15% [1.082.703.| 20% [1.115.184.| 25% [1.148.640.| 30% [1.183.099. EEZ;S‘
ot el 000 60 616 725 267 475 s oA
Jumlah | Daya
:"k;:’d‘md“‘l Persen (%) | N/A | 5% [1.020.552.] 10% [1.051.168.5| 15% [1.082.703.| 20% [1.115.184.| 25% [1.148.640. 30% Ligg.ggg. Mineral | ornun
1;; PR NS 000 60 616 725,30 D67 ' ) TENAGA
PROGRAMPENG Jumlah Rumah ' B W
ELOLAANENER [Tangga penerima
GIBARU listrik yang Persen (%) | N/A | 5% 0 10% [440.000.000 15% [*8+090-0] 209, |992:400.01 550, 58566(;’0'0_ ST e %i‘a%%’}'
TERBARUKAN |bersumber dari ' DAN
embangkit EBT { SUMBER
Pordl EBT. daleen. | oo oen ity | Njn | 5% 0 10% |440.000.000 15% |484:000.0[ 550, [532.400.0( ,co, [585.640.0( 500, [644.204.0 DAYA
Bauran Energi 00 00 00 00 MINERAL
PROGRAM Urusan
PENGELOLAAN ‘ Energi
KETENAGALIST | . o 50.000.00 51.500.000. 53.045.00 , 154.636.35 56.275.44 57.963.70 | dan
RIKAN Rasio Elektrifikasi | Persen (%) 20 25% 0.000,00 30% 000.00 35% 0.000 40% 0.000 45% 0 500 50% 3715 Sarabar
! Daya
| Mineral
PROGRAM aaniane DINAS
PENINGKATAN | Urusan |[KEPEMUDA
DAYATARIK ~ |pormbuhan Persen (%) | N/A | 100 [15:000:001 1oq |16:500.000.| 15q |18.150.00) ;50 |19.995:00) 100 2169336501 100 |'%099-00 pariwisat) AN,
DESTINASI [t eem : : : : | : a |OLAHRAGA
PARIWISATA - DAN




PROGRAM Persentase Urusan PARIWISAT
PEMASARAN Peningkatan Media 5.000.000. 6.050.000.0 6.655.000. 7.320.000. 8.052.000. 5.000.000. S A
PARIWISATA  [Pemasaran Persen (%) | N/A 4 000 4 00 % 000 4 000 4 000 A 000 Pa“:"sat
Pariwisata
PROGRAM ‘ DINAS
PENINGKATAN I KOPERASI,
SARANA | USAHA
DISTRIBUSI Persentase sarana ‘ TG KECIL DAN
PERDAGANGAN mpﬁdtm:lg:nufiln Yang Persen (%) N/A 0 0 50% 15,7336000, 55% 20603(?600 60% 206588600 65% 216083600 | 85% 2 162{{)]3600 Perdagan MENENGAH
Kualitasnya , | 84 | pERINDUST
RIAN, DAN
' PERDAGAN
| GAN
PROGRAM Efektivitas |
PEMERINTAHAN Pelaksanaan
DAN OTONOMI [Kebijakan % 70 90 2.999.0999, 100 3.149.999.8 100 3.307.499. 100 3.472.874. 100 3.646.518. 100 3.828.844 |Sekretari| SEKRETARI
KHUSUS PAPUA [Otonomi Khusus 900 95 890 885 629 561 s Daerah|AT DAERAH
Bagi Orang Asli ;
Papua (OAP) |

Program Prioritas : Mengoptimalkan peran Masyarakat Papua Tengah (OAP) yang berkeadilan untuk berpartisipasi dalam birokrasi pemerintahan dan ekonomi melalui pengembangan balai latihan dan
[vokasi untuk mengembangkan sumber daya siap berwirasusaha dan siap kerja.
Tujuan : Meningkatkan pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab dan berkelanjutan

PROGRAM IPersentase Urusan DINAS

PERENCANAAN |[Kabupaten yang Tenaga

TENAGA KERJA [Menyusun Persen (%))| N/A | © 0 15 [181.500000 20 19985001 g5 |2NIGIBO| g [MIRLEST) gg [RENI9 Kema | THACOA
ggg‘;a“a tunsga TRANSMIGR

ASI DAN

ggfﬂ?ﬁrb; Persentase Tenaga I':erun:az ENERGI

KERJA DAN  |iema di Sektor 7.000.000 7.210.000.0 higitiiats PBALAGN. 7.878.561 8.114.918 Kerjg AN
Prioritas yang Persen (%))| & 30 (PN g [TV op 000 25 000 30 [MRLERl a5 . SUMBER

PRODUKTIVITA ; 000 00 670 520 "

S TENAGA Miﬁmﬁ‘?“‘? M&’g"RAL

KERJA Produktivitasnya




PROGRAM Persentase Tenaga Urusan
PENEMPATAN [Kerja yang " 6.968.771.4 7.198.434. 7.414.,387. 7.636.819, 7.865.923.| Tenaga
TENAGA KERJA (ditempatkan di | Fersen (%) [ 5 10 6'33{5)'6’(1)5‘ 15 150,00 20 593 25 lea1 30 beo | 35 lgas Kerja
dalam negeri ¢ :
PROGRAM Jumlah Pekerja Urusan
HUBUNGAN pada Perusahaan Tenaga
INDUSTRIAL yang Menerapkan 5.183.197. 5.338.692.9 5.498.853. 5.663.819, 5.833.733.] 6.008.745.| Kerja
Perlindungan Hak-| Fen (%)) | 5 W 000 18 10 0 697 | 2° | 308 20 887 | > | o004
hak pekerja dan |
Dialog Sosial |
PROGRAM Jumlah Tenaga |' Urusan
PENGAWASAN [Kerja yang 847.000.0 931.700.0 1.024.870. 1.127.357. Tenaga
KETENAGAKER [Terlindungi Hak- | "ersen (%))| N/A | 0 £ s i B o0 || oo 20 [""o00 | %° 00 | Kerja
JAAN lhak Dasarnya |
PROGRAM ] Urusan
PELAYANAN 1 Koperasi,
IZIN USAHA  |[Pertumbuhan . : Usaha
SIMPAN PINJAM Volume Usaha | Persen (%) | N/A | 50% 1'3%%’330’ 55% 1'50%’800’0 60% 1'5%%’800' 65% 1,6%%,300, 70% 1'8%%’5300' 80% |19000%% Kecil, | DINAS
Koperasi | dan |KOPERASI,
| Menenga| USAHA
[ h  |KECIL DAN
PROGRAM ‘ Urusan [MENENGAH
PENGAWASAN Koperasi, q
DAN Persentase ' Usaha [PERINDUST
PEMERIKSAAN |[Pengawasan dan 800,000,0 875,000,0| ..., |900,000,0 1,000,000, 1,500,000, Kecil, |RIAN, DAN
SR S e Persen (%) | N/A | 50% o 55% [850,000,0000 60% o || 653 T g 70% 000 | 89% |"o00 don’ | PERDAGAN
Koperasi [ Menenga GAN
_ h
PROGRAM ’ Urusan
PENILAIAN : Koperasi,
KESEHATAN N Usaha
KSP/USP orsentase o | Persen () [ N/A | 50% 72432001 550, 750,320,000 60% | 7723200 650p |800,000.0| 700 8506%00'0\ 80% |150%99% Kecil,
KOPERASI P , dan
| Menenga
| h
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PROGRAM Urusan
PENDIDIKAN Pe - Koperasi,
DAN LATIHAN Ko;“:;ais;ang Usaha
PERKOPERASIA Hiberikan Persen (%) N/A 50% 793,413,0 55% (800,413,000 60% 825,413,0 65% 850,413,0 70% 900,000,0 80% 1,500,000, Kecil,
N 00 00 00 00 000 dan

dukungan T ow—

Fasilitasi Pelatihan h ga
PROGRAM Urusan
PEMBERDAYAA | Koperasi,
N DAN Persentase ‘ Usaha
PERLINDUNGANMeningkatnya 4,200,000, 4,500,000,0 4,750,000, , 15,000,000, 5,150,000, 1,500,000, Kecil,
KOPERASI Reperasi yang Persen (%) | N/A 50% 000 55% 00 60% 000 65% 000 70% 000 | 80% 000 R

berkualitas ‘ Menenga

h
|

PROGRAM | Urusan
PEMBERDAYAA Koperasi,
N USAHA IPersentase Usaha Usaha
MENENCGAH, Kecil yang 5,418,803, 5,418,803,0 5,718,803, , 16,000,000, 6,150,000, 6,555,000, Kecil,
USAHA KECIL, |bertransformasike| Persen ()| N/A | 50% [ g5q | 55% 00 60% (™ 000 |95%| 000 | % | o000 | 8% | oo0 dan
DAN USAHA formal Menenga
MIKRO (UMKM) h
PROGRAM Urusan
PENGEMBANGA Koperasi,
N UMKM Proporsi UKM Usaha

menjalin 2,800,000, 2,900,000,0 3,000,000, , 13,100,000, 3,200,000, 3,400,000, Kecil,

B Cornitriai ki Persen (%) N/A 50% 000 55% 00 60% 000 65% 000 70% 000 80% 000 Aons

[Ekspor Menenga

h

PROGRAMPENG |Persentase y Urusan
UATANBADANH [Koperasi yang Persen (%) | N/A | 50% 1'3%%’380' 55% 1’50%’300’0 60% "5%%’300’ 65% 1'650%’800’ 70% 1’8%%300' 80% 1'9%%’300' Koperasi,
UKUM memiliki [zin Usaha




KOPERASI [Usaha Simpan Kecil,
Pinjam | dan
' Menenga
[ h
!
PROGRAM Persentase ASN | Pendidik
PENGEMBANGA Yang i an dan
N SUMBER mendapatkan Pelatihan
23,994,07 22,494,480, 22,494,48 4,494,480, 22,494,48 23,994,07
DAYA MANUSIA pengembaqgan Persen (%) 50 50 1.914.00 52 914,00 55 0.914,00 57 914,00 50 0.914,00 | 50 1,914.00
ompetensi dasar, [
anajerial dan
fungsional | BADAN
Persentase ASN ! Pendidik KEPEGAWAI
yang Memiliki 1,000,000, 1,000,000,0 1,000,000, 1,000,000, 1,000,000, 1,000,000, an dan | AN DAN
Sertifikasi Persen (%) [ 100% | 100% | “g00'00 | 100% ["“0ol00 ~ | 109% | 000,00 |199%| ‘000,00 | 1°9% | 000,00 | 19°% | "000,00 [Pelatihan|PENGEMBA
ompetensi | NGAN
rsentase ASN | Pendidik| SUMBER
Yang didapatkan 1,000,000, 1,000,000,0 1,000,000,| .., |1,000,000, 1,000,000, 1,000,000,| an dan DAYA
Pengembangan Peroen () | 15%. | 15% |"oopoo | 2% 00,00 25% 000,00 | 3°% | ‘000,00 | 35% | "000.00 | °% | ‘000,00 |Pelatihan] MANUSIA
Kompetensi Teknis |
Persentase | Pendidik
Realisasi | an dan
o 1,000,000, 1,000,000,0 1,000,000,/ . .., /1,000,000, 1,000,000, 1,000,000, .
Pendidikan dan Persen (%) | 100% | 100% | 00’0 | 100% 00,00 100% | 000,00 |199%| 000,00 | 1°°% | ‘000,00 | 100% | '000.00  [Pelatihan
pelatihan yang |
dilaksanakan |

isi 6: Meningkatkan aksesibilitas infrastruktur wilayah sebagai pilar utama melalui pembangunan jaringan transportasi dan komunikasi yang lebih baik dan merata, sehingga tercipta konektivitas
tar masyarakat dan antar wilayah dan mendapatkan manfaat dari pertumbuhan ekonomi dan sosial yang bertujuan untuk mengurangi kesenjangan, memperkuat integrasi antar wilayah, dan
memastikan bahwa setiap anggota masyarakat remiliki kesempatan yang sama untuk berkembang dan berkontribusi terhadap kemajuan Papue Tengah

Program Prioritas : Membangun konektivitas antar wilayah dengan membangun sarana komunikasi dan akses jalur darat menuju daerah daerah terisolir utamarya jalur distribusi pangan lokal dengan
menggandeng komunitas adat dan pemerintahan nasional. Subsidi tiket pesawat untuk guru dan tenaga kesehatan yang bertuges di pedalaman, dengan menggandeng pemangku kepentingan lainnya

Tujuan : Tercapainya peningkatan aksesibilitas infrastruktur wilayah sebagai pilar utama melalui pembangunan jaringan transportasi dan komunikasi yang lebih baik dan merata

PORGRAM

PENYELENGGA
RAAN JALAN

Tingkat

kemantapan Jalan

Persen (%))

17,5

20

262.212.4
45.906

23

270.078.819
.283

26

278.181.1
83.861

29

286.526.6
19.377

32

[

295.122.4
17.958

35

303.976.0
90.497

Urusan
Pekerjaa
n Umum

dan
Penataan|

DINAS
PEKERJAAN
UMUM DAN
PERUMAHA
IN RAKYAT




Ruang
PROGRAM Urusan [DINAS
PENGELOLAAN Komunik[KOMUNIKA
APLIKASI IMeningkatkan . asi dan [SI,
INFORMATIKA.  Kualitas 30.000.00 55.000.000. 55.000.00| . . |55.000.00| , , |55.000.00 65,000.00] * ormetiNFORMATI
Pengelolaan Persen (%) 2 2 0.000 2,1 000 2,2 0.000 2,3 0.000 2,4 0.000 2,5 0.000 ka :
Aplikasi : ” . : : ATISTIKA
Informatika AN
ERSANDIA
PROGRAM Persentase Belanja
PENGELOLAAN |Pegawai di Luar 3
KEUANGAN  fTunjanganguru | Persen(%) | 9 | 9 |Phgey”| o PUEETOY 1o (SERERT) 1o SEEET) 15 1304007 1 |3T0RE07 ENDAPATA
DAERAH yvang dielokasikan ' : g . : : Ke
2 uanga|N,
melalui TKD
- n EUANGAN
Persentase Alokasi [ DAN ASET
Belanja 1.013.027. 1.013.027.0 1.013.027. 1.013.027. 1.013.027. 1.013.027.
Infrastruktur Persen (%) | 24,95 | 24,95 | 47 363 | 2495 [ 47363 | 2495 | 047.363 |2495| 047.363 | 2495 | 047.363 | 2495 | 047.363 DAERAH
Pelayanan Publik
PROGRAM Urusan
PENGEMBANGA 5;;1“’1;‘8?" Pekerjaa ggl&sm ki
N PEMUKIMAN infrastenltir Persen (%)) 27.6 30 53.594.78 33 55.202.629. 36 56.858.70 39 58.564.46 42 60.321.40 a5 62.131.04|n Umum UMUM DAN
5 6.000 580,00 8.467 9.721 3.813 5.927 dan
ipemukiman dalam Pen PERUMAHA
kondisi baik Ru‘“‘“’“N RAKYAT
ang

Misi 7 : Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang ramabh lingkungan melalui pemanfaatan teknologi hijau dan inovasi lokal dengan memprioritaskan pembangunan di daerah
tertinggal, pinggiran dan terisolir dengan mengedepankan prinsip-prinsip keadilan dan kesetaraan sehingga terwujudnya lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi yang inklusif
berkelanjutan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, sekaligus menjaga kelestarian alam Papua Tengah untuk generasi yang akan datang

Program Prioritas : Melanjutkan dan meningkatkan pembangunan infrastruktur publik yang mendukung percepatan pembangunan baik sektor carat, laut dan udara

Tujuan : Tercapainya kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana yang ramah lingkungan melalui pemanfaatan teknologi hijau dan inovasi lokal dengan memprioritaskan pembangunan di daerah
tertinggal, pinggiran dan terisolir

PROGRAM

AIR (SDA)

PENGELOLAAN
SUMBER DAYA

Persentase
peningkatan

Perlindungan

Kawasan

Persen (%))

N/A

5%

4.566.263.
950

10%

4.703.251.8
68

15%

4.844.349,
424

20%

4,989.679.
907

25%

5.139.370.
304

30%

5.293.551.
413

Urusan
Pekerjaa
n Umum

DINAS
PEKERJAAN
UMUM DAN

dan

PERUMAHA
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Persentase Urusan
peningkatan l Pekerjaa
1 2
ax;vh::;;ncgi:g Pecscn (%) | N/A | 5% 4.53%.663. s 4.?0%.8251.8 — 4.8142.249. . 4.93%.579. o 5.1%%370. e 5.233;.:?51. n Iéi;l;;xm
brasi dan banjir Penataan|
b RuanL
Urusan
HscRiec Lung 4.566.263 4.703.251.8 4.844.349 4.989.679 5.139.370 5.293.551 P%cma&
Layanar Irigasi | Persen (%) [ N/A | 5% ["7gai™™| 10% |T70g™HT| 1s% [TEUNI 200 MO 259 [PIRNE s0% [0 e
ultikormnunikasi v
Penataan
Ruang
PROGRAM sentase Urusan
PENGELOLAAN |[Peningkatan Pekerjaa
DAN pasitas yang n Umum
PENGEMBANGA terlayani melalui " 22.973.00 23.662.190. 24.372.05 25.103.21 25.856.31 26.632.00| dan
N SISTEM benyaluran air | Toreen (%)) 20 | 25 M550 | 30 515 85 "6230 | %0 | 7017 | ¥ |[4454 | 0 | 3888 |Penataan|
PENYEDIAAN  minum curah Ruang
AIRMINUM  |Lintas kabupaten
kota
PROGRAM Urusan
PENGEMBANGA Persentase Pekerjaa
N SISTEM DAN Peningkatan n Umum
PENGELOLAAN Sampah yang & dan
PERSAMPAHAN |  dikeloladi  |Persen (%))| N/A | 0 modggoo. 5 [515.000.000 10 |>0:°90 15 5466%63'5 g0 |P22WY g PPN Clacsiatann)
REGIONAL TPA/TPST regional Ruang
PROGRAM Persentase Urusan
PENGELOLAAN [peningkatan Pekerjaa
Sant emah t5engga | Persen ()| 41.44 | a4 1.9%%.{;'50. . 2.053{*).362.5 o 2.1;?; 5169. 5 2.1185.224. & 2.212!;.9983. - 2.3; ;5302. o o
PENGEMBANGA yang menempati dan
N SISTEM AIR _hunian dengan Penataan




LIMBAH

Ruang

akses sanitasi (air
limbah domestik
layak dan aman)
PROGRAM f Urusan
PENGELOLAAN Persentase | Pekerjaa
DAN p 6.889.071. 7.095.743.8 7.308.616. , |7.527.874. 7.753.710.| 7.986.322.|n Umum
PENGEMBANGA gflmpa;‘ dﬁ‘fi:‘:k BEeclsl) B | W® 6ss | 7% 04 % 71k | ¥R e | P see | | 1es dan
N SISTEM BRSO Penataan|
DRAINASE Ruang
PROGRAM Urusan
PENATAAN S - Pekerjaa
BANGUNAN bangunan Gedung| Persen (%)) N/A 0 132.600.0 4,5 136.578.000 18,18 140.675.3 20 144.895.6 25 149.242.4 30 153.719.7 |n Umum
GEDUNG SR 00 ,00 40 00 68 42 dan
dalam kondisi baik p
'enataarn|
Ruang
PROGRAM [Persentase Urusan
PENYELENGGA [Kelengkapan Jalan| ; Perhubu
RAAN LALU vang Telah 23.951.40 26.346.545. 28.981.20 34.777.44 45.210.67 45.210.67| ngan
LINTAS DAN  Terpasang Feswen ()| NA | 5 [Tepgg’ | WP 500 65 ["00s0 | 7 | 0.060 | 199 | 2078 | 100 | 3078
ANGKUTAN Terhadap Kondisi
JALAN (LLAJ)  [Ideal
PROGRAM Urusan
PENGELOLAAN [Konektivitas Laut | Persen (%) 20 25 19.105.94 30 22.927.137. 35 27.512.56 40% 33.015.07 45 39.618.09 45 39.618.09 Pachiubii DINAS
8.000 600 5.120 8.144 3.772 3.772 PERHUBUN
PELAYARAN ngan GAN
PROGRAM Persentase Urusan
PENGELOLAAN [Pengendalian Persen (%) | N/A | a5 [9893069] 55 [100 '%%%'OOd ps [UEN0) 4 |MILN0] g |WERRO gy (Moot pemuin
PENERBANGAN [KKOP i b d : 3 3 ngan
PROGRAM Cakupan Urusan
PENGELOLAAN : 2.500.000.0 2.750.000. 3.025.000. 3.630.000. 3.630.000.| Perhubu
PERKERETAAPI J1:::::111'3fua.azm K:ereta Persen (%) N/A 0 (4] 5 00 10 000 I5 000 20 000 20 000 ——
AN pi di tangani
PROGRAM Persentase Uil DINAS
PENGEMBANGA pengembangan KEPEMUDA
N DAYA SAING ldaya saing Persen (%) | N/A | 12,05 [20:000.00 1 55 |22.000.000.| 55 o3 [24,200.00 3, 53| 26,620.00 38,03 |29,282.00| 44,53 40706-00 Kepemud ™~ 4y,
KEOLAHRAGAA [keolahrﬂgaa.n : ; . ’ Olahr OLAHRAGA
N (satuan, persen) 3831 DAN
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BAB IV
PROGRAM PERANGKAT DAERAH DAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAH
DAERAH

Kerangka pendanaan pembangunan dan program perangkat daerah
memuat program prioritas dalam pencapaian visi dan misi serta seluruh program
yang dirumuskan dalam RENSTRA-PD (Rencana Strategi Perangkat Daerah)
beserta indikator kinerja, target kinerja dan pagu indikatifnya.

4.1 Program Perangkat Daerah

Perangkat Daerah bertanggung jawab terhadap pencapaian kinerja
sesuai dengan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangannya. Melalui
penyajian program dan anggaran indikatif yang disusun berdasarkan aspek-
aspek pembangunan dan urusan diharapkan dapat menjelaskan program apa
saja yang direncanakan dalam RPJMD guna untuk menjalankan tugas pokok
dan fungsi Perangkat Daerah (PD) berdasarkan urusannya.

Rincian rencana program perangkat daerah yang disertai indikator
kinerja, target, dan pendanaan indikatif tahun 2022-2026 dapat dilihat pada
Tabel 7.2 berikut ini
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Tabel 4. 1 Prioritas yang disertai Kebutuhan Indikasi Rencana Program Pendanaan
Pemerintah Daerah Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029

NOMENKLATUR
URUSAN PROVINSI

INDIKATOR

SATUAN

Kondisi
Kinerja
Awal
RPJMD
Tahun
awal)

Capaian Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

2025

2026

2027

2028

2029

2030

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Perangkat
Daerah
Penanggung
Jawab

PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PROGRAM
PENUNJANG
[URUSAN
PEMERINTAHAN
DAERAH PROVINSI

Persentase
tersedianya
Penunjang
Urusan
pemerintah
Daerah

Persen (%)

100 %

100 %

24.676.580.960

100 %

127.760.000.000

100 %

27.930.000.0
00

100 %

000

27.435.000.

100 %

000

29.090.000.

100 %

29.445.00
.000

PROGRAM
PENGELOLAAN
PENDIDIKAN

Persentase
Anak Usia dini
16-18 Tahun
yang
Berpartisipasi
dalam
Pendidikan
Menengah
(APS)

Persen (%)

N/A

65%

538.099.949.37
1

68%

532.45669.323

72%

558.272.836.
255

76%

673.368.61
9.881

80%

740.128.98
1. 869

84%

812.970.38
0.000

Persentase
Anak Usia 4-18
Tahun
penvandang
fisabilitas yang
berpartisipasi
dalam
Pendidikarn
Khusus (APS5)

Persen (%)

N/A

65%

538.099.949.37
1

68%

532.45669.323

72%

558.272.836.
255

76%

673.368.61
9.881

80%

740.128.98
1.869

84%

812.970.38
0.000

PROGRAM
IPENGEMBANGAN
KURIKULUM

Persentase
Satuan
Pendidikan
yang
Mengembangka
n Kurikulum
Muatan Lokal

Persen (%)

N/A

65%

538.099.949.37
1

68%

532.45669.323

72%

558.272.836.
255

76%

673.368.61
9.881

80%

740.128.98
1.869

84%

812.970.38
0.000

PROGRAM

PENDIDIK DAN

Indeks
Pemerataan

Guru

Indeks

N/A

65%

15.037.062.800

68%

19.740.769.080

T72%

1.714.845.98
8

76%

587

23.886.330.

80%

646

26.274.963.

85%

28.902.460.
009

DINAS
PENDIDIKAN
DAN
KEBUDAYAAN
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Kesehatan dan
Makanan

Minuman

TENAGA Persentase
KEPENDIDIKAN Guru yang ﬂ
memiliki N/A | 65% [15.037.062.8000 68% [19.740.769.080| 72% |1-714:845.98| g, [23.886.330. go, (26.274.963. g5 [28.902.460.
; 8 587 646 009
Sertifikat
Pendidikan
IPROGRAM Persentase
PENGENDALIAN Anak Usia dini
PERIZINAN 16-18 Tahun
PENDIDIKAN yang
L 538.099.949.37 558.272.836. 673.368.61 740.128.98 812.970.38
Berpartisipasi | Persen ()| N/A 65% : 68% |532.45669.323| 72% i 76% i 80% e ol pagg [MIERTD
Pendidikan
Menengah
(APS)
PROGRAM Rasio siswa
PENGEMBANGAN menengah
BAHASA DAN SASTRA|  dapat Rasio N/A 65% , 0% [2.180.000.000| 70% |605.000.000 | 74% (2225000 78y, TERUS030) g [ASDASS0
berbahasa
inggris
KESEHATAN
IPROGRAM Persentase
IPENUNJANG Tersedianya
IURUSAN Program ?
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% [20.712.014.890| 100% [21.333.375.337| 100% 21'973'7376'5 100% 22'53925577' i, [FONIER gagn, BhOI0SL
IDAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
Angka
. .o T [ - a0 17902968562 gy [184.395426.19 5, (189927.288. oo [195625.10| 5o (201493.86| g, 20753867
PEMENUHAN (AK) X ' ¢ :
UPAYA KESEHATAN
PERORANGAN DAN
UPAYA KESEHATAN | Prevalensi
IMASYARAKAT Stunting Persen (%) 11,9 11,9 | 539.231.000 | 109 | 555.407.930 | 9,9 |s72.070.168| 89 [58923227| .4 [606.909.24] .4 [625.116.51
3 1 8 DINKES P2KB
(Pendek dan
Sangat Pendek)
PROGRAM
PENINGKATAN Persentase
KAPASITAS Peningkatan 6.868.383.72 7.074.435.2 7.286.668.2 7.505.268.3
e i [ 5 e | ], B 2 |6474.110400| 3 |6.668.233.712| 4 . 5 o 6 o & o
ANUSIA SDM Bidang
KESEHATAN Kesehatan
Persentase
Cakupan
Secliean 3.429.177.94 3.532.052.2 3.638.014.8 3.747.155.3
Farmasi, Alat | Persen (%)) 80 80 [3232320100 82 |[3.320208973| ss [3429)N7T gr PRRIRA o PEUINA g P
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[PROGRAM Persentase
EDIAAN Masyarakat
ARMASI, ALAT Bidang 1.030.000.00 1.060.900.0 1.092.727.0 1.125.508.8
ESEHATAN DAN Kesehatan | Ferser (%)l S ® 9 b AND0N0eNe) ¥ 0 8 00 2 00 " 10
KANAN MINUMAN Yang
Diberdayakan
IPROGRAM Persentase
IPEMBERDAYAAN Pelayan
IMASYARAKAT Kasslintan Persen (%)) a8 a8 55.633.574.800 55 06.402.582.044 60 27.194.659.5 65 28.010.499, 70 28.850.814. 70 209.716.338.
05 290 269 697
BIDANG Yang
IKESEHATAN Terakreditasi
IPORGRAM Persentase
AKREDITASI Pelayanan 1.030.000.00 1.060.900.0 1.092.727.0 1.125.508.8
PELAYANAN Kesehatan yang Persen (%)) 30 48 0 55 1.000.000.000 60 0 65 00 70 00 70 10
KESEHATAN Terakreditasi
PUPR
Persentase
proor | Ternams
URUSAN Penunjang Pe (%)) 100 100 496.758.370.12 100 511.66 1_.121‘22 100 527.010.954. 100 542.821.28 100 559.105.92 100 575.879.09
PEMERINTAHAN Urusan 2 5 862 3.508 2.013 9.673
Pemerintahan
DAERAH PROVINSI Ciaerah
Persentase
peningkatan
Perlindungan Pe (%)) N/A 5% 4.566.263.950 10% 4.703.251.868 15% 4,844,349,42 20% 4.989.679.9 25% 5.139.370.3 30% 5.293.551.4
Kawasan 4 07 04 13
Pemukiman
Rawan Banjir
PROGRAM R sl
PENGELOLAAN &iﬂ’fﬁw 4.844.349.42 4.080.679.9 5.139.370.3 5.203.551.4 . DINAS
SUMBER DAYA AIR . | Persen (%)) N/A 5% 4.566.263.950 10% 4.703.251.868 15% : : g 20% - : ‘ 25% s ! 30% 2 5 : PEKERJAAN
Kawasan dari 4 o7 04 13
(SDA) bl e UMUM DAN
i PERUMAHAN
banjir rob RAKYAT
Persentase
Luas Layanan ¢
Irigasi Persen ()| N/A 5% |4.566.263.950| 10% |4.703.251.868| 15% |+844:349.42) 54, [4.989.679.9| o5, [5:139.370.3] 545, [5.293.551.4
3 . 4 07 04 13
Multikomunika
si
Persentase
Peningkatan
PROGRAM .
PENGELOLAAN Kﬂ‘::;‘;::i.‘mg
DAN : 24.372.056.2 25.103.217. 25.856.314. 26.632.003.
PENGEMBANGAN pen;rnai:f::; i Persen (%)) 20 25 22.973.000.500 30 23.662.190.515 35 30 40 917 45 454 50 288
s e RHOIAR ot eireh
Lintas
kabupaten kota
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Persentase
PROGRAM )
PENGEMBANGAN S’:";‘};‘f}’l‘?ﬁ‘;‘g
et IR i dikelola di | Persen (%))| N/A 0 |500.0000.000| 5 515.000.000 | 10  [530.450.000| 15 [S0:963501 5o 362754401 55 [579.037.03
TPA/TPST
PERSAMPAHAN i
REGIONAL e
Persentase
peningkatan
PROGRAM rumah tSangga
IPENGELOLAAN yang
DAN menempati 2.115.169.37 2,178.624.4 2.243.983.1 2.311,302.6
PENGEMBANGAN |hunian dongan | Poren 06| 41.44 44 |1993.750.000| 47 |[2053562.500| 51 - 53 5 56 e 59 =
ISISTEM AIR akses sanitasi
LIMBAH (air limbah
idomestik layak
dan aman)
PROGRAM Persentase
PENGELOLAAN i
DAN pakupan Persen (%))| 5% 7% |6.889.071.655| 9% |7.095743.804| 119 [7-908616.111 50, [P527.8746| g [7-753.710.8] 4, (7.986.322.1
Hrainase dalem 8 02 40 65
PENGEMBANGAN s
ISISTEM DRAINASE  [©©ndisi baik
Persentase
FROGRAM iniFraal::lrlglﬂl:cntur 55.202.629.580 56.858.708.4 58.564.469 60.321.403 62.131.045
PENGEMBANGAN . Persen (%)| 27,6 30 [53.594.786.000, 33 Gt 36 LR R 39 WOLAGE] g o el SRk,
pemukiman .00 67 721 &13 927
PERMUKIMAN i3
dalam kondisi
baik
Persentase
IPROGRAM ,
PENATAAN bangunan | p o oon 0| N/A 0 132.600.000 | 4,5 [136.578.000,00] 18,18 |140.675.340| 20 [1#4895€0| ,5 |149.24246] ., |153.719.74
Gedung dalam 0 8 2
[BANGUNAN GEDUNG g dale
kondisi baik
IPROGRAM Persentase
PENATAAN penataan 144.895.60 149.242.46 153.719.74
gl - bengnan dan | Persen (4)]  N/A 0 0 45 [136.578.000,00] 18,18 |140.675.340| 20 i 25 . 30 £
LINGKUNGANNYA lingkungan
PROGRAM Tingkat
PENVELENGOARAAN | Momatapass | Becsenitill] 198 0 [26221244590 . [270076.819.28) . [278.181.183.| ,, [286.526.61| .,  [295.122.41 .. |303.976.09
6 3 861 9.377 7.958 0.497
JALAN Jalan
PROGEAM tgzmnlteafa 578.634.21 595.993.24 613.873.04
PENGEMBANGAN 8ga XeNa | parsen (%)| N/A 2 529.532.277, 4 545.418.245 6 561.780.792 8 S 10 e 12 i
JASA KONSTRUKS] | Konstruksi . < 0
kualifikasi Ahli
Persentase
PROGRAM penyelesaian
PENYELENGGARAAN kasus Persen (%))| N/A 25 |2876344223| 4 |2962634.549| 6 3'051'6513'53 8 3‘14‘3’;’5’3'9 10 3'231'250'7 12 3'33‘;;71'2
PENATAAN RUANG pelanggaran
pemanfaatan
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ruang di
Haerah provinsi

UMUM

PERUMAHAN DAN KAWASAN PERUMAHAN
Persentase
warga negara
PROGRAM korban ;
PENGEMBANGAN  berencana yeng | Persen (%))| 10,8 12 0 14 [10.000.000.000] 16 ”‘0036000‘0 18 12"836000' 20 ]3'3836000' 22 “'6336000'
PERUMAHAN memperoleh
rumah layak
huni
Persentase luas
PROGRAM Kawasan :
KAWASAN kumuh 10-15 | Persen (%))| N/A 0 0 1w |eooooospen| g5 [FUIONNGL oy [RAGCINGO gy (AOLERLY g9 [ISLION0
PERMUKIMAN ha yang
ditangani
Persentase
N
PROGRAM Pemukiman PEEI()g:RﬁiAN
IPENINGKATAN yang sudah UMUM DAN
IPRASARANA, dilengkapi 5.500.000.00 6.050.000.0 6.655.000.0 7.320.500.0 5
B ARATEA DAN  PSU(Prasarana, | Persen (%)) N/A 0 0 5 5.000.000.000 10 4 15 poie 20 s 25 o Pagkrzi{ﬁm
IUTILITAS UMUM sarana dan
(PSU) Fasilitas
Umum)
PROGRAM
PENINGKATAN
PELAYANAN sepe,’s"“t?ze
hS(ERTIF‘I KASI, reg}' F‘ﬁkm:;i‘ h;‘;
K‘d:é‘llgﬁg’l': oA | orangatau | Persen ()| N/A 0 0 5 [1.000.000.000| 10 "100'300‘00 15 1'21%‘300'0 20 1‘3310€°°'° 25 1'46‘&;00'0
REGISTRASI BIDANG bada;‘a:‘l:k“m
PERDMATAN DAY | o
PERMUKIMAN
KETENTERAMAN DAN KETERTIBAN UMUM SERTA PERLINDUNGAN MASYARAKAT
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Pemenuhan DINAS
URUSAN fasilitasi KEBAKARAN
PEMERINTAHAN kebutuhan . 15,298,604, 15,757,562, 16,230,289, DAN
AP AR PROVINEL operasional | PETen (%) N/A 100% 14,000,389,915| 100% [14,420,401,612| 100% 14,852;013,6 100% o 100% fo3 100% ey WG, S,
perkantoran N,
PROGRAM PENANGGULAN
PENINGKATAN pen?;;‘:::;‘um GAN BENCANA
KETENTERAMAN B¢ , DAN SATPOL
polisi pamong 14,290,356,5 14,719,067, 15,160,639, 15,615,458,
DAN KETERTIBAN ol Persen (%))| N/A 30% [13,470,031,600 35% |13 g4 130 s4g| 40% 2 45% e 50% i 60% P PP
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== — =

PROGRAM Ratio Mitigasi
PENANGGULANGAN dan
BENCANA pengurangan | Persen (%))] N/A 50% |1,408,103,675| 55% |1,450,346,785| 60% "493'357'18 65% |V0%6729) 7oy, |1SBHBI0 g0y, 1'63%';?73'0
Bencana
PROGRAM
PENCEGAHAN,
PENANGGULANGAN, | Cakupan
PENYELAMATAN pelayanan
KEBAKARAN DAN bencana | Persen (%)) N/A 50% |1,233,463,000| 55% |1,270,466,890| 60% ’-303';”80-89 6s% [O4T8383 70y 1'3Bf;§73'4 80% 1‘42,97-321'6
PENYELAMATAN NON | kebakaran
KEBAKARAN
SOSIAL
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000 | 100% |1.500.000.000 | 100% |}:500-900:001 ypq¢, (1.500.000.01 g0, \1.500000.01 4oq, \1.500900-0
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
IPROGRAM Persentase
PEMBERDAYAAN Pekerja
ISOSIAL sosial/Tenaga
kesejahteraan
sosial yang
melaksanakan | Persen (%) N/A 50 55 57 [14.935.703.4| 64 [15.383.774. 67 [15.845.287.| 70 |16.320.646.
i 14.078.333.000 14.500.682.990 > el e s
[sosial di dalam
panti
rehabilitasi DINAS SOSIAL,
sosial PEMBERDAYAA
PROGRAM Persentase N PEREMPUAN
PENANGANAN Warga Negara DAN
DeTn WAL Mgran Soben | pvesen | /A 50% |3.800.000.000| 56% |4.180.000.000| sg% [+59800000)  ggy [5.057.800.0) ggy |5-563580.0 g4, [0.119938.0\PERLIIOLNGA
KORBAN TINDAK kekerasan yang
KEKERASAN tertangani
IPROGRAM Persentase
REHABILITASI SOSIAL| Penyandang
disabilitas
Terlantar yang | Persen (%)| N/A 51 |6.200000000] 57 |6386.000.000| 590 [6:577580.00| 67 [6.774.907.4| 60 [6.978.154.6| 72 |[7.187.499.2
terpenuhi 0 00 22 61
kebutuhan
dasarnva
PROGRAM Persentase
IPERLINDUNGAN penyandang
DAN JAMINAN SOSIAL| ~ Penerima
Manfaat yang | Persen (%)| N/A 52 58 - 60 [22.574.183.4| 65 [23.251.408.| 68 [23.948.951| 71 [24.667.419.
i 21.278.333.000 21.916.582.990 oo = S e
kebutuhar.
dasar
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Hak-hak

IPROGRAM Persentase
IPENANGANAN Korban
IBENCANA bencana alam,
sial,
an/atau non
A5, FOIg 6.050.000.00 6.655.000.0 7.320.500.0 8.052.550.0
erpenuhi Persen (%))| N/A 52% |5.000.000.000| 55% |5.500.000.000| 60% - 65% o 68% o 71% =
ebutuhan
asar pada
t dan
setelah tanggap
Harurat
DETICANA
PROGRAM Persentase
PENGELOLAAN Taman Makam
E:gfrw%mm Mm‘ﬂa‘l"‘;;‘ng Persen (%))| N/A 52% |3.400.000.000| 55% |3.800.000.000( 60% |+00000000 g5y, [#:200.000.0) ggy, [4.600.000.0) 74, 14.800000.0
Hikelola dengan
baik
TENAGA KERJA
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program ;
PEMERINTAHAN penunjang [Persen (%) | 100% | 100% |6.154.070.052| 100% |6.338.692.153| 100% 6'523'8352'91 100% 6'72‘8'57' 185 100% 6'92“;360'0 100% 7-‘3‘;‘2253'8
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
IPROGRAM Persentase
IPERENCANAAN Kabupaten -
TENAGA KERJA Lang Menyusun Persen (%)) | N/A 0 0 15 181.500.000 | 20 [199.650.000| 25 2]9'%15'00 I s T 1'24%392'7
Rencana
Tenaga Kerja
PROGRAM Persentase DINAS TENAGA
PELATIHAN KERJA  [Tenaga Kerja di A OB _ KERJA,
?g,';‘;“f?ggﬂwms f::f;";’m;’;k“:t Persen (%))| 5 10 |7.000.000.000| 15 |7.210.000.000| 20 0 25 00 30 7'87?7'5’61'6 35 B'”‘;ﬁ'm'srg‘:ﬁséﬂggé]s'
Produktivitasny DAN SUMBER
a DAYA MINERAL
PROGRAM Persentase
PENEMPATAN Tenaga Kerja
TENAGA KERJA yang Persen (%)| 5 10 |6.785.215.000,] 15 b.988.771.450,| 20 [7.198.434.50 | 25 [7.414.3876| 30 [7.636.819.2| 35 [7.865.923.8
ditempatkan di 00 00 3 31 50 38
dalam negeri
Fumlah Pekerja
pada
PROGRAM Perusahaan
HUBUNGAN yang Persen (%))] 5 10 |[s.183.197.000( 15 |s5.338692910| 20 [>49BB69 5 5'66%8819'3 go PRETRSS gy lﬁ.oo%:ars.g
INDUSTRIAL Menerapkan
Perlindungan
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pekerja dan
Dialog Sosial
IPROGRAM Jumlah Tenaga
PENGAWASAN Kerja yang
KETENAGAKERJAAN | Terlindungi | Persen (%)| N/A 0 0 5 770.000.000 10 |847.000.000| 15 931’7(;’0'00 20 1'021{370‘0 25 1‘1276357'0
Hak-hak
Dasarmya
PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
IPROGRAM rsentase
IPENUNJANG lersedianya
[URUSAN Program
PEMERINTAHAN benunjang Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |'9099000| 10y, [1-5009000] gy, |1-509.900-01 100y, o
DAERAH PROVINSI  [rusan
Pemerintahan
Daerah
Persentase
Anggaran
PROGRAM RResponsif
PENGARUSUTAMAAN [ender (ARG) 8
GENDER  DAN Tingkat Persen (%)| Lapora | 10% | 441.168.000 15% | 500.000.000 | 20% [510.000.000| 25% [201:000C0 5qq, |617-000.00) 55, |678.810.00
PEMBERDAYAAN Partisipasi n
PEREMPUAN \ngkatan Kerja
ITPAK)
Perempuan
Persentase
P‘;;‘:’bll‘:f’ \ DINAS SOSIAL,
PROGRAM 3 PEMBERDAYAA
PERLINDUNGAN Kekerasan dan | persen (%)) Dokum 20% | 550.000.000 | 20% | 605.000.000 | 25% [665.500.000 | 30% |71000000| a5y, |735.090.00) 45y, 806.000.00|N pEREMPUAN
PEREMPUAN kot o en DAN
e&y;znﬂ““‘ PERLINDUNGA
Komprehensif Ll
Pembelajaran
Keluarga
PROGRAM (Puspaga) yang 6
PENINGKATAN Berperspektif | Persen (%))| Dokum | 10% | 500.000.000 | 15% [1.000.000.000 | 20% ['100000:001 55y, 110000001 344, |1:200:0000] 350, REOAL R
KUALITAS KELUARGA | Gender dan en
Hak Anak
Sesuai Stancar
Tingkat
Pemanfaatan
Data Gender
PROGRAM dan Anak g
PENGELOLAAN Dalam 1.000.000.0 1.250.000.0 1.450.000.2
Rt Perencanaan, | Persen (04)| Dokum | 5% | 358.832.000 | 10% | 510200.000 | 15% |765.300000 | 20% oo 25% pis 30% o
GENDER DAN ANAK [Evaluasi dar: /
atau
Penyusunan
Kebijakan
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FROGRAM Pcr]:: ekrs: N : 500.000,00 786.500.00 898.200.00
PEMENUHAN  HAK Hakﬁg‘;‘: Persen (%))| Dokum 10% | 358.832.000 15% 650.000.000 20% |715.000.000 | 25.% G 30% i 35% i
IANAK (PHA) (IPHA) en
Persentase
Anak
Memerlukan
Perlindungan
PROCIAM 5}‘“3““ Stk 1 700.000.00 786.500.00 900.256.00
PERLINDUNGAN L;}f’an‘g’“ &M | persen (%))| Kegiata 10% | 500.000.000 15% | 600.000.000 | 20% |650.000.000| 25% i 30% '*:.]' 35% 7 i
KHUSUS ANAK e ensl n
L. Indeks
Perlindungan
Khusus Anak
IPKA)
PANGAN
Persentase
PROGRAM Tersedianya
PENUNJANG Program
URUSAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.030.000.000| 100% [1.060.900.000| 100% |1:092:727.00| 409, [1:125-508.8) ,4q0, (1.159.274.0 B0
PEMERINTAHAN Urusan 0 10 o 0
DAERAH PROVINSI | Pemerintahan
Daerah
PROGRAM
PENGELOLAAN
SUMBER DAYA P‘ﬁgﬁw 5.245.089.60 5.402.442.2 5.564.515.5 5.731.451.0
EKONOMI UNTUK % N/A 10% |4.944.000.000| 20% |5.092.320.000| 30% |>-24°:089. do% [PI02422 o [REOADIES| o [STS1ABL
KEDAULATAN DAN C;:z“ga“ 0 88 56 23
KEMANDIRIAN gan
DINAS
PANGAN o]
PROGRAM '
PENINOEATAN Skor Pola 9.965.670.24 10.264.640 10.572.579 10.889.756 PKEER:AwTI::'
DIVERSIFIKASI DAN | Pangan Skor N/A 10% |9.393.600.000| 20% |9.675.408.000| 30% |2-965:670. 40% 264,640, oo SIS gon (10:889.796,
KETAHANAN PANGAN | Harapan 0 e i L ... A
MASYARAKAT
FROAEAM Dap:eerarsl: ‘Et:nsetan 1.704.654.12 1.755.793.7 1.808.467.5 1.862.721.5
PENANGANAN Persen (%)| N/A 10% |1.606.800.000| 20% |1.655.004.000| 30% |1-704.65%. 40% 17957937\ 5oy, (18084675 g |1.862.721.
KERAWANAN PANGAN IE:HE g b o5 8%
Persentase
Pangan Segar
PROGRAM memestali 2.360.290.32 2.431.099.0 2.504.032.0 2.579.152.9
PENGAWASAN o o | Persen )| N/A 10% [2.224.800.000| 20% [2.291.544.000| 30% |*3°02%0 aop [P s POUEORS dog PR
IKEAMANAN PANGAN ”ﬁ“t't an '
utu
Keamanan
Pangan

PERTANAHAN
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TANAH KOSONG

yang dikelola

IPROGRAM Persentase
IPENUNJANG Tersedianya
IURUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% "500‘300'00 100% |"-509.200-0 1009 1'50%800'0 100% 1'50%800'0
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Persentase
IPENGADAAN Tahapan
TANAH UNTUK Persiapan
KEPENTINGAN UMUM| Pengadaar
Tanah Bagi
Pembangunan | Persen (%)| 10 10 | 125609200 | 12 | 163201960 [ 14 |212279548| 15 |273903411 6 |33E4TZT) 44 400.000.00
untuk
Kepentingan
Umum yang
diselesaikan
Tepat Waktu
PROGRAM Persentase
PENY ELESAIAN [Terselesaikann
SENGKETA TANAH va Kasus
RARAPAN T“““Scl(f;mpa" Persen (%)| 0 0 0 55 325.000 60 422.500 64 549.250 67 614.025 | 69 | 614.025
bersertifikat
vang dilakukan
melalui mediasi
IPROGRAM penyelesaian
IPENYELESAIAN Ganti Kerugian
et N sl O 10 |1.073389.700| 10 |1,395406610( 20 |VB1H928S91 g9 RISBIITA 49 HO0S7088) 4o [POGRI08:3
TANAH UNTUK Pembangunan
PEMBANGUNAN
Tersedianya
Tanah Obyek
PROGRAM Landreform
REDISTRIBUSI [TOL) yang siap
TANAH DAN ~ GANTI [didistribusikan
KERUGIAN TANAH | yang berasal | Persen (%)| 0 0 0 35 |1.500.000.000| 35 1'500300'00 40 2'00%(?00'0 W R 2'50%300'0
KELEBIHAN dari Tanah
MAKSIMUM ~ DAN | Kelebihan
TANAH ABSENTEE ~ Maksimum dan
Tanah
Absentee
Persentase
PROGRAM
PENETAPAN Tanah Ulayat | p. o o 0 0 50 | 530000000 | 55 |600.000.000| 60 [650:000.00| g, 1700.000.00f g, |700.000.00
TANAH ULAYAT _ yang . 0 Q
ditetapkan
PROGRAM Persentase
PENGELOLAAN Tanah Kosong | Persen (%)| © 0 0 35 | 450.000.000 | 40 |500.000.000| 45 550'05’0'00 45 550‘%00‘00 50 600'0000'00

DINAS
LINGKUNGAN
HIDUP,
KEHUTANAN
DAN
PERTANAHAN
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PROGRAM Persentase
PENATAGUNAAN Luas Lokesi | o oy| 35 35 440.750.000 | 40 572,975,000 | 45 |74a867,500| s0 [968:327.75| g5 [1,258,826,01 o5 11,258,826,0
Konsolidasi 0 75 s
TANAH
Tanah
Ditetapkannya
Hak Atas
IPROGRAM Tanah dalam
IPENGURUSAN penguasaan 700.000.C0 700.000.00 750.000.00
S Ea Persen (%)| 0 0 0 40 | 550.000.000 | 45 |600.000.000| 50 . 50 . 55 5
TANAH Pengelolaan
Pemerintah
Daerah
Persentase
PROGRAM SURVEL, | D
PENGUKURAN DAN | Keielasan Hak | oo o ool 0 0 0 55 | dsooboood | e |asoocooon| s [SEOC00ND0] ¢ |380000.00| o 400.000.00
Milik Atas 0 0 0
PEMETAAN
Tanah
PROGRAM Persentase
PENGEMBANGAN SDM Bidang
DAN PEMBINAAN Pertanahan
SUMBER  DAYA yang Persen (%)| N/A 0 0 7 450.000.000 | 10 [500.000.000| 12 [390000C0| 43 |560.000.001 ,, 580.000.00
MANUSIA DAN ditingkatkan
KELEMBAGAAN kompetensinya
PERTANAHAN
PROGRAM Persentase
PENGATURAN Pertanahan di
PERTANAHAN wilayah pesisir 700:000.00 750.000.00. 790.000.00
e iy B e o | Persen ()| N/A 0 0 12 550.000.000 15  |600.000.000| 20 : 21 s 22 :
PESISIR, LAUT DAN pulau yang
PULAU tertata
PROGRAM 'I‘:l'fz’:;::f
PEMBANGUNAN ) 350.000.00 360.000.00 390.000.00
il S Pcrtar;ahan Persen (%)| 0 0 0 1 250.000.000 1 [300.000.000| 1 . 1 2 1 5
PERTANAHAN . Jyong
dimanfaatkan
PROGRAM Persentase
PENANGANAN penyelesaian
KONFLIK, Konflik, 520.000.00 530.000.00!
e DAN | senghota, dan | Peren 04| N/A 0 0 43 | 500.000.000 | 45 |500.000.000| 50 ’ 51 2 52 | 540.000
PERKARA perkara
PERTANAHAN pertanahan
LINGKUNGAN HIDUP
Persentase
PROGRAM Tersedianya DINAB
PENUNJANG Program LINGEUNGAN
URUSAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |1-500-000-00| 550, [1.500.000.0| 455, [1.500.000.0 )4, [1.500.000.0f =~ HIDUP,
0 00 00 00 KEHUTANAN
PEMERINTAHAN Urusan bl
DAERAH PROVINSI Pemerintahan PERTANAHAN
Daerah
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aerah Provinsi

Persentase
PROGRAM mk?;}f:: o~ 3,036,064,72 3,046,884, 1 5,130,949,3 5,130,049,3
PERENCANAAN lingloangan | Persen ()| 20 20 |1.796.488.000| 22 |2,335,434,400| 23 S i g WRAN gy PR g ASTES
LINGKUNGAN HIDUP | jingkunga

1 up Yﬂng

ditindaklanjuti
PROGRAM Indeks Kualitas| Angka 2,563,282,80 3,332,267,6 4,331,947,9 4,331,047,9
i i Angka | 57,88 | 57,89 | 985.878.000 | 57,90 |1,971,756,000| 57,91 - 57,02 i 57,03 . 57,03 x
PENCEMARAN
DAN/ATAU Peningkatan
KERUSAKAN Indeks Kualitas | Persen (%)| N/A 0 0 35 | 400.000.000 | 40 [400.000.000 | 45 [#50000001 46 | 460.900.00] 49 |480.000.00
LINGKUNGAN HIDUP S
PROGRAM
PENGELOLAAN 1,069,323,8 1,390,120,9 1,390,120,9
EANERARAGAMAN Persentase RTH| Persen (%)| N/A 10 | 486.720.000 1 632,736,000 12 [822,556,800| 13 o 13 - 13 =
HAYATI (KEHATI)
PROGRAM
PENGENDALIAN
BAHAN
BERBAHAYA —
DAN BERACUN limbah B3 yeng| Persen (%)| N/A 0 0 6000 |2.000.000.000| 7000 [2:000:000.00f 555, [2.500.000.01 g54, [2:500.000.0) o454, [3.000.000.0
(B3) DAN o o 0 00 00 00
LIMBAH BAHAN
BERBAHAYA
DAN BERACUN
(LIMBAH B3)

Pembinaan dan

pengawasan

terkait
PROGRAM ketaatan
PEMBINAAN DAN T&?ﬁ%““ﬂg
PENGAWASAN ) St ot
TERHADAP 1zIN | 420/ ®ta%
EESKUNGAN]Z[N di awasi Jumlah | N/A 0 0 25 | 320.000.000 | 35 [350.000.000| 40 400'0(?0'00 43 420'%00'00 43 430‘%00'00
PERLINDUNGAN gm‘:“’:ﬁ
DAN PENGELOLAAN | TEP 0 °P
LINGKUNGAN HIDUP |.° g}‘PP“‘LH"“Z"’
(PPLH) i A

PUU LH yang

Hiterbitkan oleh

pemerintah
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PROGRAM
PENGAKUAN
EEBmMEUKJM Persaniase
asy t : ;
ADAT (MHA), 'fi'j‘;k};nki:h Persen (%)| N/A 0 0 1 170.000.000 1 200.000.000 2 220‘%00'00 2 230'%00'00 2 240'%00'00
REARIPAN LOKAL. | sitaenva
DAN HAK MHA P ¥
VANG TERKAIT
DENGAN PPLH
PROGRAM
PENINGKATAN Persentase
PENDIDIKAN, Penyuluhan
EE;‘:,EE@AN BaN ;?f::;g:.‘; Persen (%)| 0 0 250.000 10 | 260.000.000 15  |300.000.000| 15 300'%00'00 16 350'0000'00 18 39°'°0°°'°°
LINGKUNGAN ditingkatkan
HIDUP UNTUK Kompetensinya
MASYARAKAT
PROGRAM Persentase
PENGHARGAAN Partisip[asi
LINGKUNGAN Masyarakat
HIDUP  UNTUK dalam
MASYARAKAT perlindungan | Persen (%) N/A 0 0 10 150 000 12 200.000 14 220.000 14 230,000 | 15 | 240.000
dan
Pengelolaan
Lingkungan
Hidup
PROGRAM Persentase
IPENANGANAN Penyelesaian
IPENGADUAN Sengketa/Kasu -
LINGKUNGAN HIDUP | sTindak | Persen (%)| 0 0 0 5 500,000.000 6 |sso.000000( 7 00900000 g 1665.300.00) g 665.500.00
Pidana
Lingkungan
Hidup
PROGRAM Indeks Kinerja y :
PENGELOLAAN Pengelolaan | Indeks 0 30 [30.000.000000 32 [33.000.000.000] 35 (3090000001 49  [#IOZO00 4 |93.923.000) 45 (43.923 000.
PERSAMPAHAN Sampah
ADMINISTRASI KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL
PROGRAM Persentase
PENUNJANG lersedianya DINAS
URUSAN brogram ADMINISTRASI
PEMERINTAHAN benunjang Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% 1'500'300‘00 100% |*-30%900-0 1009 1‘50%'300'0 100% 1‘50%800'0 KEPENDUDUK
DAERAH PROVINSI Urusan AN DAN
Pemerintahan PENCATATAN
Daerah SIPIL,
Persentase PEMBERDAYAA
PROGRAM Kepemilikan N
PENDAFTARAN dentitas Persen (%)| N/A 5% [1.900.000.000| 5% |1.900.000.000| 10% "995'300‘00 15% 2'09‘(‘]'550'0 20% 2'19%3875 25% 2'30?‘.;;6]'5 MASYARAKAT
PENDUDUK Kependudukan DAN KAMPUNG
Digital
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Persentase
Kepemilikan

Anak

Kartu ldentitas

Persen (%)

N/A

5%

1.950.000.000

5%

1.950.000.000

10%

2.047.500.00
0

15%

2.149.875.0
00

20%

2.257.368.7
50

25%

2.370.237.1
88

PROGRAM
[PENCATATAN SIPIL

Persentase
\kta Kematien
Yang
Diterbitkan
bagi yang
Melaporkan

Persen (%)

N/A

5%

800.000.000

S%

800.000.000

10%

840.000.000

15%

882.000.C0

20%

926.100.00
0

25%

972.405.00
0

Persentase

yang
Diterbitkan
bagi yang
Melaporkan

fkta Kelahiran

Persen (%)

N/A

5%

2.000.000.000

5%

2.000.000.000

10%

2.100.000.00
0

15%

2.205.000.0
00

20%

2.315.250.0
00

25%

2.431.012.5
00

Persentase
Akta
Perkawinan
ang
Diterbitkan
pagi yang
Melaporkan

Persen (%)

N/A

5%

1.999.000.000

5%

1.999.0:00.000

10%

2.098.950.00
0

15%

2.203.897.5
00

20%

2.314.092.3
75

25%

2.429.796.9
94

Persentase

yang
Diterbitkan
bagi yang
Melaporkan

Akta Perceraian

Persen (%)

N/A

5%

450.000.000

5%

450.000.000

10%

472.500.000

15%

496.125.C0
0

20%

520.931.25
0

25%

546.977.81
2

PROGRAM
PENGELOLAAN
INFORMASI
ADMINISTRASI
KEPENDUDUKAN

Persentase
Peningkatan
Tertib
Administrasi
dan
kepemilikan
Dokumen,
h(Administrasi

Sipil

ependudukan
an Pencatatan

Yo

N/A

5%

1.842.718.000

10%

1.934.£53.900

15%

2.031.596.59
S

20%

2.133.176.4
25

25%

2.239.835.2
46

30%

2.351.827.0
08
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Persentase
Peningkatan
Pengelolaan
dan
Pemanfaatan
data % N/A 5% [2.061.565.000| 10% |, 0 anoc0| 15% (227287541 20% 2'383'35]9'] 25% [2.505.845.1] 30% 2'6319';37'3
Administrasi B3, 2 42
Kependudukan
Han Pencatatan
Sipil
Persentase
Peningkatan
Laporan Kerja % N/A 5% | 286.056.000 | 10% | 300.358.800 | 15% |315376.740| 20% [33LAINSST) g5y, (34TTO285| 5q, |305.087.99
Instansi
Pemerintahan
IPROGRAM Cakupan
PENGELOLAAN Pengelolaan % N/A 5% | 300.000.000 | 5% | 300.000.000 | 10% |315.000.000| 15% [330-750.00| 54, |347.287.50| ,q,, |364.651.87
PROFIL Profil 0 0 5
IKEPENDUDUKAN h(ependudukan
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA ATAU KAMPUNG
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% "500'800‘00 100% 1'50%’00'0 100% (15999000 100y 1'50%800'0
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM PENATAAN | Fersentase 2.100.000.00 2.205.000.0 2.315.250.0 2.431.012.5
Fasilitasi | Persen (%)| N/A 5% |2.000.000.000| 5% |2.000.000.000| 10% |2100-000. 159 [202-0000 5o [RSLOES0.0 oeq 2431012,
DESA 0 00 00 00
Penataan Des DINAS
FROGRAM Pessentase 926.100.00 972.405.00 ﬁ%’;’éﬁ?ﬁﬁﬂ
PENINGKATAN Fasilitasi Kerja | Persen (%)| N/A 5% | 800.000.000 | 5% | 800.000.000 | 10% |840.000.000| 15% |882.000.00| 20% HO000] aan e
IKERJA SAMA DESA | sama Dese 0 2 AN DAN
Persentase e
SIPIL,
Aparatur Desa PEMBERDAYAA
[—— d;“m"‘;ifg"a Persen (%)| N/A 5% | 500.000.000 | 5% | 500.000.000 | 10% |525.000.000| 15% 551'%50'00 20% 578"3012‘50 25% 607'7553'12 MASYN .
IADMINISTRASI Ditingkatkan IDAN KAMPUNG
PEMERINTAHAN Kapasitasnya
IDESA Persentase
Fasilitas Tata _ 11.050.000.00 1.102.500.0 1.157.625.0| ., [1.215.506.2
oias taa | Persen (%)| N/A 5% |1.000.000.000| 5% [1.000.000.000| 10% - 15% . 20% o 20% =5
IPROGRAM Persentase -
PEMBERDAYAAN Fasilitasi . . |1.575.000.00 ., [1.736.437.5| ... [1.823.259.3
Fitern) Pemberdayaan | Peren ()| N/A 5% |1.500.000.000| 5% |1.500.000.000| 10% . 15% | 1.653.750 | 20% = 25% e
IKEMASYARAKATAN, Lembaga
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ILEMBAGA
ADAT
IMASYARAKAT
HUKUM ADAT

DAN

[Kemasyarakata
n Desa (LKD)

Persentase
Fasilitasi
Pemberdayaan
Lembaga Adat
Desa dan
Lembaga
Masyarakat
Hukum Adat

Persen (%)

N/A

5%

2.200.000.000

5%

2.200.000.000

10%

2.310.000.00
0

15%

2.425.500.0
00

20%

2.546.775.0
00

25%

2.674.113.7
50

PROGRAM
PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

DAN KAMPUNG
PAPUA

Disesuaikan
dengan
Konteks
Daerah

Persen (%)

N/A

5%

1.600.000.000

5%

1.600.000.000

10%

1.680.000.00
0

15%

1.764.000.0
00

20%

1.852.200.0
00

25%

1.944.810.0
00

IPROGRAM
PENINGKATAN
KESEJAHTERAAN
ORANG  ASLI
PAPUA

Persentase
jumlah
kampung
Hengan sumber
daya aparatur
kampung yang
unggul dan
kompeten
untuk
meningkatkan
sarana dan
prasarana
penunjang
pemerintahan
kampung yang
memadai

Persen (%)

N/A

5%

1.911.969.000

10%

2.007.567.450

15%

2.107.945.82
2

20%

2.213.343.1
14

25%

2.324.010.2
69

30%

2.440.210.7
83

Persentase
Jumlah
Kabupaten
yvang memiliki
Kampung
dengan
program
BUMDes yang
aktif

Persen (%)

N/A

5%

1.911.969.000

10%

2.007.567.450

15%

2.107.945.82
2

20%

2.213.343.1
14

25%

2.324.010.2
A9

30%

2.440.210.7
83

PENGENDALIAN PENDUDUK DAN KELUARGA BERENCANA

IPROGRAM
IPENUNJANG
IURUSAN
IPEMERINTAHAN
IDAERAH PROVINSI

Persentase
Tersedianya
Program
penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

Persen (%)

100%

100%

20.712.014.890

100%

21.333.375.337

100%

21.973.376.5
a7

100%

22.632.577.
895

100%

23.311.555.
232

100%

24.010.901.
888

DINKES P2KB
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PROGRAM Angka
PENGENDALIAN Kelahiran (Total 1.316.310.82 1.355.800. 1 1.396.474.1 1.438.368.3
ol ot iy Ny | Ak 3,34 3,33 |1,240,749,200| 2,95 [1.277.971.676| 2,93 - 2,91 = 2,89 & 2,98 4
TF/R)
Angka
Kelahiran
Remaja Umur
15-19 Tahun Nas 2,97 2,97 |1.000.000.000| 2,95 |1.030.000.000| 293 |106090000 59, [LO92T2T0L g9 |1.1205088) 598 1‘15%374'0
(Angka Spesific
Fertility Rate /
ASTER 15-19
PROGRAM Angka
PEMBINAAN Prevelensi
SE;%?,‘E%A - M‘:g‘e‘m’ﬁg;'ﬂ Persen (%)| 11,30 | 11,39 | 938.316.000 | 13,39 | 995.450.444 | 1530 |[995.459.444| 17,39 1'0252'323'2 19,30 |1:0°0952:2) 4939 1'0871';55'4
h Contraceptive
(mCPR)
Persentase
[Kebutuhan Ber
KB yang tidak | Persen (%)| 11,5 11,5 1.000.000 11,4 1.030.000 11,3 | 1.060900 | 11,2 |[1.092727| 11,1 |1.125.509 | 11,1 |1.159.274
terpenuhi
(Unmet Need)
IPROGRAM Keluarga Yang
PEMBERDAYAAN Mengikuti
DAN PENINGKATAN | Kelompok 4.879.234.12 5.025.611.1 5.176.379.4 5.331.670.8
e ARG e NAS 72,5 50,5 |4,599,146,123| 52,5 [4.737.120.507| 55,5 s 58,5 o 60,5 s 60,5 -
SEJAHTERA (KS) Kesehatan
Keluarga
PERHUBUNGAN
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program 12.750.866.541 )
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% (12379482079 4500, - 100% |13-133.392.5) 150y, (13927394 yo00, (13999216 1o0, 14357212
DAERAH PROVINSI Urusan ' ' ' '
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Persentase
PENYELENGGARAAN | Kelengkapan
et Liias NG AR 24.131.405.000 24.855.347.150 25.601.007.5 26.369.037 27.974.912.| pEREEL)
IDAN  ANGKUTAN Telah Persen (%)| 20 25 SR T 30 A 35 s 40 o1. | 45 [27.160.108.[ 50 i M
UALAN (LLAJ) Terpasang ' ' ' ' 925 ' N
Terhadap
Kondisi ldeal
PROGRAM =
Ertn obiiiy Konektivitas | po oo ool 9 b5 [15.672.198.000 . [16.142.363.940 o [16.626.634.8| o 17125433 .o o006 | 5o (18168372
IPELAYARAN Laut - " 58,- 904,- 92‘1 ' 829,-
IPROGRAM Persentase
e etar rp Ak Seroeiien | Fooeil| @6 s [54850916.802) .0 [56.496.444.306 .. 58.1315.337,6 - 59.?7:;:0?7. in  Evwessesl & 163..2!(3)‘3‘245.
PENERBANGAN KKOP - - - - 097 -
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IPROGRAM Cakupan
PENGELOLAAN Perlintasan 2.575.000.00 2.731.817.5 2.813.772.0 2.898.185.1
PERKERETAAPIAN | Kereta Apidi | Fersen (%)| N/A 0 0 5 |#:500:000,000 19 0,- 18 00, - 25 25 29 86,-

tangani
KOMUNIKASI DAN INFORMASI
IPROGRAM Persentase
IPENUNJANG Tersedianya
IURUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000( 100% |"S9099000| 100y, |1-S0990001 4oy, 15000000 100y LG
DAERAH PROVINSI Urusan

Pemerintahan

Daerah

Meningkatkan DINAS
PROGRAM e INFORMATIKA
PRAGRLOLAAN Komunikasi | Persen (%)| 60 60 |1.000.000.000| 70 [1.000.000.000| 70,5 [2000:000.00| 5, [1.000.000.0} 5,5 [2.000.000.0f 55 2.000.000.0l¢rs Mgk pAN
INFORMASI DAN e 0 00 00 00 e
KOMUNIKASI PUBLIK li

Pemerintah

Daerah

Meningkatkan
PENGELOLAAN Kualitas
APLIKASI Pengelolaan | Persen (%)| 2 2 [30.000.000.000 2,1 [55.000.000.000 2,2 (0200000001 53 ss.oggéooo. 2,4 55'0336000‘ 2,5 55‘0386000‘
INFORMATIKA Aplikasi

Informatika
KOPERASI, USAHA KECIL DAN MENENGAH
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program )
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% 100 [7.637.194.455| 100 |7806310-288) 109 BIDAIB jog PARIES)  gpg PIRIEE 00 R
DAERAH PROVINSI Urusan :

Pemerintahan

Daerah
PROGRAM

Pertumbuhan - DINAS
PELAYANAN = 1ZIN [y ) e Usaha | Persen (%)| N/A s0 |1.356.680.000| 55 |1.307.380.400| 60 [143930181| g5 14824808 ., |1.526.955.0) g4 |1.572.763.9| Lpppag;,
USAHA SIMPAN ; 2 66 92 50

Koperasi USAHA KECIL
PINJAM o
PROGRAM Persentase MENENGAH
PENGAWASAN Pengawasan 1.145.772.0 1.180.145.1 1.215.549.5 '
ETRAANADAN Wi | B | peacn )| MM 50 | 800.000.000 | 55 | 824.000.000 | 60 |848.720.000| 65 - 70 vy 80 15 °[PERINDUSTRIA
KOPERASI Koperasi .
ROPERAS) PERDAGANGA
PENILAIAN Persentase 791.484.02 815.228.54 839.685.39
b Koperan: Awaf | Persen (6)|  N/A 50 | 724.320.000 | 55 | 746.049.600 | 60 |768.431.088| 65 b 70 - 80 «
KSP/USP KOPERASI
PROGRAM Persentase
PENDIDIKAN DAN| Koperasi yang 917.546.50 945.073.31 973.425.51
e Deras YANg | persen (%)| N/A 50 | 793.413.000 | 55 | 864.875.958 | 50 [890.822.237| 65 . 70 : 80 -
PERKOPERASIAN dukungan
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Fasilitasi
Pelatihan
PROGRAM Persentase
PEMBERDAYAAN Meningkatnya , 4.455.780.00 4.589.453.4 4.727.137.0 4.868.951.1
N PE ek | B s | perwas ey | WA 50 |4.200.000.000| 55 [4.326.000.000| 60 2 65 o 70 % 80 7
KOPERASI berkualitas
PROGRAM
PEMBERDAYAAN Persentase
USAHA Usaha Kecil
MENENGAH, yang Persen (%)| N/A 50 |5418803,000) 55 |5418,803,000| 60 5'718;;‘03'00 65% 6'00%'300’0 70% 6'15%'300'0 80% 6'55%'300'0
USAHA KECIL, bertransformasi
DAN USAHA ke formal
MIKRO (UMKM)
PROGRAM Proporsi UKM
PENGEMBANGAN menjalin 5.748.808.10 5.921.272.3 6.098.910.5 6.281.877.8
oy Ko oyalin | Persen (%)| N/A 50 |5.418.803.000| 55 |5.581.367.090| 60 5 65 s 70 . 80 o
Ekspor
PROGRAM Persentase
IPENGUATAN Koperasi yang
BADAN HUKUM memiliki Izin | Persen (%)| N/A 50  |2.800.000.000| 55 |2.884.000.000| 60 2'970'0520'00 65 3'05%(‘)535'6 70 3'1516‘324‘6 80 3‘24%‘367‘4
IKOPERASI Usaha Simpan
Pinjam
PENANAMAN MODAL
IPROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
IURUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |1-30090000) gy (15009000 400, |1-500900-0) 1000, FAR AR
IDAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahen
Daerah
PROGRAM .
Realisasi Total &
e AN Terhadap | Persen (%)| N/A 80% | 842.828.800 | 80% | 389.774.000 | 85% |1:271:980.20| ggq, [471.626.54| g4, (518.789.19| 4qq, |570-668.11(  5Nag
IKLIM PENANAMAN  fr,. et Investasi o L % a PENANAMAN
MODAL
PROGRAM PROMOSI | Persentase g
PENANAMAN MODAL | Peningkatan | po o0 | /o ) y ) ) sons |saoaeaoon| sosm [384896:12| oo [428.34173| oo, 465675000 oMYA
Investor yang 0 2 5 PINTU
berinvestasi
PROVINSI
PROGRAM Persentase PAPUA
IPELAYANAN pelaku usaha TENGAH
PENANAMAN MODAL yang 1.469.405.36 1.616.345.9 1.777.980.4 1.955.778.5
menoerien | Persen 4| N/A 80% |1.214.384.600| 80% |1.335.623.060| 85% . 85% e 90% o5 90% "
izin sesuai
ketentuan
IPROGRAM Persentase
PENGENDALIAN penyelesaian
PELAKSANAAN Permasalahan | Persen (%)| N/A 80% |1.301.467.800| 80% [1.431.614.580| 85% 1'574'8775'03 85% 1‘735‘;'2253'5 90% 1'903';79'0 90% 2'09%.?26'9
PENANAMAN MODAL |dan hambatan
ang dihadapi
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i pelaku usaha

dalam
membuka
usaha
PROGRAM Persentase
PENGELOLAAN pemanfaatan
DATA data dan s 193.926.03 - 213.318.63 N 234.650.50
DAN SISTEM foopos oot Persen (%) N/A - 0 BO% 160.269.450 80% 176.296.395 85% 5 85% 8 90% 9
INFORMASI Penanaman
PENANAMAN MODAL Modal
PROGRAM Persentase
KERJA SAMA | kerja sama
PENANAMAN MODAL | penanaman | Persen (%) : 0 . 0 . 0 o [PRERER| gugy [PRUNEA gop [T
modal yang di
tindaklanjuti
KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
PROGRAM Persentase
PENUNJANG lersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN henunjang Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |'300200:00) gy, [1:500000.0 gy, |1.500:900.01 4400, |1:500900:0
DAERAH PROVINSI  Urusan
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Persentase
PENGEMBANGAN Drganisasi
KAPASITAS kepemudaan 8.107.000.00 8,917.700.0 9.809.470.0
DAYA SAING jang aktif Persen (%) N/A 100 6.700.000.000 100 7.370.000.000 100 0 100 00 100 90 100 |13.875.000 DINAS
KEPEMUDAAN satuan, KEPEMUDAAN,
bersen) OLAHRAGA,
PROGRAM Persentase DAN
PENGEMBANGAN bengembangan PARIWISATA
DAYA SAING Haya saing 24,200.000.0| . 26,620.000, 29.282.000.
KEOLAHRAGAAN keolahragaan Persen (%) N/A 12,05 [20.000.000.000/ 18,53 [22.000.000.000( 25,03 00 31,53 000 38,03 000 44,53 |40.786.000
satuar,
persen)
PROGRAM Persentase
IPENGEMBANGAN brganisasi
IKAPASITAS bramuka yang o 6.655.000.00 7.32.500.00 8.052.550.0
KEPRAMUKAAN berperan aktif Persen (%) N/A 100 5.500.000.000 100 6.050.000.000 100 0 100 0 100 00 100 [13.689.000
satuan,
bersen)
BTATISTIK
IPROGRAM Persentase DINAS
PENUNJANG Tersedianya KOMUNIASI,
URUSAN Program | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |'-0000000 qqq, |1-500.00001 g, |1.509.900.00 oqy, (1-509.900-0linroRMATIKA,
PEMERINTAHAN penunjang STATISTIK DAN
DAERAH PROVINSI Urusan PERSANDIAN
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Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Indeks
PENYELENGGARAAN |Pembangunan |  Indeks 2 2 |1500.000.000( 2,1 [2000.000.000( 22 |[>990000001 55 25000000/ 5, 2.5000000 55 2.500.000.0
STATISTIK SEKTORAL |  Statistik
PERSANDIAN
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |'99099000| yogy, [1-509900-0 40y, |1-500000-01 100y e
DAERAH PROVINSI Urusan DINAS
Pemerintahan KOMUNIASI,
Daerah INFORMATIKA,
PROGRAM Tingkat STATISTIK DAN
PENYELENGGARAAN | Kesiapan PERSANDIAN
PERSANDIAN Pengamanan 2.500.000.00 2.500.000.0 2.500.000.0 2.500.000.0
Fcteptighocsic AN | il 0101 B 10 |1.500.000.000| 15 [2.000.000.000| 20 - 25 o 30 e 35 =
INFORMASI Pemerintah
Daerah
KEBUDAYAAN
PROGRAM Persentase
IPENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%) 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |'30000000 g0y, |1-509.900.00 g, |1.500.900.01 1gqy, |1.500.500-0
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Tingkat
PENGEMBANGAN Partisipasi
KEBUDAYAAN Masyarakat 129.586.496.00 46.848.923.8 51.513.816. 56.645.197. 62.289.717.
oot | persen (%) N/A 60 % 64  [42.408.112.560| 60 i 72 ! 76 pr 80 ot
Pengembangan DINAS
Kebudayaan
PROGRAM Penguatan PEN]I?}R}KAN
PENGEMBANGAN Lembaga
KESENIAN budaya ,sangar PR A AT
TRADISIONAL seni ,dan
komunitas 3.633.944.60 3.997.339.0 4.397.072.9 4.836.780.2
Kot oo | Persen ()| N/A 0 0 56 |3.303.586.000| 60 : 64 e 68 P 70 .
memperluas
ruang ekpresi
dan inovasi
budaya
PROGRAM Tingkat
PEMBINAAN Partisipasi 3.633.944.60 3.997.339.0 4.397.072.9 4.836.780.2
ISEMRAH Mooy, | Persen (%) N/A 0 0 10 |3.303.586.000| 15 2 20 = 25 o 30 ok
Terhadap
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Tinjauan
Sejarah Lokal
PROGRAM Pelestarian dan
PELESTARIAN revitalitasi
DAN PENGELOLAAN | budaya Lokal
CAGAR BUDAYA Papua tengah
melalui 1.057.085.04 1.162.793.5 1.279.072.8 1.406.980.1
dakonean | Persen (%) N/A 0 0 54 | 960.996.400 | 58 g 62 o 66 o 70 i
terhadap seni,
Bahasa, tradisi
dan budaya
kearifan lokal
PROGRAM Jumiah
PENGELOLAAN museum " 200.000.00 200.000.00 200.000.00
iy o Persen (%)| N/A 1 196.400.000.000| © 0 1 [200.000000| 1 5 1 5 1 S
kab/kota
PERPUSTAKAAN
IPROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
[URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% 1'500'{?00'00 100% 1‘50%800'0 100% 1'50%’00'0 100% 1'50%"'00'0
IDAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Nilai Tingkat
PEMBINAAN Kegemaran 5.775.000.00 6.063.750.0 6.366.937.5 6.685.284.3
IR SIEALR <o % 0 0 0 1 |5500.000000| 1 g 1 s 1 e i -
Masyarakat
PROGRAM Persentase SEKRETARIAT
PELESTARIAN Koleksi DAERAH
KOLEKSI NASIONAL | Nasional dan % 0 0 0 100 |1.300.000.000| 100 |1:369000.001 5o |1.433250.01 4 |1.509312.5 4qp |1.580.158.1
DAN NASKAH KUNO | Naskah Kurio
Yang dimiliki
PROGRAM Persentase
AKREDITASI Pustakawan
PERPUSTAKAAN DAN|  Yang
SERTIFIKASI Memperoleh 771.750.00 810.337.50 850.854.37
i e s i % 0 0 0 100 | 700.0000.000 | 100 [735.000.000| 100 % 100 . 100 .
Profesi
Dibidang
Perpustakaan
KEARSIPAN
IPROGRAM Persentase
IPENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |'*3%%00%01 100% "50%300'0 100% |[1-509.000.01 1009, |1-500.000.0) SEKRETARIAT
IPEMERINTAHAN penunjang -
IDAERAH PROVINSI Urusan
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Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Tingkat .
PENGELOLAAN ARSIP | Ketersediaan % 0 0 0 20 | 300.000.000 | 40 |315000000| 60 [330730C01 go [347287.50) gy 39938062
Arsip
IPROGRAM Persentase
PERLINDUNGAN Cakupan
DAN PENYELAMATAN | Perlindungan " o o o 2 150.000.000 | 40 |1s7.500.000| 60 |181:12500 oo 20829375 oo |218.708.43
ARSIP dan 0 0 8
Penyelamatan
Arsip
IPROGRAM Persentase
PERIZINAN Akees
PENGGUNAAN ARSIP | Masyarakat
Terhadap % 0 0 0 20 100.000.000 | 40 |105.000.000| 60 |110:250.C0| g4 |115.762.501 44 |121.550.62
Penggunaan 0 0. 5
Arsip Yang
Bersifat
Tertutup
IPROGRAM Persentase
AKREDITASI  DAN | SDM Bidang
SERTIFIKASI carsipan Yang % 0 0 0 20 | 120000000 | 30 [126.000.000| s0 |20 go el fgp |FACERIS
EDiﬁngkatkan
ompetensinya
KELAUTAN DAN PERIKANAN
PROGRAM Kontribusi | Persen (%)| NJA 050 [17.461.280.134] 0,6 |17.985.118.538] 0,7 |18.524.672.0] 0,8 [19.080.412] 09 |19.652.824 1 [20.242.409.
PENGELOLAAN Sektor 80 84 95,01 257,86 625,60 364,36
KELAUTAN, PESISIR | Perikanan
DAN PULAU- PULAU | Terhadap
KECIL PDRB
PROGRAM Perikanan | Persen (%)| 5 10 [33.372.000.000, 20 |34.373.160.000] 30 |35.404.354.8] 40 |36.466.485| 50 137.560.480.] 60 |33.687.294.
PENGELOLAAN Tangkap 00 444 007,32 407,54
PERIKANAN TANGKAP T
PROGRAM Perikanan | Persen (%)| 5 10 |10.876.800.000] 20  |11.203.104.000] 30 |11.539.197.1] 40 |11.885373] 50 |12.241.934.] 60 [12.609.192] pANGAN
PENGELOLAAN Budidaya 20 033,60 22461 251,35 ERTANIA]':] 1
PERIKANAN RELALTAN
BUDIDAYA Sk
PROGRAM Luasan Persen (%)| 5 10 [5.932.800.000| 20 |6.110.784.000| 30 |6.294.107.53| 40 [6.482.930.7] 50 [6.677.418.6] 60 [6.877.741.2| pERIKANAN
PENGAWASAN Kawasan 0 45,60 67,97 28,01
ISUMBER DAYA Konservas:
KELAUTAN DAN
PERIKANAN
PROGRAM Angka Persen (%)| 5 10 [17.447.815.774] 20 |17.971.250.248| 30 |18.510.387.7| 40 [19.065699. 50 [19.637.670.] 60 [20.226.800.
PENGOLAHAN DAN  [Konsumsi Ikan 98 23 55,68 388,35 370 481,10
PEMASARAN HASIL
PERIKANAN
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PARIWISATA
PROGRAM Persentase
IPENUNJANG Tersedianya
IURUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% |'-300.900-001 1qqy [1.500.900.0) g0y, |1.500.000.0) ;qqy, |1-500.000.0
IDAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM
PENINGEATAN PeP:t:lserllmﬁim 18.150.000.0 19.965.000 21.961.500 15.000.000
IDAYA TARIK mhy Persen (%)| N/A 100  [15.000.000.000f 100 [16.500.000.000, 100 43000001 460 965.000:| 405 981500, 45p [A9490.000,
DESTINASI Kunjungan 00 000 000 000
PARTWISATA Winsiwan
PROGRAM Persentase
PEMASARAN Peningkatan )
PARIWISATA Media Persen (%)| N/A 4 5000000000 4 |6.050.000000| a4 6‘655‘3"0'00 4 7'32%'300'0 4 3'05‘3‘300’0 4 5‘00%300'0 DINAS
Pemasaran KEPEMUDAAN,
Pariwisata OLAHRAGA,
PROGRAM DAN
PENGEMBANGAN Persentase PARIWISATA
KONOMI Pelaku
REATIF Ekonomi 5
MELALUI Kreatif yang | Persen (%)| N/A 100 [8.000.000.000| 100 |7.700.000.000( 100 |3400000-001 ;o [9:24000001 45, |10.328000. 50 [8.000.000.0
EMANFAATAN Memiliki
DAN PERLINDUNGAN | Kekayaan
HAK KEKAYAAN Intelektual
NTELEKTUAL
ROGRAM Persentase
ENGEMBANGAN Pelaku
UMBER DAYA Pariwisata dan I
PARIWISATA DAN Ekonomi | Persen (%)| N/A 100 [10.000.000.000] 100 |5.500.000.000| 100 6'050'300'00 100 7'32%'300'0 100 8'05‘3300'0 100 ""0336000'
EKONOMI KREATIF | Kreatif yang
aktif dan
Tervalidas:
PERTANIAN
Persentase
PROGRAM Tegl;_‘f;ﬁ“
PENUNJANG URUSAN| .\ iang | Persen (%)| 100% | 100% |1.030.000.000| 100% |1.060.600.000| 100% |1:092.727.00| g0, [1-125.508.8 450, |1.159.274.0] |44, (1.194.296.21  pyag
PEMERINTAHAN 0 10 74,30 96,53
DAERAH PROVINSI Urusan PANGAN,
Pemerintahan PERTANIAN,
Daerah KELAUTAN
PROGRAM Peningkatan PER?KA;'N AN
PENYEDIAAN DAN Produksi 56.469.945.9 58.164.044. 59.908.965. 61.706.234.
gy i B pooduksi | persen (%) N/A 10% |53.228.340.000 20% [54.825.190.200| 30% i 40% e | sk [P qow P
SARANA PERTANIAN Pangan
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IPROGRAM Cakupan Luas
PENYEDIAAN DAN Lahan ,
PENGEMBANGAN |Pertanian yang | Persen (%)| N/A 10% [37.574.400.000 20% [38.701.532.000 30% |3996268091 400, [ 3%58855051' 50% 42§;L°f618- 10% 4‘3:?575,1?5057'
PRASARANA ditetapkan ' ' '
PERTANIAN menjadi LP2B
PROGRAM Tingkat
PENGENDALIAN Pengendalian
KESEHATAN HEWAN | Penyakit 2.788.185.557, 2.871.831.12 2.957.986.0 3.046.752.6 3.138.127.4
R ieraray Y | Fepmict | Persen )| N/A 10% |2.706.976.269 | 20% - 30% i7e 40% Sreo 50% peicita IRT ey
MASYARAKAT Strategis
VETERINER (PHMS)
PROGRAM Persentase
PENGENDALIAN DAN | Penanganan 2.098.035.84 2.160.976.9 2.225.806.2 2.292.580.4
T Danganan | persen (%)| N/A 10% |1.977.600.000| 20% |2.036.928.000| 30% ~ 40% s 50% mee | D Rt
IBENCANA PERTANIAN| Pertanian
Persentase [zin
PROGRAM PERIZINAN|  Usaha 2.098.035.84 2.160.976.9 _ 2.225.806.2] ... [2.292.580.4
GATA FRRTAVIAN  Pestanianyang | PEORO0 04| /A 10% [1.977.600.000| 20% |2.036.928.000| 30% 5 40% S 50% e | om
diterbitkan
Persentase
PROGRAM Kelembegaan
PENYULUHAN Koperasi Tani | oo o o] m/a 10% |4.326.000.000| 20% |4.455.780.000| 30% |+589:45340| 440, [#727.137.01 540, (468695111 40, [5.015.019.6
yang dibentuk 0 02 12,06 45,42
PERTANIAN oy
Beroperasi
KEHUTANAN
IPROGRAM Persentase
IPENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% 1'500'800'00 100% "50%5’00'0 100% 1.50(‘)3.{?00.0 100% 1'50%’00'0
IDAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Persentase DINAS
PERENCANAAN Dokumen ., |16.050.980.3 16.050.980. .., [19.421.686.| ... [19.421.686.] LINGKUNGAN
el Ioamen | Persen (%)| N/A 10 | 4000.000.000 | 10% [14.591.300.300| 15% . 20% e 25% - 30% s LR
Hutan KEHUTANAN
PROGRAM Kontribusi DAN
PENGELOLAAN sektor X 1.100.000.00 1.210.000.0 1.331.000.0 1.331.000.0| PERTANAHAN
oo Kemor o | Persen (%)|  N/a 0,59 |1.000.000.000| 0,6 |1.000.000.000| 0,7 : 0,8 o 0,9 -y 1 o
terhadap PDRB
PROGRAM
KONSERVASI Indeks
SUMBER DAYA Keanekaragam | Persen (%)| N/A 10% |3.455.748.000| 15% |3.801.322.800| 20% [#181:455.08| o5, [#.599.600.5| 44, 5.059.560.6| 5,0, 15.059.560.6
. : 0 88 46 46
ALAM HAYATI an Hayati
DAN EKOSISTEMNYA




PROGRAM Persentase KTH
PENDIDIKAN ~ DANHan KUPS yang
PELATIHAN, mengikuti o
PENYULUHAN DAN [penguatan dan | Persen (%)| N/A 0 0 10 | 5.000.000.00 | 15 5*50036000'0 3 PR B RS s 6'65%{‘)’00'0
PEMBERDAYAAN  |pendampingan
MASYARAKAT DI kelembagaan
BIDANG KEHUTANAN
PROGRAM Persentase
PENGELOLAAN tutupan Lahan 1.100.000.00 1.121.000.0| .,  [1.331.000.0| ., [1.331.000.0
DAERAH ALIRAN bada sempadan Persen (%) N/A 0 0 5% 1.000.000.000 6% 0 7% 00 8% 00 8% 00
SUNGAI (DAS) sungai
PROGRAM Persentase
PENGELOLAAN Hutan Adat | Persen (%)| N/A 10 |4000.000.000 | 10% [14.591.800.300 15% |'®0509803| gy, (1600980 y5y, WS o, (PRLES
IHUTAN ADAT yang Terkelola
ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
IPROGRAM Persentase
IPENUNJANG Tersedianya
IURUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% 1'500'300'00 100% 1'50%300'0 100% 1*50%300’0 100% 1‘50%300'0
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
Uumlah volume
jpir Tanah pada
cekungan air
tanahdi ) poen )| N/A 5% 0 10% | 220.000.000 | 15% [242.000.000| 20% [|266-200.00| 55, |292.320.00| 54, 1322.102.00
wilayah Sungai 0 0 0
lintas
PROGRAM Kabupaten /Kot DINAS
PENGELOLAAN 2 TENAGA,
B e
konservasi Air ‘
HEGECLOGIAN Tanah pada DAN SUMBER
cekungan air IDAYA MINERAL
tanah di | Persen (%)| N/A 5% 0 10% | 220000000 | 15% |242.000.000| 20% [206-20000) 55y, |292.820.00) 5o, 1322.102.00
wilayah Sungai
lintas
F{abupaten /Kot
a
Luas WPR
diusulkan i 5 n 5
s pomSUKAn | Persen (%)| N/A 5% | 020.552.000 | 19% | 051168560 | 15% [1:082703.61| 20% [1.115.184.7| 25% [1.146.640.2| 30% [1.183.099.4
PENGELOLAAN Daerah i o Py po
MINERAL DAN Fumiah
PATURARA ”;‘f;:sé‘:“‘ Persen (%)| N/A 5% | 020.552.000 | 1% h.osiiessso | 15% [1082.703.61 | 20% [1.115.184.7| 25% [1.146.640.2 30% [1.183.099.4
usulan IP;’)R . ‘ ‘ . l l p 25 i 75
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Konsumen

Uumlah Rumah
Tangga
benerima listrik
yang Persen (%)| N/A 5% 0 10% | 440,000.000 | 15% |484.000.000| 20% 532":)[}0'00 25% 585‘%40'00 30% 644'2004'00
PROGRAM bersumber dari
PENGELOLAAN e
ENERGI BARU e
TERBARUKAN o
dalam Bauran | Persen (%)| N/A 5% 0 10% | 440.000.000 | 15% |484.000.000| 20% 532'?"'00 25% 585'6040'00 30% 644'%0"'“0
Energi
PROGRAM e
PENGELOLAAN Elenasr | Persen ()| 20 25%  50.000.000.000| 30% [51.500.000.000| 35% [53.045.000.0 | 40% b4.636.350.] 45% [56.275.440.| 50% [7.963.703.
KETENAGALISTRIKAN | Elektrifikasi ,00 ,00 DO DOO 500 715
PERDAGANGAN
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% |1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% 1'500'800'00 100% 1'50%300'0 100% 1'50%800'0 100% 1‘50%300'0
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
;gggﬁﬁ DAN Persentase lzin
PENDAFTARAN pergsa;‘; | Persen ()| N/A 50 |4,135,147,600| 55 |4,259,202,028| 60 4'386'378'08 65 4'51%’2587=4 70 | 4,654,146 | 80 4=79%g69'4
PERUSAHAAN BERAgAn
vang difasilitasi
PROGRAM Persentase
PENINGKATAN sarana Kofggéfm
ISARANA DISTRIBUSI | Perdagangan 16.222.500.0 16.709.175. 17.210.450. 17.726.763. :
s . Persen (%)| N/A 0 0 50  |15.750.000.000] 55 iy 65 bied 70 ol 80 207/ USAHA KECIL
ditingkatkan DAN
Kualitasnya MENENGAH,
PROGRAM PERINDUSTRIA
STABILISASI P;eﬂrfmta“ N, DAN
gty - e 26.807.805.1 27.612.039 28.440.400 T e
BARANG Keprang | persen (%)| N/A 50 [25.268.927.500| 55 [26.026.995.325| 60 el B CaaN W AR B e
KEBUTUHAN POKOK| feputuhar
DAN BARANG ooy
PENTING i
A Shticiin Nilai Ek 795.675.00 819.545.25 844.131.60
PENGEMBANGAN al Ekspor | pergen (%)| N/A 0 0 50 | 750.000.000 | 55 |772.500.000| 60 RED 65 R gy [Pl
IEKSPOR Barang 0 0 i
g?fggfglmsml bzt
IDAN PERLINDUNGAN ?&”%ﬁ‘;ﬂ Persen (%)| N/A 0 0 50 | 750.000.000 | 55 |772.500.000| 60 795'6075'00 65 819'%45'25 85 844'1731'60
IKONSUMEN gaduan
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PROGRAM
FENGGUNAAN i 530.450.00 546.363.50 562.754.40
DAN PEMASARAN PENBEUNAaN | persen (%)| N/A 0 0 50 500.000.000 55 [515.000.000| 60 R 65 o 75 e
barang produk 0 0 5
PRODUK  DALAM [°4rang produ
NEGERI Al nege
PERINDUSTRIAN
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100 100% | 1.000.000.000| 100% |1.500.000.000| 100% 1'500'300'00 100% 1'50?]800'0 100% |5090900 100% 1'50%800'0
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
IPROGRAM Persentase DINAS
PERENCANAAN Realisasi o W
DAN PEMBANGUNAN | Investasi " , 21.888.592.8 22.545.250. 23.221.608. 23.918.256. ,
bt pvestasi | persen 4)| 50 50 [20.632,098.111| 55 [21.251.061.054] 60 = 65 i 70 o 80 436 | USAHA KECIL
da?n[;f.‘:;?m MENENGAH,
)
PROGRAM Persentase lzin PER;?I[DLA?“TRM
PENGENDALIAN Usaha Industri . . 636.540.00 655.636.20 675.305.28 | o’ "
N U T st Persen (%)| 50% 0 0 50 | 600.000.000 | 55 [618.000.000| 60 o 65 S 75 . ERDAGANG
diterbitkan
IPROGRAM Tersedianya
IPENGELOLAAN Informasi
SISTEM INFORMASI  Industri Secara ; 1,697.440.00 1.748.363.2 1.800.814.0 1.854.838.5
NDUSTR MASIONAL | Lomiee ™ | Petweri )| 50 50 |1.600.000.000| 55 |1.648.000.000| 60 x 65 o 70 “ 80 i
Akurat, dan
Terkini
TRANSMIGRASI
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% | 100% [1.000.000.000 | 100% [1.500.000.000| 100% [1-500:000:00) gy, [1:500000.0 0y, 150000001 4g0, |1-500:0000
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan IDINAS TENAGA
Daerah KERJA
PROGRAM Persentase L
PERENCANAAN Program Biesttintiond
KAWASAN Transmigrassi | Persen (%)| 5 10 |3.850.000000| 15 |4.235.000000| 20 [+058:50000| 55 [5.124.3500) 5, |5.636.785.0| 4 [6.200.463.5) DAN ENERGI
0 00 00 00 | DAN SUMBER
TRANSMIGRASI yang IDAYA MINERAL
dilaksanakan
PROGRAM Persentase
PENGEMBANGAN Transmigran "
KAWASAN yang dibina | Persen (%)| 5 10 [3.756.500.000| 15 |4.132.150.000| 20 4'5"‘5'365'00 25 4'99%301'5 30 5°49f)'391°° g5 [oRadeed
TRANSMIGRASI dan
diberdayaken




-313 -

SEKRETARIS DAERAH

PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
e v et | il @ 100 [1752960329 1o (184056283401 1o (19326LI9T.| 40 (20292625 213.07047| 14 223.723.99
DAERAH PROVINSI Urusan : ' -
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Indeks ,
PENATAAN Kematangan | Indeks 0 1 |6.700.000.000| 1  |7.035.000.000| 2 7'386'550'00 2 7'75%'g87'5 § [ 5 RN
ORGANISAS] Organisasi 5 69
PROGRAM Ffektivitas Persen (%)
PEMERINTAHAN Kerja Sama
DAN OTONOMI Berah; dan
DAERAH Kinerja 100 100 [30.992.679.000] 100 [32.542.312.950| 100 |3*169:428.5| ., [35.877.900., ., [37.671.795. ., [39.555.384.
98 028 029 781
Penyelenggaraa
n
Pemerintahan
PROGRAM Efektivitas Persen (%)
IKESEJAHTERAAN Pelaksanaan
RAKYAT Kebijakan 100 100 [30.407.320.900 100 [31927.686.945 100 [S3OZLOTLZ] g0 [39ZVO2TH| oo [36.960.288. o, (38.808.303.
Kesejahteraan
Rakyat
IPROGRAM Persentase Persen (%) SEKRETARIAT
ASILITASI DAN Produk Hukum 4.410.000.00 4.630.500.0 4.862.025.0 5.105.126.2 ;
i O it 100 100 |4.000.000.000| 100 |4.200.000.000| 100 - 100 - 100 o 100 - DAERAH
Dihasilkan
PROGRAM Efektivitas Persen (%)
PEREKONOMIAN Pelaksanaan
DAN PEMBANGUNAN | Kebijakan
Pengelolaan 100 100 |4.600.000.000| 100 |4.830.000.000| 100 [5071:500001 55 [5.325.075.0] ., [5.591.328.7 ., |5.870.895.1
_ 0 00 50 88
Perekonomian
dan
Pembangunan
PROGRAM Tingkat
EBIJAKAN DAN | Kematangan
ELAYANAN UKPBJ sndeka 4 5 |9250999550| 6 [9.723.000.000| 7 10'2036150'0 g [T e “'20536583' I e
ENGADAAN
ARANG DAN JASA
PROGRAM Efektivitas
EBIJAKAN Kebijakan 1.041.862.5 1.093.955.6 1.148.653.4
i A ancbijakan | persen (%)| 100 100 | 900.000.000 | 100 | 945.000.000 | 100 [992.250.000| 100 % 100 . 100 )
EMBANGUNAN Pembangunin
ROGRAM Efektivitas
PEMERINTAHAN Pelaksanaan .
AN OTONOMI Kebijakaan | Persen (%)| 70 90 [2.999.999.900| 100 [3.149.999.895| 100 3'307‘399'89 100 3'47%5874'8 100 3'54‘;'9518'6 100 3'82%?44'5
HUSUS PAPUA Otonomi
Khusus Bagi




..

Orang Asli
Papua (OAP)
SEKRETARIAT DPR
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100 100 |1.000.000.000| 100 |1.500.000.000( 100 |!-500000001 g0 |1:500.000.00 ;00 LR s LAY
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
DUKUNGAN o v 113.683.685.74 125.052.054.32 137.557.259 151.312985 166.444.28
netapan 683.685. .052.054. 557.259. : 444, 183.088.71
PELAKSANAAN ponetapan | Persen (a| 75 75 : 80 2 85 iy 90 e 95 he | T e |
FUNGSI DPRD g DPRP
[PROGRAM Persentase
SEKRETARIAT Pengawasan - .
WAl PR AR P s | pecwiil| 78 75 [I7199874600 gy [189.196620600 oo (208118482 o (22893033 oo (25182336 g 23.324.156.
RAKYAT PAPUA n : '
Pemerintahan
IPROGRAM Persentase
SEKRETARIAT pelaksnaaan . 17.523.783.8 19.276.162. 21.203.778. 23.324.156.
o eonadan | persen (%)| 75 75  [14.482.466.0000 80 [15.930.712.600] 85 . 90 i 9 i 100 ot
DPRD
PERENCANAAN
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
[URUSAN Program
EMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100 100 |1.000.000.000| 100 |1.500.000.000| 100 |'-300900001 ;o [1.500.900.00 g 1'50%}?00*0 100 1'50%300'0
AERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
IPROGRAM Persentase BADAN
IPERENCANAAN keselarasan .
PENGENDALIAN,  RPJMD Dengan | Persen (%)| N/A 90 |5.152.887.350| 95 [5.410531.717.5| o5 |>681.058.30) g5 |S.965.111.21 45  16.263.366.7) ;5 [6.576.535.1 PERENCANAAN
3 19 79 18  |PEMBANGUNA
DAN EVALUASI RKPD & s o
PEMBANGUNAN : DAN
IDAERAH Persentase SJ&\&S&
Keselarasan 5.410.531.717, 5.681.058.30 5.965.111.2 6.263.366.7 6.576.535.1
RPOMD dononn | Persen (4)|  N/A 5 |5.152.887.350| 10 . 15 - 20 e 25 5 30 o
Renstra PD
PROGRAM Meningkatnya
KOORDINASI kualitas
IDAN SINKRONISASI | perencanaan | Persen (%)| N/A 90 95 95 [1.932.300.86| 95 [2.028.9159 95 [2.130.361.7| 95 [2.236.879.7
PERENCANAAN pembangunan 1.752.653.848 1.840.286.540 : o e B4
bidang
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PEMBANGUNAN
AERAH

Pemerintahan
dan
pembangunan
manusia

Persentase
Keselarasan
RKPD dengen
Renja PD pada
bidang
pemerintahan
dan
pembangunan
manusia

Persen (%)

N/A

Q0

1.752.653.848

95

1.840.286.540

95

1.932.300.86
7

95

2.028.915.9
10

95

2.130.361.7
06

a5

2.236.879.7
91

Persentase
keselarasan
RKPD dengan
Renja PD pada
bidang
insfrastruktur
dan
kewilayahan

Persen (%)

N/A

90

1.752.653.848

95

1.840.286.540

g5

1.932.300.86
7

95

2.028.915.9
10

95

2.130.361.7
06

95

2.236.879.7
91

Persentase
keselarasan
RKPD dengen
Renja PD pada
bidang
perekonomian
dan SDA

Persen (%)

N/A

90

1.752.653.848

95

1.840.286.540

95

1.932.300.86
7

95

2.028.915.9
10

95

2.130.361.7
06

a5

2.236.879.7
91

KEUANGAN

PROGRAM
PENUNJANG
[URUSAN
PEMERINTAHAN
IDAERAH PROVINSI

Persentase
Tersedianya
Program
penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

Persen (%)

100

100

1.000.000.000

100

1.500.000.000

100

1.500.000.00

100

1.500.000.0
00

100

1.500.000.0
00

100

1.500.000.0
00

PROGRAM
PENGELOLAAN
KEUANGAN DAERAH

Persentase
Belanja
Pegawai di Luar
Tunjangan
guru yang
dialokasikan
melalui TKD

Persen (%)

1317.780.764.86
3

317.780.764.86
3

12

327.780.764.
863

12

327.780.76
4.863

15

357.780.76
4.863

15

357.780.76
4.863

Persentase
Alokasi Belanja
Infrastruktur
Pelayanan
Publik

Persen (%)

2495

24,95

1.013.027.047.
363

24,95

1.013.027.047.
363

24,95

1.013.027.04
7.363

24,95

1.013.027.0
47.363

24,95

1.013.027.0
47.363

24,95

1.013.027.0
47.363

BADAN
PENDAPATAN,
KEUANGAN
DAN ASET
DAERAH
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PROGRAM
Persentase
PENGELOLAAN e it | Porsamibiil 6 lomssissnos] i lawsissses| wo [BTa34s000| . Dygdasoll . BYEIE00 o, (27231800
BARANG MILIK e | eees 0 00 00 00
IDAERAH P
IPROGRAM Persentase PAD
PENGELOLAAN Terhadap 3.632578.1 3.632578.1 3.632578.1
ALt Pendapatan | Persen (4| 13 13 [3.632578.115| 15 |3.632578.115| 15 [3.632578.115| 20 e 20 o 25 =
DAERAH Daerah
KEPEGAWAIAN
PROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100 100 |1.000.000.000| 100 |1.500.000.000| 100 |!-500000001 y9q [1-50090001 400 LR SN yog |00
DAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
Persentase
Perencanaan
Kebutuhan 5,359,203,55 6,071,049,7 5,120,035,8 7,054,809,0
e gapars. | Persen (4)| 100 100 |7,054,809,000| 100 |6,856,945,800| 100 - 100 = 100 i 100 n
dengan
Formasi BADAN
Persentase ASN KEPEGAWAIAN
yang 6,394,6124,694 6,406,683,00 6,419,869,2 6,433,714,7 5,768,776,6 DAN
Kdmn can | Persen (%) 40 40 |5,768,776,668| 45 i 50 . 55 R 60 o 40 =4 Pﬂ%ﬂﬂ%}gﬁ
ompetensinya
PROGRAM Persentase DAYA MANUSIA
KEPEGAWAIAN Pengembangan ‘
it gl (IR B - 2,454,{1)58,619. - 2.099,;38.619. - 2,093.;38,61 - 2.0?3.'{7}38.6 ” 2.09)1,9798,6 - 2,4?3,ééa.6
Sesuai dengan s : .
Kompetensi
Persentase
Pegawai dengan 354,320,000, 354,320,00 354,320,00 354,320,00
Banl donEAn | persen ()| 95 95  [354,320,000,000 95 [354,320,000,00] 95 43 95 g 95 et 95 500
Baik
Persentase ASN
yang di 5,277,109,000, 5,277,109,000, 5,277,109,00 5,277,109,0 5,277,109,0 5,277,109,0
tingkatian | rereen (A 20 20 00 25 '00 30 0.00 35 00,00 %0 00,00 20 00,00
Kompetensinya
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
PROGRAM Persentase
. BADAN
Eg%‘éi‘];“m T"’P‘;‘;‘;::;Ya KEPEGAWAIAN
PEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100 100 |1.000.000.000| 100\ |1.500.000.000| 100 |1-500900-001 45 [1.S0DR000I o 150080001 100, e ..
DAERAH PROVINSI Urusan
oo AN SUMBER
SRR DAYA MANUSIA
Daerah
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PROGRAM

ISUMBER DAYA
[IMANUSIA

PENGEMBANGAN

Persentase ASN
Yang
mendapatken
[pengembangan
Kompetensi
dasar,
Manajerial dan
Fungsional

Persen (%)

50

50

23,994,071,914
.00

52

22,494,480,914
00

55

22,494,480,9
14,00

57

4,494,480,9
14,00

60

22,494,480,
914,00

50

23,994,071,
914.00

Persentase ASN
vang Memiliki
Sertifikasi
Kompetensi

Persen (%)

100

100

1,000,000,000,
00

100

1,000,000,000,
00

100

1,000,000,00
0,00

100

1,000,000,0
00,00

100

1,000,000,0
00,00

100

1,000,000,0
00,00

Persentase ASN
Yang
didapatkan
IPengembangan
Kompetensi
Teknis

Persen (%)

15

15

1,000,000,000,
00

20

1,000,000,000,
00

25

1,000,000,00
0,00

30

1,000,000,0
00,00

35

1,000,000,0
00,00

1,000,000,0
00,00

Persentase
Realisasi
Pendidikan dan
pelatihan yang
dilaksanakan

Persen (%)

100

100

1,000,000,000,
00

100

1,000,000,000,
00

100

1,000,000,00
0,00

100

1,000,000,0
00,00

100

1,000,000,0
00,00

100

1,000,000,0
00,00

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

PROGRAM
PENUNJANG
[URUSAN
PEMERINTAHAN

IDAERAH PROVINSI

Persentase
l'ersedianya
D'rograpl
henunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

Persen (%)

100

100

1.000.000.000

100

1.500.000.000

100

1.500.000.00

100

1.500.000.0
00

100

1.500.000.0
00

100

1.500.000.0
00

PROGRAM
PENELITIAN

DAERAH

PENGEMBANGAN

DAN

Persentase
Rekomendasi
Kebijakan
Pembangunan
Daerah yang
Dijadikan
sebagai
Landasan
dalam
Implementasi
Pembangunan

Persen (%)

N/A

90

914.742.500

95

960.479.625

95

1.008.503.60
6

95

1.058.928.7
87

95

1.111.875.2
26

95

1.167.468.9
87

Persentase
Kajian Berbasis
Bukti dalam
'engembangan
Potensi
Unggulan yang
Termanfaatkan
dalam

Persen (%)

N/A

90

914.742.500

95

960.479.625

95

1.008.503.60
6

95

1.058.928.7
87

95

1.111.875.2
26

95

1.167.468.9
87

BADAN
PERENCANAAN
PEMBANGUNA

N, RISET DAN
INOVASI
DAERAH
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Persentase
Kajian Berbasis
Bukti dalam
Penyelesaian
Permasalahan
Daerah yang
Termanfaatkan
dalam
Kebijakan
Pembangunan
Daerah

Persen (%)

N/A

90

914.742.500

95

960.479.625

895

1.008.503.60
6

95

1.058.928.7
87

95

1.111.875.2
26

95

1.167.468.9
87

Persentase
Fasilitasi,
Pembinaan,
Bimbingan
Teknis dan
Supervisi
terkait
Penelitian,
Pengembangan,
Pengkajian dan
Penerapan di
Daerah

Persen (%)

N/A

a0

914.742.500

95

960.479.625

as

1.008.503.60
6

95

1.058.928.7
87

95

1.111.875.2
26

95

1.167.468.9
87

DAN  INOVASI
IDAERAH

PROGRAM RISET

Persentase
Kajian Berbasis
Bukti dalam
Pengembangan
Potensi
Unggulan
Daerah

Persen (%)

N/A

10

500.000.000

11

500.000.000

12

500.000.000

500.000.C0
0

14

500.000.00
0

14

500.000.00
0

INSPEKTORAT DAERAH

PROGRAM
PENUNJANG
IURUSAN
IPEMERINTAHAN

DAERAH PROVINSI

Persentase
Tersedianya
Program
penunjang
Urusan
Pemerintahan
Daerah

Persen (%)

100

100

1.000.000.000

100

1.500.000.000

100

1.500.000.00
0

100

1.500.000.0
00

100

1.500.000.0
00

100

1.500.000.0
00

[PROGRAM

PENGAWASAN

PENYELENGGARAAN

Persentase
tidak lanjut
hasil

pengawasan
,persentase
temuan yang
ditindak lanjuti
dan persentase

Persen (%)

N/fA

49

10.640.497.000

60

10.700.000.000

65

10.800.000.0
00

70

10.900.000.
000

D

11.000.000.
000

80

11.000.000.
000

INSPEKTORAT
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dan Efektivitas
Pengawasan-
PROGRAM Maturitas
IPERUMUSAN penyelenggaraa
KEBIJAKAN, n sistim
PENDAMPINGAN DAN| pengendalian
ASISTENSI internal
o 4.400.000.00 4.450.000.0 4.500.000.0 4.500.000.0
(SPIP) Persen (%)| N/A 1 4.216.860.500| 1% |4.300.000.000| 2% 0 2% 00 2% 00 3% 00
kapasitas
Aparat
Pengawasan
internal
pemerintah(API
P
KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
IPROGRAM Persentase
PENUNJANG Tersedianya
URUSAN Program 1.500.000.00 1.500.000.0 1.500.000.0 1.500.000.0
IPEMERINTAHAN penunjang | Persen (%)| 100% 100 |1.000.000.000| 100 |[1.500.000.000| 100 0 100 00 100 00 100 00
IDAERAH PROVINSI Urusan
Pemerintahan
Daerah
PROGRAM Cakupan
IPENGUATAN Penguatan
IDEOLOGI PANCASILA|  Ideologi 14,422,041,000
DAN  KARAKTER |Pancasiladan | PEFsen (%)|  N/A 100 00 100 |15,864,245,100] 100 |17,450,669,6| 100 [19,195736, 100 [21,115,310,] 100 [21,115,310,
[KEBANGSAAN Karakter ,00 10,00 571,000 228,10 228,10
= BADAN
PROGRAM
PENINGKATAN 10,930,888, KESATUAN
PERAN PARTAI 100 |7,465,944,000, 100 |8,212,538,400, 100 [9,033,792,24| 100 [9,937,171,4| 100 610,40 10,930,888, BANGSA DAN
POLITIK DAN 00 00 0,00 64,00 100 | 610,40 POLITIK
LEMBAGA Persentase
PENDIDIKAN Pendidikan
MELALUI Politik Kader | Fersen (%) N/A
PENDIDIKAN Partai Politik
POLITIK DAN
PENGEMBANGAN
ETIKA SERTA
BUDAYA POLITIK
PROGRAM
PEMBERDAYAAN Persentase
isasi 19,952,339,7 21,947,573, 24,142,331, 24,142,331,
IDAN PENGAWASAN Organisasi Persen (%) N/A 100 16,489,537,000 100 18,138,490,700 100 100 s 100 T 100 121.70
ORGANISASI emasyarakata 00 ,00 70,00 4 )
KEMASYARAKATAN n yang Aktif
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IPROGRAM Persentase
PEMBINAAN DAN| Kebijakan di
PENGEMBANGAN Bidang
KETAHANAN Ketahanan
KONOMI, SOSIAL, Ekonomi,
IDAN BUDAYA Sosial Budaya
dan Fasilitas
Pencegahan —— . 8,570,740,3
Penyalahgunaa | Persen (%) N/A 5,853,931,000, 6,439,324,100, 083,256, 8,570,740,3 77,10
n Nakotiks, [ 100 00 100 00 100 0.00 100 7'721:332" 100 P 100
fasilitas
kerukunanr.
hmat beragama
dan penghayat
kepercayaan
didaerah yang
dilaksanakan
PROGRAM
PENINGKATAN 85,203,803,9
EWASPADAAN 100 [70,416,366,893 100 [77,458,003,582] 100 40,53 100 (03,724,184, 100 [103,096,60| 100
ASIONAL  DAN K"‘;]E‘F“m‘“?l ,00 30 334,58 2,768,04 103,096,60
ENINGKATAN onfik Sosial | oo en )| N/A 2,768,04
UALITAS  DAN P 31"“"51{
ASILITASI IttNaT]
ENANGANAN
ONFLIK SOSIAL
EKHUSUSAN PAPUA
Persentase
Program
PROGRAM ; .000. 58.066.000.
PENUNJANG URUSAN| Penunjang 100 100 [38.123.011611 100 [39.660.000.000( 100 |[#3:6200000| ;50 @A7SES000 4o 52787000 400 pois
PEMERINTAHAN Urusan Persen (%) o i
Pemerintahan
DAERAH PROVINS] [Femenntanan |
MAJELIS
PROGRAM RAKYAT PAPUA
UTAMA DAN
PENUNJANG 873, 107.499.36 109.125.33
LEMBAGA MAJSLIS 100 100 [99.632.493.542| 100 ‘02'62:;'468'34 100 ‘04'20"1;'435' 100 105]_%;%40 100 g g |10% 048
RAKYAT PAPUA | Persentase
(MRP) PROVINSI Program
PAPUA Penunjang | Tersen (%)
Lembaga MRP

Sumber Data : Hasil Kesepakatan Perangkat Daerch Provinsi Papua Tengah, 2025
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4.2 Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
4.2.1 Indikator Kinerja Utama

Indikator kinerja daerah disusun untuk memberi gambaran tentang ukuran
keberhasilan pencapaian visi dan misi kepala daerah dan wakil kepala daerah yang
ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU) daerah dan indikator kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Indikator ini menjadi alat ukur untuk
mengetahui ketercapaian visi dan misi RPJMD Tahun 2025-2029. Indikator Kinerja
Utama (IKU) Provinsi Papua Tengah disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Penetapan Indikator Kinerja Utama
Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029

Target Tahun ke

No Indikator
2025 2026 2027 2028 2029 2030
1 |PDRB Per Kapita (Rp. Juta) 128,7 141,7 154 166,7 179,4 192
2 [Indeks Ekonomi Biru Indonesia (IBEI) | 22,64* 22,65 22,66 22,67 22,68 22,68
3 :Ez}ntnbum PDB Industri Pengolahan 0,27 * 0,36 0,39 0,41 0,44 0.44
4 [Tingkat Kemiskinan (%) 26,50 - 26,50 - 26,50 - 20,50- 20,50-
- 27,00 27,00 26,50 27,00 27,00 21,50 22,15
5 |Rasio Gini (indeks) 0,380 - 0,380 - 0,380 - 0,380 - 0,374- 0,374-
0,383 0,383 0,383 0,383 0,380 0,380
6 |Kontribusi PDRB Provinsi (%) 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8
7 |Pertumbuhan Ekonomi 5,2 6,05 6,9 7.75 8,6 9,45
8 lIndeks Kepemimpinan Kepala Daerah | Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
9 |Indeks Modal Manusia 0,42 0,427 0,435 0,442 0,45 0,457
10 ja. Penurunan Intensitas emisi GRK
(%) 59,28 61,22 63,15 64,96 66,85 68,74
11 |b. Indeks Kualitas
Lingkungan Hidup Daerah 82,56 82,72 82,88 83,04 83,20 83,36
12 |Usia harapan Ilidup (UIlH] (Tahunj 69,2 69,3 69,4 69,5 69,7 69,7
13 | Kesehatan Ibu dan Anak:
a. Angka Kematian Ibu (Per & :
100.000 kelahiran hidup) el e 971 82 22 5N
b. Pravelensi Stunting
(pendsicdan ~  Sengat 33,1* 30,67 28,25 25,82 23,4 20,9
Pendek) Pada balita (%)
14 la Cakupan penemuan dan
pengobatan kasus tuberkulosis 85 85 85 85 85 85
(treatment coverage) (%)
b. Angka keberhasilan pengobatan
tuberkulosis (treatment success rate) 85 85 85 85 85 85
(%)
C. Eliminasi Malaria
Per Kabupaten 63 65 67 69 71 73
d. Jumlah Infeksii
Baru HIV per 1000
terinveksi
15 |Cakupan kepesertaan jaminan
kesehatan Provinsi (%) 98,6 s i a8 L o
Hasil Pembelajaran :
a. Persentase Kabupaten/Kota
ang mencapai Standar
Kompetensi Minimum pada
Asesmen tingkat nasional untuk :
ii) Literasi Membaca 12,50- 12,50- 12,50- 12,50- 12,50-
] 12,50 12,50 12,00-12,50 12,50 25,00 25,00
i) Numerasi 0,00-12,50{ 0,00-12,50 |0,00-12,50| 12,50- 12,50-
} 0:00-18:50 2500 | 2500
b. Persentase satuan pendidikan
ang mencapai standar
ompetensi minimum pada
asesmen tingkat nasional untuk:
i)Literasi Membaca 21,24- 21,24- 21,24- 26,23- 26,23-
: 23,74 2374 |21,24-23,74 5344 28,73 28,73
ii) Numerasi 15,68- 15,68- |15,68-18,18| 15,68- 19,68- 19,68-
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16 | c. Rata-rata Lama Sekolah
Penduduk usia diatas 15 tahun 6,25 6,72 7.2 7,67 8,15 8,62
(tahun)
17 | d. Harapan Lama Sekolah 9,71 9,76 9,81 9,86 9,92 9,97
18 | Proporsi Penduduk Berusia 15
Tahun ke Atas yang Berkualifikasi 9,34 9,49 9,64 9,79 9,95 10,1
Pendidikan Tinggi (%)
19 | Persentase Pekerja Lulusan
Pendidikan Menengah dan Tinggi
yang Bekerja di Bidang Keahlian 77,21 77,99 78,78 79,57 80,36 81,14
Menengah Tinggi (%)
20 | Cakupan Kepesertaan Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan Provinsi (%) 21,16 26,18 31,21 36,24 41,27 46,29
21 | Persentase Penyandang Disabilitas
Bekerja di Sektor Formal (% WA -8 ¥ < & 8
22 | a. Jumlah Penyandang disabilitas
yang mendapatkan fasilitas dari
unit layanan‘ disabiitas bidang_ N/A 200 350 450 600 750
ketenagakerjaan dan/atau dari
dinas yang menangani bidang
ketenagakerjaan
23 | b. Jumlah Unit Layanan disabilitas
bidang ketenagakerjaan di Tingkat] 1 3 5 7 9 11
kab/kota/provinsi
24 | Rasio PDRB Industri Pengolahan (%) 0,83 2,17 3,52 4,86 6,21 7,95
25 | Pertumbuhan PDRB Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan 3,8 4,32 4,85 5,37 5,9 6,42
26 | Pengembangan Pariwisata
a) Rasio PDRB Penyediaan
Akomodasi Makan dan Minum 0,22 0,222 0,225 0,227 0,23 0,232
(D/o)*
b) Jumlah Tamu Wisatawan
Mancanegara (Hotel Berbintang) 4,45 4,67 49 5,12 5,35 5,75
(orang)*
27 | Proporsi PDRB Ekonomi Kreatif (%) N/A 0,1 0,1 0,2 0,2 0,3
28 | Produktivitas UMKM, Koperasi,
BUMD
a) Proporsi Jumlah Usaha Kecil
dan Menengah Non Pertanian 0,36 0,367 0,375 0,382 0,39 0,397
pada Level Provinsi (%)
b) Proporsi Jumlah Industri Kecil
dan Menengah pada Level Provinsi 1.63* 1,63* 1,75 1,80 1,83 1,85
(%)
c) Rasio Kewirausahaan Daerah (%) 0,41 0,46 0,52 0,57 0,63 0,68
d) Rasio Volume Usaha Koperasi
terhadap PDRB (%) 1,17 1,172 1,175 1,177 1,18 1,182
e) Return on Aset (ROA) BUMD (%) 1,95 2,03 2,11 2,19 2,28 2,36
29 | Penciptaan Lapangan Kerja yang
baik
Ny | gkar Pengangguran Terbuka 1y 65 _ 3,1202,65 - 3,12| 2,65 - 3,12 2,65 - 3,12| 2,00-2,40 | 2,00-2,40
b) Proporsi Penciptaan Lapangan
Keria Formal (%) 20 21,5 23 24,5 26 27,5
30 | Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 53,45 - 53,45 - 53,45 - 62,70- 62,70- 62,70-
Perempuan (%) 65,00 65,00 65,00 67,31 67,31 67,31
31 | Tingkat Penguasaan [Ptek 15 20 25 30 35 40
32 | Indeks Reformasi Hukum 70 70,3 70,7 71,1 TL5 71,8
33 | Indeks Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik 4 el i 2,85 e 28
34 | Indeks Pelayanan Publik 1,11 1,12 1,13 1,14 1,15 1,16
35 | Indeks Integritas Nasional 62,98 63,65 64,32 64,99 65,66 66,33
36 | Indeks Pembangunan Teknologi
informasi dan Komunikasi (TIK) e %5 # Ay HB 2
37 | Rasio Elektrifikasi RT (%) 47,36 47,36 47,80 48 48,5 49
38 | Indeks Kepemimpinan Daerah Sedang Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi
39 | Persentase Penurunan Konfilk Sara N/A 40 43 45 48 50
40 | Usulan Proksi :
a. Persentase penegakan Hukum 70 71.4 7.8 74 757 771
Peraturan Daerah ? : i ? ?
b. Persentase Capaian Pelaksanaan 60 62.5 65 67.5 70 72.5




323

41 | Proporsi Penduduk yang merasa
aman berjalan sendirian di tempat 74 74,7 75,5 76,2 i 77,7
tinggalnya (%)
42 . . 60,00- 60,00- 60,00- 60,00- 60,00-
Indeks Demokrasi Indonesia 63,25 63,25 60,00-63,25 63,25 63,85 63,85
43 | Indeks Pembangunan Kebudavyaan 49,54- 49,54- 49 54-49 61 49,54- 51,4 - 51,4 -
(IPK) 49,61 4961 E ? 49 61 51,59 51,59
44 | Indeks Kerukunan Umat Beragama 81,18- 81,18- 81,18-
KUB) 81,22 81,22 81,18-81,22 81,22 82,66-82,9|82,66-82,9
45 | Indelis Pembangunan Kualivis 50,65 52,36 54,07 55,78 57,5 59,21
Keluarga ’ ’
46 | Indeks Ketimpangan Gender (IKG) 81,94- 82,05- 82 17-82 32 82,29- 82,42- 82,56-
82,01 82,17 i, 82,46 82,61 82,78
47 | Koefisien Variasi Harga Antar wilayah|
Pingkat Provins 20,2 19,8 19,4 19 18,7 18,3
48 | Pembentukan Modal Tetap Bruto (% 24,64- 24,64- 24 .64- 24,64-
PDRB) 23,9 25,48 24.04-29.48 25,48 25,48 25,48
49 " 48,82- 48,82- X 50,24- 50,24- 50,24-
Ekspor Barang dan Jasa (% PDRB) 49,14 49,14 48,82-49,14 50.88 50.88 50.88
50 :3!2}310 Pajak Daerah terhadap PDRB 0.39 0.45 0.51 0.57 0.64 0.70
51 | Tingkat Inflasi (%) 3,6-5,3 3,6-5,3 3,6-5,3 3,6-5,3 2,2-5,2 2,2-5,2
52 |Pendalaman/Intermediasi Sektor
Keuangan:
a. Total Dana Pihak Ketiga/PDRB 16,74 17,59 18,45 19,30 20,16 21,01
(%)
b. Asel Dana Pensiun/PDRB (%) 0,29 0,30 0,32 0,33 0,35 0,36
c. Nilai Transaksi saham per 1.367 274
Provinsi Berupa Nilai Rata-rata  |856.520,71| 984.209 | 1.111.897 |1.239.586|"" Oé ’| 1.494.962
Tahunan
d. Total Kredit/ PDRB (%) 13,02 13,18 13,35 13,51 13,68 13,84
e :&dhelg)s Akses Keuangan Daerah 2.71 2,76 2.81 2.85 2.9 2,93
53 | Inklusi Keuangan (%) 86,79 87,29 87,79 88,29 88,8 89,30
54 |[Kota Maju, Inklusif, dan
Berkelanjutan:
a. Proporsi Kontribusi PDRB 0,73 0,73 0,75 0,78 0,80 0,82
wilayah Provinsi Terhadap
Nasional
b. Rumah Tangga dengan Akses
Hunian Layak, Terjangkau dan 22,96 23,47 23,98 24 .49 25 25,51
Berkelanjutan (%)
c. Persentase Desa mandiri 2,82 2,82 2,82 2,82 2,82 2,82
d. Persentase Mantap Jalan 35 35 36 38 40 45
55 | Tingkat Penerapan Ekonomi Hijau
a) Indeks Ekonomi Hijau Daerah 61,06 62,23 63,4 64,57 65,74 66,91
b) _Por31 EBT dalam Bauran Energi 26,6 26.6 26,9 27.3 27.9 28
Primer (%)
56 Indekg Pengelolaan Keanekaragaman 0,389 0,389 0,394 0,400 0,425 0,425
Hayati Daerah
57 |Kualitas Lingkungan Hidup:
a. Indeks Kualitas Lingkungan 82,56 82,56 82,65 82,73 83,20 83,20
Hidup Daerah
b. Rumah Tangga dengan Akses
7 i 10 11
Sanitasi Aman (%) 4,4 S i %6
c. Pengelolaan Sampah
- Timbunan sampah Terolah di 5 25 64 30 35
Pasilitas Pengolahan Sampah 15,00 | 18,00 20,2 ’
(%)
- Proporsi Rumah Tangga (RT)
dengan Layanan Penuh 36 39 40 45 52 55
Pengumpulan Sampah (% RT)
58 [Ketahanan Energi, Air, dan Pangan:
a. Ketahanan Energi
+  Nonsunul Disfeipper Rapis 315 334 353 370 388 407
(kWh)*
- Intensitas Energi Primer
_ (sBM/Rpmilyarr | % sl . sl DI A
i "Sroiniensl Koty pan 34,03 33 31,2 29,4 29,23 29
Konsumsi Pangan
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- Kapasitas Air Baku (m3/detik)* 0 1,5 1,5 2 2 3
- Akses Rumah Tangga Perkotaan
terhadap Air Siap Minum 20 20 25 30 30 35
Perpipaan (%)
59 . 191,94- 191,94- 191,94- | 185,88- | 185,88-
el Ristio Bengana 191,94 | 18588 | 18588 | 18588 | 179,95 | 179,05
60 | Persentase Penurunan Emisi GRK
(%)
- Kumulatif 10,92 11.5 12,87 14,35 15,35 15,45
- Tahunan 30,07 30,4 30,53 30,78 30.93 40

Catatan: Indikator Kinerja Utama diambil dari indikator sasaran strategik RPJMD

4.2.2 Indikator Kinerja Daerah

Penetapan indikator kinerja daerah bertujuan untuk memberi gambaran
tentang ukuran keberhasilan pencapaian visi dan misi kepala daerah dari sisi
keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan daerah, khususnya dalam memenuhi
kinerja pada aspek kesejahteraan, layanan, dan daya saing. Hal ini ditunjukkan dari
akumulasi pencapaian indikator outcome program pembangunan daerah setiap tahun
atau indikator capaian yang bersifat mandiri setiap tahun sehingga kondisi kinerja yang
diinginkan pada akhir periode RPJMD dapat dicapai. Indikator kinerja daerah secara
teknis pada dasarnya dirumuskan dengan mengambil indikator dari program prioritas
yang telah ditetapkan (outcome) atau kompositnya (impact).

Suatu indikator kinerja daerah dapat dirumuskan berdasarkan hasil analisis
pengaruh dari satu atau lebih indikator capaian kinerja program (outcome) terhadap
tingkat capaian indikator kinerja daerah berkenaan setelah program dan kegiatan
prioritas ditetapkan.
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Tabel 4. 3 Penetapan Indikator Kinerja Daerah Terhadap Capaian Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Provinsi Papua Tengah Periode 2025-2029

ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/ Kondisi Kinerja Target Capaian Setiap Tahun Kondisi Kinerja
No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal ” pada akhir
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD i = il i —_ a periode RPJMD
1. ASPEK GEOGRAFI DAN DEMOGRAFI
1 Indeks Ketahanan Pangan Persen (%) 36,74 40,86 44,13 47,88 52,19 57,41 57,41 64,30
Prevelensi Ketidakcukupan .
2. Konsumsi Pangan Persen (%) 34,04 33 31,2 294 26 254 25,4 25,4
3 Konsumsi Listrik Per kapita Kwh /Kapita 315 315 334 353 370 388 407 407
ses Rumah Tangga Terhadap . .
4.  aiinat K- fltan Persen (%) 81,53 82,53 83,53 84,53 85,53 86,53 86,53 86,53
5 };‘::r:i Kyalitas Linglungan Hidup Angka 80 82,56 82,56 82,65 82,73 83,20 83,20 83,20
Rumah Tangga dengan Akses )
6. Sanitasi Aman Persen (%) 3,0 4,0 5,89 7,86 9,67 10 11 11
7 Penurunan Intensitas Emisi GRK Persen (%) N/A 30,07 30,4 30,53 30,78 30.93 40 40
8 Indeks Risiko Bencana Angka 116,49 191,94 191,94-185,88 191,94-185,88 191,94-185,88 185,88-179,95 185,88-179,95 | 115
9 Laju Pertumbuhan Penduduk Persen (%) 1,54 1,54 1,54 1,54 1,54 1,54 1,54 1,54
10 Rasio Penduduk Persen (%) 1,14 1,15 1,16 1,17 1,18 1,19 1,19 1,20
11 [Kepadatan Penduduk Persen (%) 24,1 24,2 24,4 24,6 24,7 24,8 24,8 24,9
II. ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
1. [Laju Pertumbuhan Ekonomi Persen (%) 4,9 5,2 6,05 6,9 7,75 8,6 9,45 9,45
2. Tingkat Kemiskinan Persen (%) 27,60 26,50 -27,00 26,50 -27,00 26,50 -27,00 26,50 -27,00 20,50-21,50 20,50-22,15 20,50-22,15
3. PDRB Per Kapita Rp Juta 119,5 128,7 141,7 154 166,7 179,4 192 179,4
4 Tingkat Pengangguran Terbuka Persen (%) 2,75 2,65-3,12 2,65-3,12 2,65 -3,12 2,65-3,12 2,00-2,40 2,00-2,40 2,00-2,40
5 Indeks Gini Angka 0,383 0,380 - 0,383 0,380 - 0,383 0,380 - 0,383 0,380 - 0,383 0,374-0,380 0,374-0,380 0,374-0,380
6 Indeks Modal Manusia/Indeks
Pembangunan Manusia Angka N/A 0,42 0,427 0,435 0,442 0,45 0,457 0,457
7 Usia Harapan Hidup Tahun 69 69,2 69,3 69,4 69,5 69,7 69,7 69,7
9 Prevelensi Stunting Persen (%) 33,1 33,1 30,67 28,25 25,82 23,4 20,9 20,9
10 |Rata-rata lama sekolah Tahun 6,17 6,25 6,72 7.2 7,67 8,15 8,62 8,62
11 Harapan Lama Sekolah Tahun g,63 9,71 9,76 9,81 9,86 9,92 9,97 9,97
12 Angka Literasi/Numerasi Persen (%) 59 55,47 55,47 55,49 55,52 55,55 55,95 55,95
Indeks Pembangunan Literasi d
13 asyarakat Angka 43,93 49 19,8 50,2 50,5 51 53 53
14 ndeks Literasi Digital Angka 17.8 18 18.5 19,5 20 25 30 30
Cakupan Kepesertaan Jaminan :
15 Sosial Tenaga Kerja Persen (%) 21 21,16 26,18 31,21 36,24 41,27 46,29 46,29
16 Indeks Kerukunan Umat Beragama Angka N/A 81,18-81,22 81,18-81,22 81,18-81,22 81,18-81,22 82,66-82,9 82,66-829 82,66-829
17 Indeks Pembangunan Kebudayaan Angka N/A 49,54-49,61 49,54-49 .61 49,54-49 .61 49,54-49,61 51,4-51,59 51,4 - 51,59 51,4 - 51,59
18 |Indeks Perlindungan Anak Angka N/A 30 35 40 45 50 50 55
19 I:?;}zﬁg’;emb““g“""“ Kualitas Angka N/A 50,65 52,36 54,07 55,78 57,5 59,21 59,21
20 |Indeks Ketimpangan Gender Angka N/A ~ 81,94-82,01 82,05-82,17 82,17-82,32 82,29-82,46 82,42-82,61 82,56-82,78 82,56-82,78
21 Indeks Pembangunan Gender Angka N/A 0,493 0,493 0,490 0,485 0,472 0,472 0,450
22 Indeks Pembangunan Pemuda Angka N/A 10 15 20 25 30 30 35

ASPEK DAYA SAING DAERAH
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN ada awal ada akhir
PEMBANGUNAN DAERAH perI:Ode RPJMD 2025 2026 2027 2028 2029 2030 | pe?'iode RPFJMD
1 Angka Ketergantungan Persen (%) N/A 41,6 41,6 40 40,2 39 39 | 38
2 Rasio PDRB industri Penzolahan Persen (%) N/A 0,83 2,17 3,52 4,86 6,21 7,55 | 7,55
. iﬁ?ﬁ‘:ﬂfnm Akomodasi Maken dan: | oo oan #) N/A 0,22 0,222 0,225 0,227 0,23 0,232 ' 0,232
4 |Proporsi PDRB Ekonomi Kreatif Persen (%) N/A 0,1 0,1 0,1 0,2 0,2 0,3 0,3
5 Rasio Kewirausahaan Persen (%) N/A 0,41 0,46 0,52 0,57 0,63 0,68 | 0,68
6  [Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Persen (%) 76,99 P 77,5 78 78,5 79 79 i 79
7 Indeks Inovasi Daerah Angka N/A 30 40 50 55 60 65 65
8  [Indeks ekonomi Hijau Angka N/A 61,06 62,23 63,4 64,57 65,74 66,91 66,91
9 Indeks ekonomi Biru Indonesia Angka N/A 22,64 23,52 24,40 25,29 26,17 27,06 27,06
W ;‘r’l’;‘efm AR B R Persen (%) N/A 26,6 26,6 26,9 27,3 27,9 28 28
11 Indeks Pembangunan Teknologi
el dan Kooioniast Angxa N/A 3,2 3,6 4 44 4,8 5,2 5,2
12 [Pembentukan Modal Tetep Bruto Persen (%) 23,9 23,9 24,64-25,48 24,64-25,48 24,64-25,48 24,64-25,48 24,64-25,48 24,64-25,48
13 |[Ekspor Barang dan Jasa Persen (%) N/A 48,82-49,14 48,82-49,14 48,82-49, 14 50,24-50,88 50,24-50,88 50,24-50,88 | 50,24-50,88
L E‘;ﬁ’i‘:_‘l :;‘gﬁa dengan Akses Persen (%) N/A 30,94 30,94 31 31,5 31,8 31,8 | 32
15 [Persentase Desa Mandiri Persen (%) N/A 0,01 (0,03 0,05 0,06 0,08 0,08 | 0,08
16  |Rasio Pajak Daerah Terhadap PDRB Persen (%) 0,39 0,39 0,40 0,43 0,45 0,48 0,48 | 0,48
17 [Tingkat Inflasi Persen (%) 3.2 3,25 3,10 3 2,83 2,5 2,5 . 2,5
IV ASPEK PELAYANAN UMUM
1 |Indeks Reformasi hukum Angka N/A 70 70,3 70,7 71,1 71,5 71,8 [ 71,8
2 Indeks Sistem Pemerintahan Angka |
Berbasis Elaktronik N/A 2,00 2,12 2,24 2,36 2,48 2,6 ! 2,6
3 Indeks Pelayanan Publik Angka N/A 1.1:1 1,12 1,13 1.14 115 1,16 | 1,16
4 lindeks Integritas Nasionel Angka N/A 62,98 63,65 64,32 64,99 65,66 66,33 ; 66,33
5 Persentase Penegakan Perda Persen (%) N/A 10 20 30 40 50 50 | 60
6 Persentase Capaian Aksi HAM Persen (%) N/A 60 60 63 65 68 68 69
T Indeks Demokrasi Indonesia Persen (%) N/A 60,00-63,25 60,00-63,25 6(,00-63,25 60,00-63,25 60,00-63,85 60,00-63,85 60,00-63,85
8 Indeks Rasa Aman Angka N/A 45 50 55 60 65 65 70
9  |Indeks Ketenteraman dan Ketertiban Angka N/A 45 50 55 60 65 65 70
10 |Indeks Daya Saing Daerah Angka N/A 2,48 2,50 2,55 2,59 3,10 3,10 3,20
lLayanan Urusan Wajib Dasar
1.  [Pendidikan |
Hasil Fembelajaran : |
Persentase Kabupaten /Kota yang
mencapai Standar Kompetensi
1.1. Minimum pada Asesmen tingkat Persen (%) 5 12,5 15,63 18,76 19,35 19,95 19,95 | 23,08
nasional untuk :
Literasi Membaca
1.2.  |Numerasi Persen (%) 21,67 12,5 15,63 18,76 19,35 19,95 19,95 23,08
14, [foeeentase satnan pesdiiken yang | pugenoi 5 9,34 9,35 9,36 9,65 9,9 9,96 13,09

mencapai standar kompetensi
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja
pada akhir

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2UES i 2027 2028 2029 s periode RPJMD
minimum pada asesmen tingkat
masional untuk:
ILiterasi Membaca
INumerasi Tahun 21,67 55,47 55,49 55,52 57,26 59,05 59,05 62,18
IRata-rata Lama Sekolah Penduduk g
L4 [ioie i atas 15 intun flahit Tahun 6,17 6,25 6,72 7.2 7,67 8,15 8,62 8,62
1.5. [Harapan Lama Sekolah Tahun 9,63 9,71 9,76 9,81 9,86 9,92 9,97 15,79
Proporsi Penduduk Berusia 15
1.6 [Tahun ke Atas yang Berkualifikasi Persen (%) ¢,36 9,36 9,38 9,4 9,69 10,00 10,00 13,13
ndidikan Tinggi (%)
2. sehatan
2.1. |Usia harapan Hidup (UHH) (Tahun) Tahun 69,2 69,2 69,3 69,4 69,5 69,7 69,7 69,7
2.2. [Kesehetan Ibu dan Anak
Angka kematian ibu (per 100.000 .
celahiran hidup) Persen (%) 13,5 13,5 13,51 13,52 13,53 13,54 13,54 13,54
PPrevalensi stunting (pendek dan .
t pendek pada balita (%) Persen (%) 91 91 91,2 91,25 91,28 91,30 91,30 91,30
2.3  [Penanganan Tuberkulosis Persen (%) 83 33 835 84,00 84,5 85 85 85
2.4  |Cakupan penemuan dan pengobatan
[kasus ruberkulosis (treatment Persen (%) 83 33 83,5 84,00 84,5 85 85 85
coverage) (Vo)
2.5 |Angka keberhasilan pengobatan
tuberkulosis (treatment Success rate) | Persen (%) 82 82,8 82,9 83 83,1 83,2 83,2 82,8
(%o)
26  |[Eliminasi Malaria Per Kabupaten Persen (%) 63 65 67 69 71 73 73 65
2.7 Jumlah Infeksi Baru HIV per 1000 2 e
enduduldi daerak: terinfeio Jiwa 3671 3671 5200 3170 2960 2650 2650 2450
2.8 [cakupan kepesertaan jaminan
lkeschatan Provinsi (%) Persen (%) 99,5 99,5 99,5 99,5 99,5 99,5 99,5 99,5
3. IPekerjaan Umum dan Penataan
Ruang
3.1 Pekerjean Umum:
3.2 Kapasitas Air Baku (m3/detik)* M3 /detik 3 3 3 3 3 3 3 3
3.3. |Akses Rumah Tangga Perkotaan
Terhadap Air Siap Minum Perpipaan | Persen (%) 0 1 2 3 4 5 5 S
%)
3.4. porsi panjang jaringan jalan ;
dalam kondisi baik Kilometer 94,83 124,18 153,54 182,89 212,24 241,60 241,60 241,60
3.5 [Rasio panjang jalan dengan jumlah Persen (%) 3,90 5,90 790 9,90 11,90 13,90 13,90 13,90

nduduk
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal pada akhir
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2025 2026 il 2028 2033 2030 periode RPJMD
ersentase kawasan pemukiman
3.6  |yvang belum dapat dilalui kendaraan| Persen (%) 40 40 45 55 60 75 75 80
roda 4
3.7. |Persentase jalan kabupaten dalam 2 i 41,1
kondisi baik ( > 40 KM /Jam) Persen (%) 16,15 21,15 26,15 31,15 36,15 41,15 41,15 15
3.8 Persentase rumah tinggal bersanitasi| Persen (%) 41,44 41,44 42,44 43,44 44,44 45,44 45,44 41,44
3.9 |[Persentase pembangunan turap di
wilayah jalan penghubung dan aliran| Persen (%) 4,17 4,17 5 6,25 12,50 21,91 21,91 21,91
sungai rawan longsor
3.10 |[Pe tase irigasi kab ten dal 5
0;‘;;;1 baﬂ‘c"‘@“‘ WEIRpILRRA | ey 2,78 2,78 2,92 3,07 3,25 3,44 3,44 3,66
e —
4L Resioderingan ges Hektar (Ha) 314 334 354 374 394 414 414 414
.12 . pendudule becales AlE | pigen (96) 81,53 82,53 83,53 84,53 85,53 86,53 86,53 86,53
3.13  |Proporsi rumah tangga dengan akses
lberkelanjutan terhadap eir minum Persen (%) 81,53 82,53 83,53 84,53 85,53 86,53 86,53 86,53
layak, perkotaan dan perdesaan
3.14  [Persentase jalan yang memiliki
trotoar dan drainase/saluran Persen (%) C,00 5,01 10,00 15,00 20,00 25,00 25,00 25,00
embuangan air (minimal 1,5 m)
3.15 [Tersedianya fasilitas pengurangan 5
paly di perkotan Angka 1 2 3 4 5 5 5
4. lPerumahan Rakyat dan Kawasan
Pemukiman
= 80% rumah
masuk kategori
4.1 sio rumah layak huni layak huni 25 25 27 30 33 36 36 39
(RJPMN 2025-
2030)
= 75“!’0
permukiman
memenuhi
4.2,  |Rasio permukiman layak huni standar 25 25 27 30 33 36 36 39
kelayakan
(Inmendagri No.
2/2025)
1:1 (rasio
3 kebutuhan vs
43, [cokuipan katersedinan rumah 1878% | koteraodisan) 25 25 27 30 33 36 36 39
(RJPMN 2025-
2030)
4.4, [Cakupan layanan rumah layak huni | = 60% rumah 20 20 23 2 29 ) a0 35

ang terjangkau

terjargkau bagi
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ASPEK/FOKUS/BIDANG: URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN ada awal pida aklie
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2025 2026 2027 s i i periode RPJMD
MBR
(Perimendagri
86)
= 70%
pemukiman
4.5. |Persentase pemukiman yang tertata terencana 15 15 20 25 30 35 35 35
(Inmendagri No.
2/2025)
= 10% dari total
4.6. [Persentase lingkungan pemukiman pemukiman 10 10 12 14 16 18 18 20
kumuh (RJPMN 2025-
2030)
< 15% luas '
4.7.  |[Persentase luasan permukiman perkotaan 43
kumuh di kawasan perkotaan (Permendagri n o = - - - 8
86)
< 5% rumah
4.8. |Proporsi rumah tangga kumuh tangga 7 7 12 17 22 27 27 32
iperkotaan (Inmendagri No.
2/2025)
= 80%
Cakupan Lingkungan Yang Sehat pcrmulnmﬂn
49.  lian Aman yang difukung dengan o 35 35 38 a1 44 47 47 S0
Psu (RJPMN 2025-
2030)
5. [Ketenteraman, Ketertiban Umum,
dan Perlindungan Masyarakat
8.1 Cakupan petugas
Perlindungan Masyarakat Persen (%) 0,6 30 35 40 45 50 50 60
(Linmas)
5.3.  [Cakupan pel an bencana 80
kebakamnpek:{;inpatenl kota Peraen (%)0 0 i 5 i ® ° 70
6. Sosial
6:1. :ea;steﬁr;t:z ZI:IJKS yang memperoleh Persen (%) 50 50 55 57 64 67 67 70
6.2. [Persentase PMKS yang tertangani Persen (%) 50 50 55 57 64 67 67 70
6.3. [Persentase PMKS skala yang
memperoleh bantuan sosial untuk Persen (%) 50 50 55 57 64 67 67 70
emenuhan kebutuhan dasar
6.4, |Persentase panti sosial yang
menerima program pemberdayaan
isosial mclarl,ui felomp:ok usahi Persen (%) 51 51 57 59 67 69 69 | 72
lbersama (KUBE) atau kelompok
sosial ckonomi sejenis lainnya
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/
INDIKATOR KINERJA
PEMBANGUNAN DAERAH

SATUAN

Kondisi Kinerja
pada awal
periode RPJMD

Target Capaian Setiap Tahun

| Kondisi Kinerja

2025

2026

2027

2028

2029

2030

| pada akhir
periode RPJMD

6.5,

Persentase panti sosial yang
menyediakan sarana prasarana
elayanan kesehatan sosial

Persen (%)

51

51

57

59

67

69

69

72

6.6.

Persentase wahana kesejahteraan
jsosial berbasis masyarakat (WKBSM)
yang menyediakan sarana prasarana
pelayanan kesejahteraan sosial

Persen (%)

52

58

60

65

68

68

71

6.7.

Persentase korban bencana yang
menerima bantuan sosial selama

Persen (%)

52

52

55

60

65

68

68

71

6.8.

masa tanggap darurat
IPersentase korban bencana yang
dievakuasi dengan menggunakan

a prasarana tanggap darurat
engkap

Persen (%)

52

55

60

65

68

68

70

6.9.

ersentase penyandang cacat fisik

an mental, serta lanjut usia tidak

otensial yang telah menerima
jaminan sosial

Persen (%)

52

92

35

60

65

68

68

70

Layanan Urusan Wajib Non Dasar

Tenags Kerja

1.1

Angka sengketa pengusaha-pekerja
er tahun

sengketa

34

31

30

28

28

27

27

26

1.2.

Besaran kasus yang diselesaikan
dengan Perjanjian Bersama (PB)

Kasus

1.3.

Besaran pencari kerja vang terdaftar
ang ditempatkan

Persen (%)

10

15

25

40

60

60

85

1.4.

[Keselamatan dan perlindungan

Persen (%)

10

20

35

48

68

68

80

1.5.

saran pekerja/buruh yang
enjadi peserta program Jamsostek

orang

24000

24300

24600

24700

24800

24900

24900

| 25000

1.6.

Perselisihan buruh dan pengusaha
terhadap kebijakan pemerintah
daerah

Persen (%)

35

34

32,5

30

27,8

26,7

26,7

26

|Besaran Pemeriksaan Perusahaan

Persen (%)

40

45

45

45

50

50

50

55

&~

Besaran Pengujian Peralatan di
Perusahaan

Persen (%)

15

15

15

15

15

15

15

15

1.9.

Besaran tenaga kerja yang
mendapatkan pelatihan berbasis
kompetensi

orang

40

40

50

50

50

50

50

Besaran tenaga kerja yang
mendapatkan pelatihan berbasis
masyarakat

orang

130

150

150

150

170

170

170

170

Besaran tenaga kerja yang
mendapatkan pelatihan
kewirausahaan

orang

130

150

150

150

170

170

170

170
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/
INDIKATOR KINERJA
PEMBANGUNAN DAERAH

SATUAN

Kondisi Kinerja
pada awal
periode RPJMD

Target Capaian Setiap Tahun

2025

2026

2027

2028

2029

2030

Kondisi Kinerja
pada akhir
periode RPJMD

1.12.

IRasio lulusan S1/S2/S3

Rasio

10

10

15

16

16

17

17

17

1.13

Cakupan Kepesertaan Jaminan
Sosial Ketenagakerjaan Provinsi (%)

Persen (%)

50,32

50,32

55,82

61,12

72,15

66,62

66,62

|
|
|
4
|
|

66,62

1.14

IPersentase Penyandang Disabilitas
Bekerja di Sektor Formal (%)

Fersen
(%6)

N/A

15

17

20

24

28

28

30

1.15

Tingkat Pengangguran Terbuka (%)

Persen (%)

2,10

2,09

2,06

2,00

1,95

1,90

1,90

1,90

1.16

Proporsi Penciptaan Lapangan Kerja
Formal (%)

Fersen

(%)

20

23

25

26

27

27

27

Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak

2.1.

IPersentase partisipasi perempuan di
lembaga pemerintah

Persen (%)

30

30

35

40

45

50

50

55

2.2,

Proporsi kursi yang diduduki
rempuan di DPR

Persen (%)

i

14

17

17

20

2.3.

Partisipasi perempuan di lembaga
swasta

Persen (%)

50

50

52

54

56

58

58

60

2.4.

Rasio KDRT

Persen (%)

3,5

2,5

1,5

Persentase jumlah tenaga kerja di
bawah umur

Persen (%)

2.6.

Partisipasi angkatan kerja
erempuan

Persen (%)

40

40

42

44

46

48

48

7.

Cakupan perempuan dan anak
[korban kekerasan yang
mendapatkan penanganan
pengacuan oleh petugas terlatih di
dalam unit pelayanan terpadu

Persen (%)

15

25

35

45

45

355

2.8.

Cakupan perempuan dan anak
lkorban kekerasan yang
mendapatkan layanan kesehatan
oleh tenaga kesehatan terlatih di
Puskesmas mampu tatalaksana
KTP/A dan PPT/PKT di Rumah Sakit

Persen (%)

15

25

35

45

45

55

2.9.

Cakupan layanan rehabilitasi sosial
vang diberikan oleh petugas
rehabilitasi sosial terlatih bagi
perempuan dan anak korban
kekerasan di dalam unit pelayanan
terpadu.

Persen (%)

15

25

35

45

45

55

Cakupan penegakan hukum dari

tingkat penyidikan sampai dengan

putusan pengadilan atas kasus-

asus kekerasan terhadap
rempuan dan anak

Persen (%)

15

25

35

45

45

55

2.11,

akupan perempuan dan anak
orban kekerasan vang

Persen (%)

15

25

35

45

45

55
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No.

ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/
INDIKATOR KINERJA
PEMBANGUNAN DAERAH

SATUAN

Kondisi Kinerja
pada awal
periode RPJMD

Target Capaian Setiap Tahun

2025

2026

2027

2028

2029

2030

Kondisi Kinerja
pada akhir
periode RPJMD

mendapatkan layanan bantuan
hukum

Cakupan layanan pemulangan bagi
perempuan dan anak korban
kekerasan

Persen (%)

15

25

35

35

45

akupan layanan reintegrasi sosial
agi perempuan dan anak korban
ekerasan

Persen (%)

15

25

35

35

45

sio APM perempuan /laki-laki di
SD

Persen (%)

40

40

45

S0

55

60

60

65

IRasio APM perempuan /laki-laki di
SMP

Persen (%)

40

40

45

50

55

60

60

65

Rasio APM perempuan /laki-laki di
SMA

Persen (%)

40

40

45

50

55

60

60

65

Rasio APM perempuan/laki-laki di
Perguruan Tinggi

Persen (%)

50

30

55

60

65

70

70

TS

Rasio melek huruf perempuan
terhadap laki-laki pada kelompok
usia 15-24 tahun

Persen (%)

50

53

58

61

64

64

67

Kontribusi perempuan dalam
pekerjean upahan di sektor non
ertanian

Persen (%)

10

15

20

20

25

Pangan

Persentase Daerah Rentan Rawan
Pangan (%)

Persen (%)

5,57

35,00

35,00

34,70

34,48

34,80

34,80

34,85

Rasio jumlah Cadangan Beras
Pemerintah Daerah (CBPD) terhadap
target jumlah CBPD berdasarkan Per
badan 15/2023 (%)

Persen (%)

23

27,00

27,00

27,33

27,34

27,41

27 .41

27,61

3.3

Skor Pola Pangan Harapan (%)

Persen (%)

94

76,00

76,00

76,76

76,95

77,52

77,52

77,74

3.4

IPersentase Pangan segar asal
tumbuhan yang memenuhi
‘persyaratan mutu dan keamanan
angarn (%)

Persen (%)

24,05

27,00

27,00

27,27

27,33

27,40

27,40

27,54

Indeks Ketahanan Pangan (%)

Persen (%)

36,74

40,86

44,13

47,88

52,19

57,41

57,41

64,30

IPertanahan

Persentase tanah yang diadakan oleh
rovinsi untuk kepentingan umum

Persen (%)

10

10

12

14

15

16

16

16

4.2

Jumlah tanah vang diganti rugi

Ha

10

10

10

20

30

40

40

40

4.3

Persentase penataan tanah yang
digunakan

Persen (%)

35

35

40

45

50

33

55

55

44

Persentase jumlah tanah ulayat yang
ditetapkan

Persen (%)

20

25

30

40

40

40

Lingkungan Hidup
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ASPEK/FOKUS/BIDANCG: URUSAN/

Kondisi Kinerja

‘Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja
pada akhir

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal 098 2029 2030 | :
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD W 7930 it 2 __periode RPJMD
G sl Ada/Tidak Ada|  Tidak Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
5.3. I'I_‘:ﬁ;:r;;egmsmya RPPLH dalam Persen (%) 20 20 22 23 24 25 25 25
5.4.  [Tersedianya dokumen KLHS Provinsi|Ada/Tidak Ada|  Tidak Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
5.6.  [Peningkatan Indeks Kualitas Air Persen (%) 57.88 57.89 57.90 57.91 57.92 57.93 57.93 57.93
Pembinaan dan Pengawasan terkait
5.7 etaatan penanggung jawab usaha
an/atau kegiatan yang diawasi |
taatannya terhadap izin Persen (%) 0 0 7 9 11 13 13 | 13
ingkungan, izin PPLH dan PUU LH |
vang diterbitkan oleh Pemerintah
\Daerah Provinsi
5.8.  [Terverifikasinya MHA dan Kearifan
: 3 4 5 S5 5
Lokal atau Pengetahuan Tradisional | Fe"%? (%) e o s |
5.9. Terlaksananya pemberian y 2 ] 2 : 2
enghargaan lingkungan hidup Facwm: i - v i l
5.10. |Pengacuan masyarakat terkait izin
lingkungan, izin PPLH dan PUU LH
ang d: terbitkan oleh Pemerintah 7 8 8 8
Eaerah provinsi, lokasi usaha dan Farmen (%) 2 2 B 8 :
dampak lintas kabupaten /kota yang
ditangani
5.11.  |Persentase jumlah sampah yang
tertangani pada kondisi khusus di Persen (%) 30 30 32 35 40 45 45 . 45
Provinsi [
5.12. [|Persentase pengelolaan RTH Persen (%) 0 0 10 11 12 13 13 ; 13
6. Administrasi Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
o1 R:r‘;‘?u':l‘;’;d“d“k REEILTE Joviatiag Rasio 1.064.992 1.118.241 1.174.153 1.232.861 1.294.504 1.359.229 1.359.220 | 1.359.229
1 i
62 IRasio bayi berakta kelahiran Rasio 206.950 217.297 228.162 239.570 251.549 264.126 264.126 264.126
6.3 IRasio pasangan berakta nikah Rasio 88.212 92.622 97.253 102.116 107.222 112.583 112.583 | 112.583
6.4. etersediaan database . |
alal ( Ada Ada Ada Ada
Efepm e s s Ada/Tidak Ada Ada Ada Ada Ada |
6.5. ll:t[:;erapan KTP Nasional berbasis Ada/Tidak Ada Al Adi Ada Ada Ada A Ada | Ada
©6:  Liumlah Kepemilikan kartu Keluarga KK 396.324 416.140 436.947 458.794 481.732 505.821 505.821 505.821
6.7.  Jumlah Kepemilikan Akta Kematian Jiwa 12.927 13,573 14.252 14.964 15.712 16.498 16.498 | 16.498
T Pemberdayaan Masyarakat dan Desa L :
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/ Kondisi Kinerja Target Capaian Setiap Tahun Kondisi Kinerja
No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal pada akhir
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2025 2026 i — e 2030 | periode RPIMD
7.1.  Cakupan sarana prasarana '
perkantoran pemerintahan desa Persen (%) 80 34 88 93 97 102 102 102
ang baik
7.2. |[Rata-rata jumlah kelompok binaan
lembaga pemberdayaan rnasyarakat Kelompok 280 295 309 325 340 357 357 357
(LPM)
7.3. -rata j i
ga(tj? rata jumlah kelompok binaan kelompok 15 16 17 18 19 20 20 20
7.4, [Persentase LSM aktif Persen (%) 30 32 34 36 38 40 40 40
7.5.  |Persentase LPM Berprestasi Persen (%) 133 139 147 154 162 170 170 170
7.6.  [Persentase PKK aktif Persen (%) 2.000 2.100 2.205 2.315 2.431 2.552 2.552 2.552
7.7. _ |Persentase Posyandu aktif Persen (%) 2.591 2.720 2.856 2.999 3.149 3.307 3.307 3.307
7.8. [Swadaya Masyarakat terhadap o
Program pemberdayaan masyarakat (aane 300 53 Sl i s s i i
8. Pengendalian Penduduk dan
eluarga Berencana
8.1.  |Angka Kelahiran Total (Total Fertility e
Rate/TFR) Tahun 2.68 2.68 2.65 2.63 2.61 2.59 2.59 . 2.59
8.2. Angka Kelahiran Remaja Umur 15- Age Spesific
19 tahun (Age Spesific Fertility Rate /| Fertility Rate | 47 /1000 471000 46/1000 45/1000 44/1000 43/1000 43/1000 43/1000
ASFR 15-19) ASFR 15-19 ;
8.3.  |Angka Prevalensi Kontrasepsi
Modern / Modern Contraceptive Persen (%) 224 22.4 22,6 228 23 23.2 23.2 23.2
(mCPR)
8.4. |Presentasi Kebutuhan Ber KB yang ) =
i Terperhi [Erumes Nasd Persen (%) 22.5 22.5 22.4 22.3 22.2 22.10 22.10 22.10
8.5. |Presentasi Keluarga yang mengikuti
kelompok kegiatan ketahanan Persen (%) 93.1 93.1 93.2 93.3 93.40 93.50 93.50 . 93.5
luarga
9, rhubungan
9.1.
1 ﬂ;ﬁﬂl;h arus penumpang angkutan Penu:?;zinsf Tal 4 102.965 1.350.000 1.600.000 1.850.000 2.100.000 2.350.000 2.350.000 2.350.000/tahun
9.2. [Rasio iji ' i
SO b trayek Rasio 0,0001 0,0012 0,0101 0,0837 0,6960 5,7845 RENg [0 ek
9.3.  Jumlah uji kir angkutan umum Unit 0 100 120 144 173 207 207 | 207/tahun
9.4.  [Jumlah Pelabuhan 5 Pelabuhan, 15
Laut/Udara/Terminal Bus Unit 2P,9B,1T | 3P, 11B,2T 3P,13B,3T 4P, 13B,4T 4P, 14B,5T 5P, 15B,6T 5P,15B,6T Bandara, 6
Terminal Bis
9.5. |pe T
rsentase layanan anglkutan darat Persen (%) o 10 20 30 40 50 50 50 t:r" lgr;l:ny?h
9.6. [Persentase kepemilikan KIR | - Sesnasomen
iangkutan umum Persen (%) 0 10 25 45 65 80 80 | umum memiliki
- KIR
9.7. |pe - i
Hemngil Ramb-ranba Persen (%) 51,92 61,58 71,24 80,89 90,55 100 100 e e
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja

pada akhir

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal 2028 2029 2030 i 5
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD Aas 2035 il P*’;‘i{";:”"““
- ; - T - per
AR R:I?:;Jmmangjalan e Jretat} Rasio 0,0012 0,0075 0,0450 0,2700 1,6200 9,7201 9,7201 |  kendaraan |
3 .126 orang
9.9. YJumlah orang/ barang yang 1.102.965 orang 126 1.774.126 17741
7.273.261 / 7.334.587 / 1.467.046 / 7.613.751 / 1.774.126 / 774126 / | 4 5 678.208 ton
teranglkut angkutan umum Orang/barang | / 1.412).:49.91 1.508 779 1.649.855 1,782.847 7.924.973 2.078.208 2.078.208 | Barsrg/tehun
Jumlah orang/barang melalui 1.102.965 orang 26 1774006 ] | 774126 omang
) 1.213.261/ 1.334.587 / 1.467.046 / 1.613.751 / 1.774.126 / . . dan 2.079.366 ton
9.10. td:}:‘:]n:gafbandam/ terminal per Orang/barang | / ].4112'.;11""9-9"l 1.529.765 1.652.146 1.784.318 1.926.264 2.079.366 2.079.366 barang/tahun
10. _ [Komunikasi dan Informatika |
IPersentase Tingkat Masyarakat :
10.1. fterhadap Akses Kualitas Informasi Survei 60 (51¢] 70 70,5 72 72,5 72,5 73
Publik Daerah (Survei)
10.2. |Indeks Sistem Pemerintahan 3 2,4 2,4 2,5
Berbasis Elektronik (SPBE) Indeks % 2 %1 e 2 : |
11. g(doperasi, Usaha kecil, dan '
enenzah —
11.1__|Proporsi PDRB Ekonomi Kreatif (%) | _Persen (%) N/A 0,1 0,12 0,15 0,18 0,20 0,20 0,22
11.2  |Persentase koperasi aktif Persen (%) 0,6 6,5 6,7 6,9 6,10 6,11 6,11 6,15
11.3 g:;gtlglzl}::;ﬁggﬁ Industri Persen (%) N/A 0,27 0,3 0,54 0,68 0,7 0,7 0,88
11.4 _|[Rasio PDRB Industri Pengolahan (%) | Persen (%) N/A 0,27 0,3 0,54 0,68 0,7 0,7 0,88
11.5 BUMLSmmtas UMKM, Koperasi, Persen (%) 0 50 55 60 70 80 80 90
11.6  [Proporsi Jumlah Usaha Kecil dan
Menengah Non Pertanian pada Level | Persen (%) 0 50 55 60 70 80 80 90
Provinsi (%)
11.7  [Proporsi Jumlah Industri Kecil dan o, 70 80 80 90
Menengah pada Level Provinsi (%) Poreen. () v 0 o o
11.8  |Koefisien Variasi Harga Antar 3 3 3
wilayah Tingkat Provinsi Anghs * 2 . ' )
11.9 _[Tingkat Inflasi Fersen 12 3,0 2,5 2,0 1,5 0.5
11.10 [Pengendalian Harga Bahan Pokok / Persen (%) 0 50 55 60 70 80 80 [ 90
Penting i
11.11 [Persentase pertambahan jumlah = 75 80 80 [ a0
industri besar di Provinsi rersen (%) g i - e !
12. Penanaman Modal
12,1, pPumlah investor berskale nasional ¢ 475 475 | 522
(PMDN/PMA) Investor 297 3256 357 393 432 1
12.2.  }Jumlah nilai investasi berskala [
: 4 ,38 35,72 35,72 , 40,39
nasional (PMDN/PMA) 22,80 25,08 27,59 30,3 33
12.3. [Rasio daya serap tenaga kerja Rasio 3.840 4.224 4.646 5.111 5.622 6.184 6.184 I 6.802
12.4. enaikan / penurunan Nilai 7 ; 59 65 65 | 72
ealisesi PMDN (milyar rupiah) Milyar i e Bt G !
12.5 |Indeks kepuasan masyarakat (IKM) Persen (%) 80 31 82 83 84 85 85 86
13. [Kepemudaan dan Olah Raga




- 336 -

ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

| Kondisi Kinerja

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal pada akhir
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2025 2099 wRel 2038 a0 wa periode RPJMD
13.1. artisipasi pemuda dalam
embangunan (Satuan, persen) Persen (%) N/A 15 30 45 60 75 75 ; 90
13.2. YJumlah Pelaku wirausaha muda |
. i
(Satuan Usaha) Usaha N/A 20 30 40 50 60 60 | 0
13.3. |Persentase Organisasi pra,touka
yang dibina Persen (%) N/A 15 30 a5 60 75 75 90
( Satuan, persen)
13.4. |Prestasi olahraga (Satuan, Medali) Medali 16 25 30 35 40 45 45 | 50
138, i‘;‘:i“" Atist Berprestasi (Satuan, Atlet 55 100 125 150 175 200 200 250
13.6. [Cakupan pelatih yang bersertifikat r 44
(Satuan, Persen) Persen (%) 6,5 12,03 18,53 25,03 31,53 38,03 38,03 93
14. Statistik
14.1. |Indeks Pembangunan Statistik (IPS) Indeks 2 2 2,1 2.2 2.3 2,4 2,4 2,5
15, Persandian
15.1. Inseks Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE) terkait Indeks 2 2 21 2,2 2,3 2,4 24 2,5
keamanan
16. [Kebudayaan
W el | et N/A 49,54 50 50,55 52,13 53,76 53,76 56,89
1T Perpustakaan
R e b e el AL 0 1.824 1.861 1.898 5.555 5.555 5.555
17.2. oleks! buku yang tersedia di Buku N/A
erpustakaan daerah 0 0 5.000 10.000 15.000 15.000 25.000
T O PRDRIRKARIL pocsxit Rasio N/A 0 0 1/182.444 1/186.093 1/189.815 1/189.815 2/555.508
17.4. WJumlah rata-rata pengunjung jiwa N/A
pustakagn /tahun 0 0 12.000 24.000 48.000 48.000 60.000
17.5. WPumlah koleksi judul buku Buku N/A
exibtakach 0 0 1.000 2.000 3.000 3000 | 5.000
17.6. Jumlah pustakawan, tenaga teknis, orang N/A 0 0 ) 2 3 3 ' 4
dan penilai yang memiliki sertifikat |
18. [Kearsipan |
18.1. |Persentase Perangkat Dacrah yang Persen (%) N/A |
mengelola arsip secara baku 0 0 3 14 15 - : -
18.2. |Peningkatan SDM pengelola Orang N/A
kearsipan 0 0 3 2 4 S 2
Layanan Urusan Pilihan
1. [Pariwisata {
1.1. |[Kunjungan wisata Orang N/A 10.000 10.200 10.404 10.612 10.824 10.824 20.000
1.2. Lama kunjungan Wisata Hari N/A 5 Hari / 4 Malam| 5 Hari / 4 Malam | 5 Hari / 4 Malam | 5 Hari / 4 Malam | 5 Hari / 4 Malam |5 Hari / 4 Malam 5 Hari / 4 Malam
1.3. PAD sektor pariwisata Usaha N/A 10 20 25 30 35 35 | 115
2.

Pertanian
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja

engelolaan DAS yang ditetapkan

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal pada akhir
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 4025 2025 s 2028 2029 2030 periode RPJMD
2.1. Meningkatnya Produksi Pertanian
Produksi Padi Ton 6.072,38 3.000,00 3.000,00 3.037,50 3.045,00 3.060,00 3.060,00 3.067,50
4.2, ProdukeiJagung Ton 9.018,61 7.000,00 7.000,00 7.087,50 7.105,00 7.140,00 7.140,00 7.157,50
23.  [Produlss Bewang Merah Ton 9,904 1,2 1,8 7.087,50 7.105,00 7.140,00 7.140,00 7.157,50
a5 | FIEnMCat Ton 46,07 1,20 1,20 1,22 2,22 1,22 1,22 1,23
#8.  [Produist Kelaph Ton 3.214,70 60,00 60,00 60,75 60,90 61,20 61,20 61,35
2.6 Produksi Kakao Ton 484 5,000,00 5.000,00 5.062,50 5.075,00 5.100,00 5.100,00 5.112,50
2.7 |Produksi Kopi Ton 2.799 20,00 20,00 20,25 20,30 20,40 20,40 20,45
2.8 Produlksi Ubi Jalar Ton 109,5
2.9 [Luasan Lahan Pertanian Pangan 2.557.00
Berkelanjutan / Kawasan Pertaian Ha 2.000 2.500,00 2.500,00 2.537,50 2.550,00 2.556,67 2.556,67 r 4
Pertanian Pangan Berkelanjutan
2.10  |Produksi Hasil Ternak
Besar/Kecil/Unggas Ton 2.800 30,00 30,00 30,38 30,45 30,60 30,60 30,68
2.11  |Produksi Telur Ton 5.361.372,51 10,00 10,00 10,13 10,15 10,20 10,20 10,23
2.12  [Laju Pertumbuhan PDRE Tanaman a
% x 0,19 0,19 0,19
Pangan (%) Persen (%) 0,19 0,19 0,19 0,19 0,19
2.13 [Laju Pertumbuhan PDRE ) :
Hortikultura (%) Persen (%) 3,1 3,1 3,1 3.1 3,1 3,1 3.1 3,1
2.14  [Laju Pertumbuhan PDRE i
Perkebunan (%) Persen (%) 6,13 6,13 6,13 6,13 6,13 6,13 6,13 6,13
2.15 |Laju Pertumbuhan PDRE Peternakan, 6,23 6,23 6,23 6,23 6,23 6,23 6,23 6,23
2.16  |Nilai Tukar Petani (NTP) (%) Persen (%) 93,68 102,65 103,66 104,67 105,20 106,10 106,10 107,70
3. IKehutenan
3.1 Jumlah dokumen inventarisasi
hutan tingkat provinsi dokumen 0 0 4 4 4 4 4 4
3.2 Jumlah permohonan PBPHH bukan
anu skala kecil dan menengah yang| perrnohonan 1 1 1 1 1 1 1 1
ilayani
3.3. ontribusi sektor kehutanan
"{irhadap PDRB Persen (%) 10 10 15 20 25 30 30 30
3.4 umlah kelompok tani hutan yang
diri yang mengikuti penguatan
pendampingan kelembagaan Kelompok 10 10 15 20 25 30 30 30
serta persentase peningkatan kelas
elompok usaha perhutanan sosial
3.5 Pumlah penyuluh kehutenan yang
dilakukan peningkatan kapasitas penyuluh 10 10 10 10 10 10 10 50
%8  Wumish dokamey enoEna dokumen 0 0 10 15 20 25 25 25
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja
pada akhir

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2035 2026 2027 2028 2022 2030 periode RPJMD
rta persentase tutupan lahan pada
padan sungai
3.7 umlah SDM Kelembagaan MHA,
earifan lokal atau pengetahuan
disional dan hak kearifan lokal
tau pengetahuan tradisional dan
hak MHA terkait dengan PPLH yang orang ¥ 2 ) 6 i 8 2 8
berada di 2 (dua) atau lebih daerah
kabupaten /kota dalam 1 (satu)
daerah provinsi Yang Ditngkatkan
4. nergi dan Sumber Daya Mineral
e : =
4.1.  [Konsumsi Listrik per Kapita (kWh) kWh a1s 315 450 450 450 450 450 450
4.2, ntensitas Energi Primer (SBM/Rp
milyar)* a0 90 87 86 84 82 82 80
4.3.  |Persentase Penurunan Emisi GRK
(%) Persen (%) 23,19 23,19 24 24,7 25 25,8 25,8 25,8
- Kumulatif
4.4 Persentase Penurunan Emisi GRK
(%) Persen (%) 39,10 39,10 40 42 44 46 46 46
- Tahunan
S. Perdagangan
51, Ekspor Bersih Perdagangan Locooditas N/A 1 1 1 2 2 2 2
5.2. |Cakupan bina kelompok
2 i) it drelisog Kelompok N/A 10 20 30 40 50 50 50
5.3  [Koefisien Variasi Harga Antar ;
wilayah Tingkat Provinsi Koefisien N/A 1 1 2 2 3 3 3
6. IPerindustrian
6.1 Kontribusi PDRB Industri .
Pengolahan (%) Persen (%) 0 7 10 13 15 17 17 20
6.2 Rasio PDRB Industri Pengolahan (%) Persen (%) 10 13 15 17 b 20
Proporsi Jumlah Industri Kecil dan i
6.3 exiengah pasta Leve] Provinsi (%) Persen (%) 0 50 55 60 70 80 80 90
7. Transmigrasi
7.1.  |[Persentase transmigran swakarsa Persen (%) 25 30 35 40 45 50 50 55
8. Kelautan dan Perikanan
8.1. |Produksi perikanan tangkap ton 163,644 164.000 165.000 166.000 167.000 167,500 167,500 168.000
8.2. IProduksi perikanan budidaya (ton) Ton 6,37 12,16 12,16 12,28 1231 12,34 12,34 12,43
8.3. |Konsumsi ikan (kg Kap/th) 41,83 10,44 10,44 10,44 10,44 10,44 10,44 10,44
8.4, awasan Konservasi daerah yang
]gpmsion al (Ha) Ha 1,7 624.106,47 624.106,47 624.106,47 624.106,47 624.106,47 624.106,47 624.106,47
A8, Eepmhﬂn Peleku useha cltan | o o 62 N/A 16,00 16,00 16,16 16,20 16,24 16,24 16,32

an Perikanan
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal pada akhir
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2025 g s 2048 i s periode RPJMD
8.6. |Pelaksanaan Monitoring dan evaluasi
teri teknis perairan pesisir yang !
isetujui MKP untuk diintegrasikan kel R/A 1,00 1,00 1.90 1,00 1,90 1.00 1,80
e dalem RTRW Provinsi
8.10  |Produksi garam Ton 2,04 - - 10,54 10,57 10,59 10,59 | 10,64
8.11 “ Pertumbuhan PDRE Perikanan | = po, on (o) 4,44 4,44 4,44 4,44 4,44 4,44 4,44 | 4,44
8.12 |Nilai Tukar Nelayan (NTN) (%) Persen (%) 112,11 102,04 104,09 105,11 107,20 109,10 109,10 ' 109,60
2 Nilai Tukar Pembudidayaan
8.13 Perikanan (NTPi (%) Persen (%) 103,43 100,09 101,01 102,03 104,03 105,03 105,03 | 106,01
Penunjang Urusan
1. |Perencanaan Pembangunan |
Tersedianya dokumen perencanaan ]
1.1. [RPJPD yang telah ditetapkan dengan|Ada/Tidak ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
PERDA
Tersedianya Dokumen Perencanaan :
1.2. RPJMD yang telah ditetapkan Ada/Tidak ada Tidak Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
dengan. PERDA/PERKADA |
Tersedianya Dokumen Perencanaan :
1.3. [RKPD vang telah ditetapkan dengan |Ada/Tidak ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada Ada
PERKADA
1.5. |Penjabaran Konsistensi Program
[RPJMD ke dalam RKPD Persen (%) 0 93 95 96 97 98 98 99
1.6. [Penjabaran Konsistensi Frogram )
RKPD ke dalam APBD Persen (%) 0 94 95 96 97 98 98 99
ke E‘f""’s“a’“ roncana pembangunan | sy gemal Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai Sesuai
engar. RTRW
2.  [Keuangan
2.1.  |Pengelolaan Keuangan Daerah
Persentase Belanja pegawai di Luar 7,58% 8,34% 9.16% 10,09% 11,00% 12,20% 12,20% 13,42%
Tunjangan Guru yang Dialokasikan Persen (%)
elalui TKD
ersentase Alokasi Belanja Persen (%) 45,61% 50,16% 55,18% 60,70% 66,70% 73,40% 73,40% 75%
Infrastruktur Pelayanan Publik
Persentase Belanja Urusan Wajib Persen (%) 28,94% 28.94% 32,00% 35,00% 40,00% 45,00% 45,00% 50,00%
IPelayanan Dasar
iPersentase Penurunan SILPA Persen (%) 68% 68.78% 58,46% 49,69% 42,24% 35,90% 35,90% 30,50%
Persentase laporan keuangan tepat | Persen (%) 50% 50% 65% 75% 90% 100% 100% 100%
waktu
Opini atas LKPD Persen (%) 7,58% 8,34% 9,16% 10,09% 11,09% 12,20% 12,20% 13,42%
2.2 Pengelolaan Barang Milik Daerah |
?:::;“m“ Penambehan Nilal Aset | poioen m6) N/A 27% 34% 42,68% 53% 70% 70% | 85%
2.5. |Pengelolaan Pendapatan Daerah |
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja

No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal pada akhir
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2025 20205 030 #028 H= a0 __periode RPJMD
Kﬁ;ﬁﬁ:gg&ﬁ’““” Persen (%) 13,96% 15.50% 17% 20% 25% 27,50% 27,50% 30%
Cakupan pembinaan dan ’
cngnwisar: pergalolian Pendaputanl, Teren N/A 20% 25% 50% 50% 75% 75% 100%
Persentase Penerapan Sistem ) :
Informasi Keuangan Berbasis Digital Persen (%) 25% 25% 35% S50% 50% 75% 75% 100%
3. [Kepegawaian serta pendidikan dan
latihan
31, Penilaian Indeks Sistem Merit Nilai 160 179 200 250 250 300 300 300
3.2.  |Persentase Pelayanan Administrasi
epegawaian Persen (%) 70 76 80 80 920 90 90 90
33 Persentase Disparitas
Data/Informasi ASN Persen (%) 40 30 25 20 15 10 10 10
A Indeks Profesionalitas ASN Indeks 41 65 71 80 81 85 85 85
3.5. |Persentase Ketersediaan Laporan v
Capaian Kinerja Persen (%) 100 100 100 100 100 100 100 100
3.6. Rata-rata lama pegawai
mendapatkan pendidikan dan hari 5 15 15 20 20 20 20 20
elatihan
3.7 Persentase ASN yang mengikuti ;
ndidikan dan pelatihan formal s ) g 5 i i 0 - - 4=
3.8 rsentase Pejabat ASN yang telah
engikuti pendidikan dan pelatihan | Persen (%) 20 25 30 35 40 45 45 45
truktural
3.9 Jumlah jabatan pimpinan tinggi :
ada instansi pemerintah Jumlah 31 31 38 38 38 38 38 38
3.10  YJumlah jabatan administrasi pada -
linstansi pemerintah Jumlah 448 448 500 600 600 600 600 600
3.11  Jumlah pemangku jabatan
fungsional tertentu pada instansi Jumlah 20 20 25 30 40 50 50 50
emerintah
4, Penelitian dan pengembangan |
J
4.1.  |Persentase implementasi rencana !
elitbangan. P Persen (%) 0 10 11 12 13 14 14 é 15
4.2, rsentase pemanfaatan hasil . |
kelitbangan. Persen (%) 0 10 11 12 13 14 14 ; 15
[Penerapan SIDa: 5
4.3.  [Persentase perangkat dacrah yang |
difasilizasi dalam penerapan inovasi Persen (%) 0 10 12 13 14 15 15 ' 16
daerah.
%%, Peoacainec Kebijakan inovast yang Persen (%) 0 10 12 13 14 15 15 ' 16

diterapkan di daerah.
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ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/

Kondisi Kinerja

‘Target Capaian Setiap Tahun

Kondisi Kinerja

da akhir
No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal 2 2027 2028 2029 2030 | P
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2025 2035 __periode RPJMD
5. Sekretariat Daerah

5.1 Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Nilai B A K A A A A
Instansi Pemerintah = s

5.2 Nilai Reformasi Birokrasi Nilai B A A A A A === .00

5.3  [ndeks Kepuasan Masyarakat Indeks N/a 1,76 2,51 3,26 4,00 4,00 : )

5.4 Tingkat Pemahaman OPD terhadap Persen (%) N/a
Penyusunan Laporan 30 60 75 90 100 100 100
Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (LPPD) Provinsi

5.5  [Tingkat Pemahaman OPD terhadap Persen (%) N/a
Penyusunan Standar Pelayanan 30 60 75 90 100 100 | 100
Minimal (SPM) : 100

5.6 Tingkat Kerja sama Daerah Persen (%) N/a 40 60 75 90 100 100 :

5.7 [Tingkat Penyelesaian Evaluasi N/a !
Penyelenggaraan Pemerintahan Persen (%) 60 80 100 100 100 100 100
IDaerah |

5.8 Tingkat Kepuasan Pelayanan Persen (%) N/a
Administrasi Fasilitasi Kepala 70 80 90 100 100 100 100
Daerah Tingkat Provinsi

5.9  [Tingkat pemahaman masyarakat Persen (%) N/a
terhadap Pengembangan Otonomi 20 50 80 100 100 100 100

usus dan Penataan Urusan

5.10 ingkat pemahaman penerima Persen (%) N/a 50 70 80 90 100 100 100

anfaat otonomi khusus

5.11 i t keterlibatan Pemerintah

aerah dalam Peningkatan 90 100 100 100 100 100
esejahiteraan Rakyat Urusan Bina % by 50
piritual

5.12 [Tingkat Kinerja Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM/ Aneka Jumlah N/a 100 150 200 250 300 300 300
Usahal)

5.13  Tingkat Pengelolaan Dokumen
Administrasi % N/a 70 80 90 100 100 100 100
Pembangunan . 100

5.14  Tingkat Efektivitas PBJ Pemerintah % N/a 100 100 100 100 100 100 !

5.15 ingkat Efisiensi anggeran dalam |
pclgl-l:mnaan s % N/a 3,00% 3,10% 3,20% 3,30% 3,50% 3,50% | 3,50%
Ipemilihan PBJ

5.16  |Persentase OPD dalam
mengumumkan % N/a 100 100 100 100 100 100 100
RUP |

5.17  [Persentase OPD dalam |
mengumumkan % N/a 60 60 65 65 70 70 70
RUP 100

5.18  |Persentase pemenuhan formasi % N/a 0 40 80 100 100 100




D

ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/ Kondisi Kinerja ‘Target Capaian Setiap Tahun | K":ﬂ:‘ ;‘Efr'ja
No. INDIKATOR KINERJA SATUAN pada awal 2028 2029 2030 : i
PEMBANGUNAN DAERAH periode RPJMD 2025 i i __periode RPJMD
Jabatan :
Fungsional PBJ {
5.19 [Tingkat kematangan kelembagaan [
UKPBJ 8 g 9 9 9
berdasarkan Indelks # " ¢
enilaian LKPP :
5.20 rsentase penyelesaian :
permasalahan PBJ yang ditangani % 80 35 90 92 95 95 95 [ 95
melalui advokasi T
5.21 [Tingkat Penyelesaian Permohonan % 50 60 75 a0 100 100 100 . 100
Bantuan Hukum

5.22 g}‘ilx:ﬁc:;uicnyusunan Peraturan % 44 &0 75 90 100 100 100 l 100
5.23  Jumlah Produk Hukum Peraturan
Daerah Provinsi dan Peraturan % 10 50 70 a0 100 100 100 | 100

Daerah Khusus

5.24  ftingkat ketersediaan produk hukum

9 100 100 100 100 100
di jdih Yo 60 30 100

5.25 [Tingkat Penyelesaian Fasilitasi
Produk Hukum delapan & 100 100 100 100 [ 100
Kabupaten /kota di Provinsi " 100 100 100 ]
Papua Tengah 1

roduk hukum di delapan
abupaten di
iPapua Tengah

5.26 asio pembinaan dan pengawasan
Yo 100 100 100 100 100 100 100 100

6. IPengawasan

6.1.  |Persentase tindak lanjut temuan Persen (%) 49 650 65 70 i, 80 80 ] 80

6.2. |[Persentase pelanggaran pegawai Persen (%) 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0.1
6.3. Jumlah temuan BPK Temuan 15 35 25 20 20 15 15 15

T Sekretariat Dewan

7.1.  [Tersedianya Rencana Kerja Tahunan 80
pada setiap Alat-alat Kelengkapan Persen (%) N/A 55 60 65 70 75 75 |
DPRD Provinsi/Kab/Kota :

7.2.  [Tersusun dan terintegrasinya
Program-Program Kerja DPRD untuk
melaksanakan Fungsi Pengawasan,
Fungsi Pembentukan Perda, dan
IFungsi Anggaran dalam Dokumen
Rencana Lima Tahunan (RPJM)
maupun Dokumen Rencana
Tahunan (RKPD)

Persen (%) N/A 30 82 83 84 85 85 86

7.3.  [Terintegrasi program-program DPRD
untuk melaksanakan fungsi
[pengawasan, pembentukan Perda
dan Anggaran ke dalam Dokumen

Persen (%) N/A 30 82 83 84 85 85 ' 86
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No.

ASPEK/FOKUS/BIDANG URUSAN/
INDIKATOR KINERJA
PEMBANGUNAN DAERAH

SATUAN

Kondisi Kinerja
pada awal
periode RPUMD

Target Capaian Setiap Tahun

| Kondisi Kinerja

2025

2026

2027

2028

2029

2030

' pada akhir
periode RPJMD

Perencanaan dan Dokumen
Anggaran Setwan DPRD

7.4

Jumlah Dokumen SAKIP sesuai
dengan peraturan yang berlaku

Persen (%)

N/A

7.5

Jumlah laporan tindaklanjut hasil
audit

Persen (%)

N/A

Majelis Rakyat Papua

Terlaksanya Pemberian
pertimbangan dan persetujuan
fterhadap rancangan Perdasus yang
diajukan oleh MRP bersama-sama
dengar. Gubernur

Jumlah

8.2

Jumlah Penyelesaian Peryaluran
Aspirasi Pengaduan Masvarakat
Adat, Umat Beragama, Kaum
[Perempuan, dan Masyarakat pada
Umumnya

Jumlah

8.3

Jumlah Monitoring Kerukunan
ehidupan Beragama,

mberdayaan Perempuan serta
ehidupan Adat Budaya Asli Papua

Jumlah

8.4

umlah Sosialisasi Dalam
engamalkan Pancasila dan UUD

1945 serta Mengamalkan Pancasila
an UUD 1945

Jumlah

0

Sumber Data : Hasil Kesepakatan Perangkat Daerah Provinsi Papua Tengah, 2025
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BAB V
PENUTUP

5.1 Pedoman Transisi

Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029 berpedoman pada ketentuan Instruksi
Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025. RPJMD Provinsi Papua Tengah Periode
2025-2029 merupakan Tahap I (Pertama) dari Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah (RPJPD) Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2045. Kedudukan RPJMD dalam
RPJPD sangat penting untuk menjaga kesinambungan dari suatu periode 5 (lima)
tahun pemerintahan ke periode 5 (lima) tahun berikutnya. RPJPD Tahun 2025-2029
dilaksanakan dalam empat tahapan RPJMD, yang masing-masing tahapan telah pula
memuat rumusan indikatif arahan prioritas kebijakan. Kedudukan RPJMD Papua
Tengah Tahun 2025-2029 juga merupakan pedoman untuk penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Provinsi Papua Tengah setiap tahunnya. RPJMD juga
merupakan pedoman bagi perangkat Daerah dalam menyusun Rencana Strategis
Perangkat Daerah (Renstra-PD) dalam rangka pencapaian sasaran Pembangunan
Daerah.

Masa Jabatan Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Papua Tengah Tahun
2025-2029 akan berakhir pada 20 Februari 2030. Sementara itu dokumen RPJMD
Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029 akan berakhir pada bulan Desember 2030.
Oleh karena itu untuk menjamin adanya kesinambungan dalam penyelenggaraan
Pemerintahan dan Pembangunan Daerah dan memastikan, bahwa pada akhir
periodisasi jabatan Gubernur dan Wakil Gubernur Tahun 2025-2029, dokumen
RPJMD ini tetap menjadi Acuan regulasi, maka ditetapkan antara lain sebagai berikut:
1. Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Papua Tengah tahun 2030-2035

melaksanakan penyelenggaran pemerintahan dan pembangunan daerah sesuai
program dan kegiatan yang telah tertuang dalam dokumen dalam Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) tahun 2030 yang didasarkan pada RPJMD Provinsi
Papua Tengah Tahun 2025-2029;

2. Sambil Menunggu penetapan Peraturan Daerah Provinsi papau tengah Tahun
2030 tentang Rencana Pembngunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) tahun
2030-2035, maka penyusunan dokumen Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) tahun 2030 berpedoman pada RPJMD 2025-2029 dan memperhatikan
Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2030;

3. Tahun pertama dari RPJMD Provinsi Papua Tengah tahun 2025-2029, yaitu 2026
dan seterusnya untuk selama 5 (limaj tahun;

4. Dalam hal penyusunan RKPD tahun 2030 makan akan disusun pada tahun 2029
di mana masih masuk periode RPJMD 2025-2029, sehingga dokumen RKPD 2030
nanti menjadi bagian yang tidak terpisah dengan RPJMD 2030-2035.

Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan dan Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah dan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalin dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang RPJPD dan RPJMD,
Serta Tata Cara Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD.

5.2 Kaidah Pelaksanaan

RPJMD Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-2029 dijadikan sebagai landasan
oleh Pemerintah Provinsi Papua Tengah dan seluruh pemangku kepentingan dalam
merumuskan kebijakan yang akan dituangkan ke dalam dokumen rencana
pembangunan tahunan Provinsi Papua Tengah untuk selama 5 (lima) tahun mulai
tahun 2026 sampai dengan 2030, termasuk dalam penyusunan Rencana Strategis
Perangkat Daerah (Renstra-PD) ‘lahun 2025-2029 dan Rencana Kerja Tahunan
Perangkat Daerah (Renja-PD) untuk selama 5S(lima) tahun ke depan.

Berkaitan dengan itu, maka dalam RPJMD Provinsi Papua Tengah Tahun 2025-
2029 perlu dirumuskan beberapa kebijakan tentang kaidah pelaksanaan sebagai
berikut:
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Pemerintah Provinsi Papua Tengah dan seluruh pemangku kepentingan seperti
masyarakat umum, dunia usaha, para akademisi dan seluruh Perangkat Daerah
(PD) di lingkungan Pemerintah Provinsi Papua Tengah, berkewajiban untuk
melaksanakan seluruh program dan kegiatan sesuai yang telah ditetapkan dalam
dokumen RPJMD Provinsi Papua TengahT ahun 2025-2029 dengan penuh
tanggung jawab;

Gubernur dan Wakil Gubernur Provinsi Papua Tengah, dalam menyelenggarakan
tugas pemerintahan dan pembangunan daerah wajib melakukan pembinaan dan
pengawasan agar dalam implementasinya selaras dan bersinergi dengan dokumen
RPJMN Pemerintah Pusat Tahun 2025-2029;

Untuk menjamin agar target capaian setiap program dapat dicapai secara optimal,
maka sesuai kewenangannya Sekretaris Daerah Provinsi Papua Tengah
berkewajiban mengkoordinasikan pelaksanaan RPJMD Provinsi Papua Tengah
Tahun 2025-2029;

Seluruh Perangkat Daerah (PD) Provinsi Papua Tengah berkewajiban untuk
menjabarkan RPJMD ke dalam dokumen Renstra PD dan Renja PD;

Dalam upaya menjamin efisiensi dan efektivitas dalam pelaksanaan RPJMD
Provinsi Papua Tengah tahun 2025-2029 , maka Bapperida Provinsi Papua Tengah
berkewajiban untuk melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap seluruh PD
dalam perumusan rencana pembangunan daerah;

Sesuai Pasal 43 dan 46 Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang
Tahapan dan Tata cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan Daerah, Gubernur dan Wakil Gubernur wajib melakukan
pengendalian dan evaluasi terhadap setiap dokumen rencana (Renstra dan Renja
PDj) yang disusun oleh seluruh PD;

GUBERNUR PAPUA TENGAH,
CAP/TTD
MEKI NAWIPA




